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ABSTRAK

Program bank sampah bertujuan mengubah perilaku masyarakat menangani
sampah dengan konsep 3R dan mengubah sampah menjadi pemasukan untuk
perbaikan lingkungan. Menurut data Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang
beberapa bank sampah diantaranya tidak aktif beroperasi lagi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja Bank Sampah Induk (BSI) Panca Daya dan
33 Bank Sampah Unit (BSU) yang berada di bawah binaannya, tahapan kegiatan
terdiri dari pengumpulan data dengan observasi lapangan dan penyebaran
kuesioner ke semua bank sampah yang ada di Kota Padang. Data yang didapatkan
kemudian dievaluasi menurut aspek pengelolaan sampah pada bank sampah yang
terdapat di PermenLHK no. 14 Tahun 2021. Parameter evaluasi yaitu pengelolaan
sampah pada bank sampabh, fasilitas bank sampah, dan tata kelola bank sampah.
Selanjutnya rekomendasi diberikan berdasarkan hasil evaluasi. Permasalahan
pengelolaan sampah pada BSI Panca Daya adalah kurangnya tempat untuk
fasilitas pengolahan, pelayanan bank sampabh, transportasi untuk jasa penjemputan
sampah, dan masih kurangnnya minat masyarakat dikarenakan masih kurangnya
pengetahuan mengenai cara kerja bank sampah. Berdasarkan hasil penilaian
evaluasi, Bank Sampah Induk Panca Daya termasuk dalam kategori baik, 5 BSU
termasuk dalam kategori baik, dan 28 BSU kategori sedang. Rekomendasi yang
diberikan yaitu memberikan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan
pendampingan dan memfasilitasi kerja sama bank sampah, serta melakukan
evaluasi kinerja pengelolaan sampah oleh bank sampah berdasarkan hasil
pemantauan pelaksanaan pengelolaan sampah. Sedangkan rekomendasi untuk
peningkatan kategori bank sampah sedang menjadi baik dilakukan pada 4 BSU
melalui peningkatan indikator evaluasinya. Indikator evaluasi yang dapat
ditingkan vyaitu pengurangan sampah, pintu, cakupan pelayanan, cakupan
nasabah, dan jam kerja.

Kata kunci: bank sampah, evaluasi, fasilitas bank sampah, pengelolaan bank
sampah, tata kelola bank sampah .



ABSTRACT

The waste bank program aims to change people’s behavior in dealing with waste
using the 3R concept and to turn waste into income for environmental improvement.
According to the Padang City Environment Office, several waste banks are not
operational. This study aims to evaluate the performance of Bank Sampah Induk
(BSI) Panca Daya and 33 Bank Sampah Unit (BSU) under it. The stages of activity
consist of data collection through field observation and distribution of
questionnaires to all waste banks in Padang City. The obtained data was then
evaluated according to the aspects of waste management in waste banks contained
in PermenLHK no. 14 of 2021. The evaluation parameters are waste management
in waste banks, waste bank facilities, and waste bank management. Furthermore,
recommendations are given based on the evaluation results. The waste management
problems in BSI Panca Daya are lack of space for processing facilities, waste bank
services, transportation for waste collection services, and lack of public interest
due to lack of knowledge about how waste banks work. Based on the results of the
assessment, the Panca Daya Main Waste Bank is in the good category, 5 BSUs are
in the good category, and 28 BSUs are in the medium category. The
recommendations made are to socialize the community, provide support and
facilitate cooperation among waste banks, and evaluate the performance of waste
management by waste banks based on the results of monitoring the implementation
of waste management. Meanwhile, recommendations were made to improve the
category of moderate to good waste banks in 4 BSUs by improving their evaluation
indicators. The evaluation indicators that can be improved are waste reduction,
doors, service coverage, customer coverage, and working hours.

Keywords: community, evaluation, waste, waste bank waste management.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah menyatakan sampah merupakan sisa dari kegiatan sehari — hari manusia
dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah ini dihasilkan manusia setiap
melakukan aktivitas sehari-hari. Menurut Wahyuni (2019), sampah merupakan
salah satu masalah yang dihadapi oleh masyarakat dan pemerintah. Kondisi ini
tentunya harus mendapat penanganan yang tepat salah satunya dengan pengelolaan
sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) yang fungsinya dapat membantu
dan juga mengurangi jumlah sampah serta memperbaiki kualitas sampah yang akan
diolah pada Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPA). Berdasarkan Kebijakan
Strategi Daerah (JAKSTRADA) pengelolaan sampah, Kota Padang ditargetkan
dapat mencapai 100% sampah terkelola dengan baik dan benar yang diukur melalui
tingkat pengurangan sampah 30% dan tingkat penanganan sampah 70% pada tahun
2025. Hingga saat ini, tingkat pengurangan sampah Kota Padang berada di angka
7% dan tingkat penanganan sampah nasional di angka 72% (DLH, 2022).

Kota Padang memiliki luas 695 km? dan merupakan salah satu kota yang masuk
kategori kota besar yang tidak luput dari masalah persampahan. Jumlah penduduk
Kota Padang pada tahun 2021 sebanyak 913.450 jiwa. Jumlah penduduk yang
meningkat pesat berpengaruh pada jumlah sampah yang ditimbulkan. Kota Padang
memiliki volume sampah mencapai 643 ton per harinya atau setara dengan 0,7
kg/org/hari berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang (BPS, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengubah pengelolaan sampah, terutama
dari paradigma lama (kumpulkan - angkut - buang) ke paradigma baru konsep 3R
(reduce, reuse, recycle). Salah satu penerapan paradigma tersebut adalah
pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang bisa diterapkan melalui bank
sampah dengan pemberdayaan masyarakat pada tingkat RT hingga Kelurahan.
Menurut Oktaviani (2022), program bank sampah tersebut memiliki tujuan
mengubah perilaku masyarakat dalam menangani sampah dengan konsep 3R,

mengkonversi sampah menjadi pemasukan, dan mengubah sampah menjadi input



untuk perbaikan lingkungan. Supaya pelaksanaan bank sampah dapat terarah,
pemerintah mengeluarkan pedoman pelaksanaannya yaitu Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, Dan Recycle Melalui Bank Sampah.
Peraturan ini kemudian oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK) disempurnakan dan digantikan dengan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah. Peraturan tersebut direvisi melihat dan
mengakomodir pertumbuhan bank sampah yang pesat di masyarakat, salah satunya
dengan memasukkan fungsi bank sampah sebagai media edukasi, perubahan
perilaku, dan menekankan pada circular economy, pengembangan struktur bank
sampah, serta menjadikan bank sampah sebagai off taker sampah terpilah dari
masyarakat supaya dapat bermitra dengan industri daur ulang sebagai penyedia
bahan baku khususnya kertas dan plastik (Utami, 2021).

Bank sampah di Kota Padang tersebar di seluruh kecamatan yang ada di Kota
Padang terutama pada kawasan pemukiman yang padat. Bank sampah di Kota
Padang umumnya dikelola oleh kelompok LSM, masyarakat, dan pemerintah
setempat. Jenis sampah yang dikelola umumnya merupakan sampah kering seperti
plastik, logam, kaca, kertas, dan beberapa ada yang mengolah sampah organik.
Upaya pemerintah dalam memperbaiki dan mengembangkan pengelolaan sampah
di Kota Padang adalah mengajak masyarakat ikut berpartisipasi guna memperbaiki
kualitas lingkungan di Kota Padang. Upaya tersebut dilakukan melalui bank
sampah yang tersebar di 11 kecamatan. Usaha perbaikan menerapkan kegiatan 3R
yaitu Reuse, Reduce, Recycle yang dilakukan di tiap — tiap bank sampah yang ada.
Upaya yang dilakukan melalui bank sampah diharapkan dapat membantu
pemerintah dalam penanganan sampah dan melalui bank sampah juga diharapkan
pemerintah dapat menggandeng pihak swasta ataupun sponsor untuk
menyukseskan upaya untuk mengelola sampah melalui sistem bank sampah dengan

pemberdayaan masyarakat (Redaksi, 2021).

Menurut data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Padang Tahun 2023, jumlah bank
sampah di Kota Padang saat ini sebanyak 175 bank sampah yang tersebar pada 11
kecamatan, terdapat 2 bank sampah yang merupakan Bank Sampah Induk (BSI),



yaitu BSI Panca Daya di Kecamatan Kuranji dan BSI Sakinah di Kecamatan Lubuk
Kilangan. Penelitian ini mengevaluasi kinerja pengelolaan bank sampah yang
mengacu pada peraturan terbaru bank sampah, yaitu Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. 14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah Pada Bank
Sampah. Diharapkan dari hasil kajian ini diperoleh evaluasi kinerja bank sampah di
Kota Padang dan rekomendasi penanganannya.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kinerja pengelolaan BSI Panca
Daya Kota Padang berdasarkan PermenLHK no.14 tahun 2021.

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis dan mengevaluasi kinerja BSI Panca Daya Kota Padang dan
BSU di bawah binaannya sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. 14 Tahun 2021;
2. Membuat rekomendasi perbaikan dan peningkatan kinerja pengelolaan
bank sampah di Kota Padang sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. 14 Tahun 2021.

1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1) Mendapatkan data evaluasi kinerja BSI Panca Daya Kota Padang dan BSU di
bawah binaannya;

2) Menjadi bahan pertimbangan bagi instansi terkait dalam pembinaan
pengelolaan bank sampah di Kota Padang.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Penelitian dilakukan pada Bank Sampah Induk Panca Daya dan 33 Bank Sampah
Unit;

2. Analisis pengelolaan bank sampah eksisting dilakukan dengan penyebaran

kuesioner/wawancara dan survei lapangan;



3. Evaluasi kinerja bank sampah dilakukan dengan membandingkan pengelolaan

bank sampah eksisting dengan PermenLHK No. 14 Tahun 2021. Parameter

kinerja meliputi aspek pengelolaan sampah, fasilitas bank sampah, dan tata

kelola bank sampah;

4. Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil evaluasi dan kebijakan/peraturan

yang berlaku.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka membahas mengenai umum, klasifikasi sampah,
pengelolaan sampah, definisi dan tujuan bank sampah, konsep bank
sampah, standar pengelolaan bank sampah, dan penelitian terkait.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang tahapan penelitian, metode penelitian
serta pengolahan, dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian disertai kondisi eksisting bank
sampah Kota Padang, data karakteristik umum bank sampah Kota
Padang, Evaluasi bank sampah berdasarkan parameter evaluasi
Permen LHK No.14 Tahun 2021 dan rekomendasi penanganannya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Seiring dengan perkembangan zaman, pertumbuhan populasi manusia juga
berkembang sejalan dengan teknologi yang makin berkembang pesat.
Perkembangan ini memberikan dampak bagi kehidupan manusia dan lingkungan.
Permasalahan sampah merupakan salah satu dampak dari perkembangan zaman
yang terjadi saat ini. Permasalahan sampah merupakan permasalahan nasional dan
isu yang sudah menjadi isu penting dalam masalah lingkungan perkotaan. Timbulan
sampah yang ada tidak akan habis dan akan terus bertambah sejalan dengan
pertumbuhan masyarakat serta makin tinggi dan kompleksnya kegiatan masyarakat.
Timbulan yang bertambah setiap harinya akan mengurangi ruang dan juga
mengganggu kegiatan masyarakat sehingga tujuan dari kegiatan untuk
meningkatkan kualitas hidup menyebabkan menurunnya kualitas hidup masyarakat

karena masalah timbulan sampah (Saputro dkk, 2015).

Sampah yang lambat dalam penanganannya akan menghasilkan sampah yang lebih
banyak dan menumpuk. Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk perkotaan yang
terus meningkat dan cenderung makin bertambah pesat, menyebabkan volume
sampah yang meningkat sesuai dengan lajunya pertumbuhan penduduk. Hal ini
tentunya juga dapat mempengaruhi sistem infrastruktur yang melebihi kapasitas
sehingga menjadi tidak memadai. Sistem infrastruktur yang tidak memadai ini akan
menyebabkan pemerintah harus lebih keras untuk menangani permasalahan sampah
(Kusumaningtyas dkk, 2014).

Sampah sudah menjadi permasalahan umum di Indonesia yang biasa terjadi di
daerah perkotaan maupun perdesaan. Penyebab terjadinya dikarenakan pola hidup
dan pola pikir masyarakat, hal itu dikarenakan kurangnya sarana dan prasarana
untuk pengelolaan dan pengurangan sampah (Wahyuni, 2019). Menurut Fadly
(2017) sampah sederhananya merupakan segala sesuatu yang asalnya dari kegiatan
manusia atau makhluk hidup lainnya yang berbentuk padat dan tidak berguna lagi
pada waktu tertentu.



Sampah menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, sampah merupakan sisa dari kegiatan sehari — hari
manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah ini dihasilkan
manusia setiap melakukan aktivitas sehari-hari. SNI 19-2454-2002 tentang Tata
Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan mendefinisikan sampah
merupakan limbah yang sifatnya padat yang terdiri dari bahan organik dan
anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola supaya tidak

berbahaya untuk lingkungan dan melindungi investasi pembangunan.

Permasalahan pengelolaan sampah hingga kini masih menjadi permasalahan yang
sulit dikendalikan. Cara masyarakat dalam mengelola sampah masih terpaku pada
pendekatan kumpul, diangkut, dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir Sampah
(TPA). Pandangan masyarakat mengenai sampah sebagai barang sisa yang telah
habis masa pakai dan tidak dapat digunakan kembali. Keterbatasan yang dihadapi
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) dalam menangani permasalahan sampah yang
menjadi salah satu faktor besar yang menjadi awal dari makin menurunnya

penanganan masalah persampahan ini (Santifa dkk, 2020).

2.2 Klasifikasi Sampah

Klasifikasi sampah dapat dibuat berdasarkan sumber sampah, komposisi sampah,
sifat sampah, dan jenis sampahnya. Pengklasifikasian sampah dapat berbeda di tiap
daerah tergantung dengan peraturan yang berlaku di tiap daerah tersebut.
Klasifikasi sampah dapat menjadi awalan untuk penentuan bagaimana penanganan
dan pemanfaatan sampah. Berikut pembahasan sampah berdasarkan klasifikasi di
atas (Wahyuni, 2019):

1. Klasifikasi sampah berdasarkan sumbernya
a. Sampah permukiman
Sampah permukiman merupakan sampah yang berasal dari aktivitas rumah
tangga dan aktivitas domestik. Sampah yang secara umum dihasilkan di
permukiman yaitu berupa sampah sisa makanan, plastik, kayu, kain, kertas,
kaca, daun, logam, karton, dan ranting pohon. Selain itu, sampah permukiman
juga terdapat sampah B3 (bahan berbahaya dan beracun), yaitu sisa obat —
obatan, oli bekas, baterai bekas, dan lainnya;



Sampah komersial

Sampah komersial bersumber dari pertokoan, pasar, perkantoran, pusat
perdagangan, hotel, dan lainnya. Sampah yang berasal dari tempat — tempat
tersebut yaitu kaca, Kkertas, plastik, dan sisa makanan. Khususnya sampah
yang dihasilkan dari pasar tradisional adalah sisa sayuran, buah, dan makanan
yang mudah membusuk. Secara umum mirip dengan sampah domestik tetapi
berbeda dari komposisinya;

Sampabh institusi

Sampah ini merupakan sampah yang asalnya dari perkantoran, rumah sakit,
sekolah, dan lain-lain. Sampah institusi mirip dengan sampah daerah

komersial non pasar;

. Sampah konstruksi dan pembongkaran bangunan

Sampah ini adalah sampah yang berasal dari sampah pembangunan atau
konstruksi, pembangunan atau perbaikan jalan, dan lainnya;

Sampah fasilitas umum

Sampah ini bersumber dari jalanan kota, taman, tempat parker, saluran
drainase, tempat rekreasi, dan tempat lainnya;

Sampah kawasan industri

Sampah dari kawasan industri yaitu jenis sampah domestik seperti sisa

makanan, kertas plastik, dan sampah lainnnya;

. Sampah pertanian

Jenis sampah yang dihasilkan oleh kegiatan pertanian antara lain sisa

makanan busuk sisa pertanian dan lain-lain.

. Klasifikasi sampah berdasarkan cara penanganan dan pengolahan sampah

a.

Sampah yang mudah membusuk (putrescible): sampah sisa dapur, sisa
makanan, sampabh sisa sayur, buah-buahan, kotoran binatang, kulit, dan lain-

lain;

. Sampah bervolume besar dan sulit terbakar (bulky noncombustible): logam,

mineral dan lain-lain;
Sampah bervolume besar dan mudah terbakar (bulky combustible): kayu,
kertas, kain, plastik, dan lain-lain;

. Sampah kecil dan sulit terbakar (small noncombustible);



e. Sampah kecil dan mudah terbakar (small combustible);

f. Serbuk dan abu: organik (pestisida dan sebagainya), logam metalik, bahan
amunisi dan sebagainya;

g. Wadah bekas: botol, drum, dan lain-lain;

h. Tabung bertekanan atau gas;

I. Lumpur, baik organik maupun non organik;

J. Sampah radioaktif;

k. Puing bangunan;

I. Kendaraan terpakai.

. Klasifikasi sampah dari negara industri

a. Sampah organik mudah membusuk (garbage) meliputi sampah sisa dapur,
sisa makanan, sampah sisa sayur, dan kulit buah-buahan;

b. Sampah organik tak membusuk (rubbish) yaitu sampah yang mudah terbakar
seperti kertas, karton, plastik dan sebagainya, dan tidak mudah terbakar
seperti logam, kaleng, gelas;

c. Sampah sapuan jalan: sisa-sisa pembungkus dan sisa makanan, kertas, daun
dan sebagainya;

d. Sampah sisa abu pembakaran penghangat rumah (ashes);

e. Sampah bangkai binatang: bangkai tikus, ikan, anjing dan binatang ternak;

f. Sampah buangan konstruksi.

. Klasifikasi sampah berdasarkan komposisi

a. Sampah seragam yaitu sampah yang berasal dari kegiatan industri dan
sampah dari kantor (sering hanya terdiri dari atas kertas, kertas karbon,karton,
dan masih dapat digolongkan sampah seragam);

b. Sampah tidak seragam (campuran) seperti sampah yang berasal dari pasar
atau sampah dari tempat-tempat umum.

. Klasifikasi sampah berdasarkan status permukiman sampah

a. Sampah kota, merupakan sampah yang terkumpul di perkotaan;

b. Pedesaan, yaitu sampah yang dihasilkan di pedesaan.

. Klasifikasi sampah berdasarkan sifat-sifat biologis dan kimia

a. Sampah yang dapat membusuk (garbage);

b. Sampah yang tidak membusuk (refuse);



c. Sampah berwujud debu dan abu;

d. Sampah yang mengandung zat kimia atau fisis berbahaya.

2.3 Pengelolaan Sampah

Sampah merupakan masalah kultural yang dapat menyebabkan dampak yang
menyentuh segi lain. Mengelola sampah dengan baik bukan merupakan persoalan
yang mudah, dikarenakan banyak faktor pendukung yang diperlukan seperti
pentingnya dukungan dari berbagai pihak secara bersama, terutama pihak swasta
dan masyarakat. Perbaikan pada pengelolaan sampah merupakan hal penting yang
harus dilakukan guna meminimalisir dampak negatif yang ditimbullkan (Ardiyan
dkk, 2013).

PermenLHK No. 14 Tahun 2021 menyatakan pengelolaan sampah merupakan
kegiatan sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah dilakukan melalui
pemanfaatan kembali sebagian atau seluruh sampah dengan fungsi sama atau
berbeda tanpa melalui proses pengolahan dahulu. Implementasi dari konsep zero
waste merupakan sistem pengelolaan sampah yang baik yang dilakukan secara
bertahap dan berkelanjutan. Konsep zero waste harus menjalankan 5 prinsip yaitu
dengan melibatkan masyarakat, kemandirian, efisiensi, pelestarian lingkungan, dan
keterpaduan (Dewanti dkk, 2020).

Penanganan sampah dilakukan melalui kegiatan pemilahan, pengumpulan, dan/atau
pengolahan sampah. Pemilahan sampah dapat dilakukan dengan mengelompokkan

sampah ke dalam jenis:

a. Sampah yang mengandung B3 dan/atau Limbah B3;
b. Sampah yang mudah terurai oleh proses alam;

c. Sampah yang dapat diguna ulang;

d. Sampah yang dapat didaur ulang; dan

e. Sampah lainnya.

Pengumpulan sampah dilakukan dengan ketentuan:

a. Mengangkut Sampah dari sumber ke fasilitas bank sampah; dan

b. Menggunakan alat angkut yang dapat mencegah terjatuhnya Sampah.



Pengolahan sampah pada pengurangan sampabh ini dapat dilakukan melalui:

a. Pengomposan, cara ini dapat dilakukan dengan bantuan mikroorganisme dan
bahan lain untuk menghasilkan pupuk kompos.

b. Daur ulang materi, cara ini dapat dilakukan dengan mengubah bentuk sampah
untuk menghasilkan produk yang berguna.

c. Daur ulang energi, cara ini dapat dilakukan dengan mengubah bentuk sampah

melalui proses biologi, fisika, dan kimia menjadi energi.

2.4 Bank Sampah

Sistem bank sampah diperkenalkan pertama kali di Thailand pada tahun 2006
sebagai terobosan dalam 'menabung sampah’. Sistem pada saat itu, sampah
anorganik dikumpulkan dan dipilah berdasarkan beberapa kategori untuk dijadikan
tabungan. Jumlah tabungan dapat ditarik dalam waktu sesekali. Tabungan sampah
publik dijual ke pengumpul sampah untuk digunakan kembali atau didaur ulang
lebih lanjut. Bank sampah pertama di Indonesia didirikan oleh seorang pengusaha
di Bantul, Yogyakarta pada tahun 2008. Selama lima tahun pelaksanaannya di
Indonesia, kurang lebih ada 886 bank sampah yang berkembang dengan 84.623
nasabah (Wijayanti dan Suryani, 2015).

Bank sampah merupakan tempat pemilahan dan pengumpulan sampah yang mana
sampah tersebut dapat didaur atau digunakan kembali menjadi barang-barang yang
memiliki nilai ekonomis. Seiring berjalannya waktu, bank sampah tumbuh menjadi
lembaga pengelola sampah yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan
lingkungan yang bersih, sehat, serta memiliki keunggulan nilai ekonomi. Bank
sampah memberikan nilai tukar terhadap sampah melalui sistem perbankan yang
meliputi penyimpanan uang (tabungan), penyimpanan pinjaman, pembagian hasil,

penarikan uang (Apriliyanti dkk, 2015).

Bank sampah di Kota Padang pertama kali dibentuk pada tahun 2012 di Kelurahan
Gunung Sarik oleh ibu Mina Dewi Sukmawati yang kini menjabat sebagai Direktur
Bank Sampah Induk Kota Padang. Bank sampah tersebut didirikan awalnya dengan
inisiatif oleh 1bu Dewi melihat permasalahan sampah Kota Padang, yaitu timbunan
sampah yang kian bertambah setiap harinya (Alwi, 2022).
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2.4.1 Definisi dan Tujuan Bank Sampah

PermenLHK No. 14 Tahun 2021 menyatakan bank sampah adalah fasilitas untuk
mengelola Sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle), sebagai sarana
edukasi, perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah, dan pelaksanaan ekonomi
sirkular, yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat, badan usaha, dan/atau
pemerintah daerah. Bank sampah merupakan tempat yang dapat menerima sampah
yang telah dipilih. Bank sampah berdiri karena berbagai macam sebab, salah
satunya karena adanya kesadaran dari pemikiran masyarakat dalam memperbaiki
pengelolaan sampah dengan inovasi tertentu. Bank sampah dapat menjadi alternatif
terbaik dalam mengurangi timbulan sampah. Hal ini tentunya butuh dukungan dari
masyarakat itu sendiri demi kemudahan pengelolaan sampah (Alala dan Budianto,
2020).

Bank sampah dapat dikategorikan sebagai salah satu upaya pengelolaan sampah
rumah tangga yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah No.81 Tahun 2012 yang
mewajibkan produsen untuk melakukan pengurangan, penggunaan kembali, dan
daur ulang dalam pengelolaan sampah. Bank sampah juga kini telah menjadi salah
satu Inovasi Manajemen Perkotaan (IMP) dalam program pengelolaan sampah
dengan melibatkan sektor publik dan swasta. Pengelolaan bank sampah tertuang
dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.14 Tahun 2021,
yang terdiri dari pengelolaan bank sampah secara umum dan ruang lingkup
pekerjaannya, sehingga menggambarkan bahwa bank sampah telah mengambil
bagian dalam sistem pengelolaan sampah dengan partisipasi masyarakat sebagai
prinsip dasar. Tujuan dasarnya adalah untuk berbagi tanggung jawab kepada sektor
publik dan swasta. Selain itu, bank sampah dapat berfungsi sebagai dropping point,
Nilai ekonomis tabungan menjadi “insentif” bagi masyarakat untuk memilah dan

mengumpulkan sampah (Wijayanti dan Suryani, 2015).

Konsep bank sampah bertumpu pada ‘kemandirian’ dari masyarakat baik dalam
mengelola usaha dan mengontrol kebersihan di lingkungannya. Pada penerapannya,
konsep ini lebih diterima di kampung daripada di perumahan kelas menengah.
Indikator keberhasilan bank sampah sebagai bagian dari pengelolaan sampah
adalah (Wijayanti dan Suryani, 2015):
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1. Penurunan tonase sampah di area TPA;
2. Meningkatnya jumlah permukiman (kampung atau perumahan) yang

menerapkan bank sampabh.

Menurut Oktavianti (2022), bank sampah didirikan karena masyarakat prihatin
akan lingkungan hidup yang makin hari makin dipenuhi sampah. Tujuan dari
adanya program bank sampah yaitu untuk mengubah perilaku masyarakat dalam
menangani sampah (Konsep 3R yaitu reduce, reuse, dan recycle), mengkonversi
sampah menjadi uang, dan mengubah sampah menjadi input untuk perbaikan
lingkungan. Agar pelaksanaan Bank Sampah terarah, pemerintah mengeluarkan
pedoman pelaksanaannya dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan No.14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah Pada Bank Sampabh.
2.4.2 Konsep Bank Sampah
Konsep bank sampah diantaranya (Shobroni, 2016):

1. Mengurangi sampah
Mengurangi jumlah sampah bisa dilakukan dari hal kecil seperti
mengganti kantung plastik dengan tas belanja yang dibawa dari rumah dan
dapat digunakan berulang — ulang. Selain itu, cara lain dalam mengurangi
sampah adalah dengan membawa peralatan makan seperti wadah
makanan, botol air minum, sendok, garpu, dan sumpit untuk menghindari
jika membeli makanan menggunakan alat sekali pakai.

2. Pemilahan sampah
Memilah sampa yang terdiri dari dari sampah organik, anorganik, dan
sampah yang tidak laku dijual.

3. Penyerahan ke bank sampah
Hasil pemilahan sampah akan diserahkan ke bank sampah untuk dilakukan
penimbangan.

4. Pencatatan
Hasil dari penimbangan kemudian akan dicatat sebagai data agar mudah
dalam mengkalkulasikan hasil yang diperoleh dalam jangka waktu

tertentu.
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5. Hasil penjualan sampah diserahkan dan dimasukkan ke dalam buku
tabungan.

2.4.3 Standar Pengelolaan Bank Sampah
Standar pengelolaan bank sampah adalah Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012. Peraturan tersebut kemudian
dicabut dan digantikan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 yang telah direvisi dan
disempurnakan, serta disesuaikan dengan kondisi bank sampah yang berkembang
pesat di masyarakat. Standar baru tersebut membedakan bank sampah menurut jenis
bank sampah, yaitu Bank Sampah Unit (BSU) dan Bank Sampah Induk (BSI).
Berikut standar pengelolaan bank sampah (PermenLHK, 2021).
2.4.3.1 Parameter Pengelolaan Sampah, Fasilitas Bank Sampah, dan Tata
Kelola Bank Sampah

Tabel 2.1 Komponen Aspek Evaluasi Bank Sampah
Komponen Spesifikasi

Tata cara pengelolaan sampah

Pengurangan sampah dilakukan dengan
memanfaatkan kembali sampah dengan cara
menggunakan ulang seluruh atau sebagian
sampah sesuai fungsi yang sama atau berbeda.

1.Pengurangan sampah

Penanganan sampah dilakukan  melalui
kegiatan pemilahan, pengumpulan, dan
pengolahan.

a. Pemilahan, dilakukan dengan  me-
ngelompokkan sampah menjadi 5 jenis
(sampah yang mengandung B3/Limbah
B3, sampah yang mudah terurai oleh proses
alam, sampah yang dapat diguna ulang,
sampah yang dapat didaur ulang, sampah
lainnya).

b. Pengumpulan sampah, dilakukan dengan
cara penghasil sampah (rumah tangga)
mengangkut sampahnya ke fasilitas bank
sampah yang disediakan pengelola atau
sampah diangkut menggunakan alat
pengangkut  yang  didesain  untuk
mengangkut sampah dari rumah tangga ke
fasilitas bank sampah.

c. Pengolahan sampah, kegiatan mengurangi
jumlah sampah yang akan diangkut ke
tempat pemrosesan akhir sampah (TPA)
agar yang diangkut ke TPA hanya residu

2.Penanganan sampah
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Komponen

Spesifikasi

dari sisa hasil pengolahan sampah.
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui
pengomposan, daur ulang materi, dan daur
ulang energi.

Persyaratan Fasilitas Bank Sampah (Konstruksi dan sarana penunjang)

BSI

Fasilitas

BSI memilliki fasilitas

1. Kantor dan ruang pelayanan nasabah;

2. Fasilitas pemilahan, sarana
pengelompokkan sampah berdasarkan
jenisnya dan dilengkapi label/tanda;

3. Fasilitas pengumpulan, memiliki alat
transportasi pengumpulan sampabh;

4. Fasilitas penyimpanan sampah
berdasarkan jenis sampah; dan

5. Fasilitas pengolahan sampah.

Luas Bangunan

Luas lokasi cukup untuk kegiatan dan fasilitas
pengelolaan sampah.

Perlengkapan

1. Kantor dan ruang pelayanan nasabah
terdapat meja, kursi, timbangan, lemari
pajang, computer;

2. Terdapat instrumen bank sampah:

a) SK kepengurusan dan  struktur
kelembagaan;
b) SOP;
¢) Jadwal penimbangan
d) Daftar jenis sampah dan harga.
3. Informasi pengolahan sampah

Lokasi penyimpanan sampah dipisahkan oleh
sekat pemilahan sampah dan ruang pengolahan
sampah dilengkapi dengan bak penampung
ceceran air dari proses pengolahan Sampah.

1. Kuat dan utuh;
2. Kedap air;
. 3. Rata;
Lantal 4. Tidak licin;
5. Khusus ruang pengolahan  sampah
kemiringannya 1%.
1. Kuat;
A 2. Rata;
D i)
inding 3. Bewarrna terang;
4. Kering.
Ventilasi memiliki pencahayaan yang cukup
Ventilasi dan paling sedikit lubang ventilasi 15% x luas
lantai.
Atap Kondisi atap permanen, tidak bocor, dan kuat.

Langit-Langit

1. Tinggi langit-langit paling sedikit 2,7
2. Meter dari lantai;
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Komponen

Spesifikasi

Kuat;

Dilengkapi dengan lampu penerangan;
Berwarna terang; dan

Mudah dibersihkan.

o s w

Pintu

Kondisinya kuat, membuka kearah luar, dan
memiliki pintu darurat.

Lingkungan

1. Pagar, aman dari resiko kecelakaan dan
kuat

2. Halaman, bersih, tidak becek/berdebu,
tersedia penampungan sampah residu yang
tertutup.

Drainase

Drainase, terdapat sumur resapan/biopori, air
mengalir lancer, bersih, dan tidak ada genangan
air.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Kondisi Bank Sampah bersih;

Tidak ada vektor penyakit;

Residu Sampah dikelola di tempat
pembuangan akhir (TPA);

4. Terdapat Alat Pemadam Api Ringan
(APARY);

wrh e

5. Bebas serangga dan tikus; dan

6. Tersedia Alat Pelindung Diri (APD).
BSU
Fasilitas BSU memilliki fasilitas

1. Kantor dan ruang pelayanan nasababh;

2. Fasilitas pemilahan, sarana
pengelompokkan sampah berdasarkan
jenisnya dan dilengkapi label/tanda;

3. Fasilitas pengumpulan, memiliki alat
transportasi pengumpulan sampabh;

4. Fasilitas penyimpanan sampah
berdasarkan jenis sampah; dan

Luas Bangunan

Luas lokasi cukup untuk kegiatan dan fasilitas
pengelolaan sampah.

Perlengkapan

1. Kantor dan ruang pelayanan nasabah
terdapat meja, kursi, timbangan, lemari
pajang, computer;

2. Terdapat instrumen bank sampah:

a) SK  kepengurusan dan  struktur
kelembagaan;
b) SOP;
¢) Jadwal penimbangan
d) Daftar jenis sampah dan harga.
3. Informasi pengolahan sampah

Lokasi penyimpanan sampah dipisahkan oleh
sekat pemilahan sampah dan ruang pengolahan
sampah dilengkapi dengan bak penampung
ceceran air dari proses pengolahan Sampah.
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Komponen Spesifikasi
1. Kuat dan utuh;
2. Kedap air;
. 3. Rata;
Lantal 4. Tidak licin;
5. Khusus ruang pengolahan  sampah
kemiringannya 1%.
1. Kuat;
Lo 2. Rata;
Dinding 3. Bewarrna terang;
4. Kering.
Ventilasi memiliki pencahayaan yang cukup
Ventilasi dan paling sedikit lubang ventilasi 15% x luas
lantai.
Atap Kondisi atap permanen, tidak bocor, dan kuat.

Langit-Langit

Tinggi langit-langit paling sedikit 2,7
Meter dari lantai;

Kuat;

Dilengkapi dengan lampu penerangan;
Berwarna terang; dan

Mudah dibersihkan.

O Ul B W N

Pintu

Kondisinya kuat, membuka kearah luar, dan
memiliki pintu darurat.

Lingkungan

1. Pagar, aman dari resiko kecelakaan dan
kuat

2. Halaman, bersih, tidak becek/berdebu,
tersedia penampungan sampah residu yang
tertutup.

Drainase

Drainase, terdapat sumur resapan/biopori, air
mengalir lancer, bersih, dan tidak ada genangan
air.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Kondisi Bank Sampah bersih;

Tidak ada vektor penyakit;

Residu Sampah dikelola di tempat

pembuangan akhir (TPA);

4. Terdapat Alat Pemadam Api Ringan
(APARY);

5. Bebas serangga dan tikus; dan

6. Tersedia Alat Pelindung Diri (APD).

Wi =

Tata Kelola Bank Sampah

Struktur Kelembagaan

Terdiri atas :

1. Penanggung jawab;

2. Bagian pencatatan pelaksanaan bank
sampah/bidang  ketatausahaan  dalam
penyusunan program dan pelaporan
pelaksanaan bank sampah;

3. Bagian pelaksanaan tugas bidang keuangan
bank sampah dan bagian operasional bank
sampabh;
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Komponen

Spesifikasi

4. Bagian produksi

Sebagai contoh struktur organisasi BSI dan
BSU dapat dilihat pada Gambar 2.1 dan
Gambar 2.2, serta rincian tugas pelaksana
bank sampah pada Tabel 2.2.

Cakupan Pelayanan

Mencakup SRT/SSRT di tingkat
BSI kabupaten/kota dan wilayah pelayanan bank
sampah paling sedikit 1 kelurahan
Mencakup RT, RW, Kelurahan atau
BSU .
Desa/sebutan lainnya
Nasabah
Nasabah BSI dapat berasal dari :
1. BSU;
2. Pengelola kawasan permukiman, kawasan
BSI komersial, kawasan industri, kawasan
khusus, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan
fasilitas lainnya;
3. Rumah tangga
Nasabah BSU dapat berasal dari:
1. Rumah tangga
BSU 2. Usaha mikro kecil dan menengah yang

berada dalam satu wilayah Rukun
Tetangga, Rukun Warga, kelurahan,
dan/atau desa atau sebutan lainnya.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Bank
Sampah

Jam Kerja

Jumlah hari kerja bisa 2 hari, 3 hari, 5 hari, atau
7 hari dalam seminggu.

Pelayanan nasabah

Pelayanan nasabah berupa:

1. Sistem tabungan dan penarikan, setiap
sampah yang ditabung akan ditimbang dan
dicatat ke dalam buku tabungan dan jangka
waktu penarikan paling cepat 3 bulan
pertama sejak mulai menabung

Buku tabungan, sebagai bukti tertulis
jumlah sampah dan jumlah uang dari setiap
penabung

Jasa penjemputan sampah

Pengelola bank sampah dapat menyediakan:

1. Jasa penjemputan sampah melalui telepon,
petugas bank sampah akan menimbang,
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Komponen Spesifikasi

mencatat, dan mengangkut sampah yang
diletkkan di depan rumah.

2. online system (aplikasi di HP/website), jasa
penjemputan bagi nasabah BSU yang
sudah terdaftar di sistem online dengan
cara mengisi data pada aplikasi yang

tersedia.

Jenis sampah Jenis sampah yang dapat ditabung adalah
sampah terpilah yang terdiri dari 5 jenis
sampabh.

1. Sampah yang mengandung B3 dan/atau
Limbah B3;

2. Sampah yang mudah terurai oleh proses
alam;

3. Sampah yang dapat diguna ulang;
4. Sampah yang dapat didaur ulang; dan
5. Sampah lainnya.

Berat minimum Ditentukan berat minimum agar mendorong
nasabah menyimpan terlebih dahulu sampah
sebelum mencapai syarat minimumnya, agar
timbangan sampah lebih efisien dan pencatatan
dalam buku rekening lebih mudah.

Penetapan harga Kesepakatan pengurus bank sampah setelah
berkoordinasi dengan Asosiasi Bank Sampah
Indonesia (ASOBSI)

Kondisi sampah Sampah telah dipilah dan dibersihkan agar nilai
ekonomi lebih tinggi.

Wadah sampah Penabung yang membawa sampah telah
membedakan wadah sampah menjadi 5 macam
(sampah plastik, sampah kertas, sampah
logam/kaca, sampah organik, sampah yang
mengandung B3/Limbah B3)

Sistem bagi hasil Bagi hasil penabung : pelaksana bank sampah,
85:15 (%)
Pemberian upah karyawan Dapat dijalankan dengan sukarela atau

diberikan upah tiap minggu/bulan/tahun.

Sumber: PERMENLHK No. 14 Tahun 2021

2.4.3.2 Struktur Organisasi dan Tugas Pelaksana Bank Sampah

Kepengurusan bank sampah ini akan mendukung kegiatan dan tujuan dari bank
sampah jika dijalankan sesuai dengan tugas dari masing-masing jabatan dengan

proporsional. Struktur kelembagaan bank sampah ini pada dasarnya memuat 4
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fungsi utama bank sampah. Struktur organisasi bank sampah dibedakan menjadi 2,
yaitu:
a. Struktur Organisasi BSI

‘ BSI

h 4

Penanggung Jawab

(Direktur)
l 'I l
Manajer Umum Manajer Produksi Manajer Keuangan

|1|111

Tata Usaha dan Divisi Divisi Divisi Staf /
Penyuluhan pemilahan/ penyimpa pengola Teller
pengumpulan nan han

Gambar 2.1 Struktur Organisasi BSI
Sumber: PERMENLHK No. 14 Tahun 2021

b. Struktur Organisasi BSU

BSU

. 4

Penanggung Jawab

(Direktur)
\ 4 4 $

Ma najer Umum ‘ Ma najer Produksi Man aje.r I{euangan

Tata Usaha dan Divisi Divisi Staf /

Penyuluhan pemilahan/ penyimpanan Teller
pengumpulan

Gambar 2.2 Struktur Organisasi BSU
Sumber: PERMENLHK No. 14 Tahun 2021

Pembagian tugas harus dirincikan dengan jelas agar tidak terjadi tumpeng tindih

pelaksanaan tugas oleh pelaksana bank sampah, dan supaya terwujudnya
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kelancaran dalam pelaksanaan bank sampah. Contoh rincian tugas pelaksana dapat

dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Rincian Tugas Pelaksana Bank Sampah

No. Jabatan

BSI

BSU

(Direktur)

1. | Penanggung  Jawab

. Melaksanakan

. Melakukan

. Bertanggung jawab untuk

semua aktivitas BSI;

. Melakukan monitoring dan

evaluasi paling tidak 1
(satu) bulan sekali dengan
melakukan rapat pengelola
bank sampabh;

. Memberikan penghargaan

(reward);
program
kerja sama dengan
Pemerintah atau Badan
Usaha;
pemantauan
akan kualitas produk atau
kualitas usaha  bank
sampah.

Bertanggung jawab untuk
semua aktivitas BSU;
Melakukan monitoring
dan evaluasi paling tidak 1
(satu) bulan sekali dengan
melakukan rapat pengelola
bank sampabh;
Memberikan penghargaan
(reward);

Melaksanakan  program
kerja sama dengan
Pemerintah atau Badan
Usaha;

Melakukan  pemantauan
akan kualitas produk atau
kualitas =~ usaha  bank
sampah.

2. | Manajer Umum

. Pengurusan

. Menyediakan data pe-

ngepul/pembeli sampah;

. Menyusun program kerja

sama dengan Instansi Pe-
merintah/ Badan Usaha;
perizinan
usaha bank sampah

. Melakukan edukasi/ pe-

nyuluhan 3R pengelolaan
sampah  organik  dan
anorganik minimal 1 (satu)
kali dalam 3 (tiga) bulan;

. Bertanggung jawab dalam

pembuatan dokumen dan
pengarisipan data bank
sampah;

. Menyusun program kerja

sama dengan Pemerintah;
dan

. Mencatat laporan  dari

manager produksi, divisi
pemilahan/pengumpulan,
divisi penyimpanan, dan
divisi pengolahan.

.Menyediakan  data  pe-

ngepul/pembeli sampah;

. Menyusun program kerja

sama dengan Instansi Pe-
merintah/ Badan Usaha;

. Pengurusan perizinan usaha

bank sampah

. Melakukan edukasi/ pe-

nyuluhan 3R pengelolaan
sampah organik dan
anorganik minimal 1 (satu)
kali dalam 3 (tiga) bulan;

.Bertanggung jawab dalam

pembuatan dokumen dan
pengarisipan data  bank
sampabh;

. Menyusun program kerja

sama dengan Pemerintah;
dan

.Mencatat  laporan  dari

manager produksi, divisi
pemilahan/pengumpulan,
divisi penyimpanan, dan
divisi pengolahan.

3. | Manajer Produksi

Mengawasi  pelaksanaan
tugas divisi
Pemilahan/pengumpulan,
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No. Jabatan BSI BSU
divisi penyimpanan, dan
divisi pengolahan;

2. Menyediakan data pe-
ngepul/pembeli sampah;

3. Bertanggung jawab dalam
mengkoordinasi
pemanfaatan Sampah
melalui pemberdayaan
masyarakat untuk
pemanfaatan sampah; dan

4. Melaporkan hasil
pelaksanaan  pemilahan,
pengumpulan,
penyimpanan, dan
pengolahan Sampah;

4. | Manajer ~ Keuangan | 1. Mengelola semua aktvitas |1. Mengelola semua aktvitas
dan Pemasaran keuangan dan bertanggung keuangan dan bertanggung
jawab terhadap cashflow jawab terhadap cashflow

bank sampah; bank sampah;

2. Melakukan pembukuan 2. Melakukan pembukuan
transaksi bank sampah transaksi  bank  sampah
melalui buku kas dan buku melalui buku kas dan buku
tabungan nasabah; tabungan nasabah;

3. Menyediakan data | 3 Menyediakan data
pengepul/pembeli sampah; pengepul/pembeli sampah;

4. Pemberdayaan masyarakat | 4. Pemberdayaan masyarakat
dalam pemanfaatan dalam pemanfaatan
sampah; sampah;

5. Me|ap0rkan hasil 5. Melaporkan hasil
pelaksanaan  pemilahan, pelaksanaan  pemilahan,
pengumpulan, pengumpulan,
penyimpanan, dan penyimpanan, dan
pengolahan sampah; dan pengolahan sampah; dan

6. Melaksanakan pemasaran 6. Melaksanakan pemasaran
barang hasil pemanfaatan barang hasil pemanfaatan
sampah sehingga menjadi sampah sehingga menjadi
pemasukan bank sampah. pemasukan bank sampah.

5. | Tata Usaha dan | Membantu tugas manager | Membantu tugas manager
Penyuluhan umum umum
6. | Divisi Pemilahan dan | 1. Melakukan  pemilahan | 1. Melakukan  pemilahan

Pengumpulan Sampah

sampah di lokasi bank

sampah;
1. Membantu masyarakat
dalam melakukan

pemilahan sampah;

2. Melakukan pengumpulan
sampah dengan menjemput
sampah di masyarakat;

sampah di lokasi bank
sampabh;

Membantu masyarakat
dalam melakukan
pemilahan sampah;
Melakukan pengumpulan
sampah dengan
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No. Jabatan BSI BSU
. Menerima sampah yang menjemput  sampah  di
disetor masyarakat untuk masyarakat;
dilakukan pengecekan . Menerima sampah yang
sampah terpilah; dan disetor masyarakat untuk
. Mencatat sampah terpilah dilakukan pengecekan
dan yang dikumpulkan. sampah terpilah; dan
. Mencatat sampah terpilah
dan yang dikumpulkan.
7. | Divisi Penyimpanan Melakukan penyimpanan Melakukan penyimpanan
Sampah sampah terpilah; sampah terpilah;
Melakukan ~ pencatatan Melakukan  pencatatan
sampah yang berada di sampah yang berada di
ruang penyimpanan. ruang penyimpanan.
Memastikan kondisi ruang Memastikan kondisi ruang
penyimpanan sampah penyimpanan sampah
sesuai dengan persyaratan sesuai dengan persyaratan
dan dan
Menyiapkan Sampah yang Menyiapkan Sampah yang
akan dilakukan akan dilakukan
pengelolaan lanjutan. pengelolaan lanjutan.
8. | Divisi Pengolahan . Melakukan  pengolahan
Sampah sampah berupa
pengomposan, daur ulang
materi, dan daur ulang
energi;
. Melakukan pencatatan
sampah yang telah
dilakukan  pengomposan,
daur ulang materi, dan daur
ulang energi; dan
. Memastikan kondisi ruang
pengolahan sampah sesuai
dengan persyaratan.

Sumber: PERMENLHK No. 14 Tahun 2021

2.5 Penelitian Terkait

Penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan sampah melalui bank sampah sudah
pernah dilakukan, tetapi masing — masing daerah tentunya memiliki masalah dan
karakteristik tersendiri mengenai tema bank sampah ini. Baik dari tahapan dilalui
selama penelitian, hambatan yang dilalui, kewenangan masing — masing pihak yang
terlibat, dan regulasi yang digunakan. Keterbaruan regulasi ini memiliki peran yang
cukup besar dikarenakan ada perubahan yang terdapat di dalamnya seperti bentuk
struktur kelembagaan, rincian fasilitas, pengelolaan bank sampah tersebut. Berikut

dapat dilihat pada tabel beberapa penelitian sebelumnya.
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Tabel 2.3 Penelitian Terkait

No. Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
1. Yusa Eko Saputro, | Pengelolaan Bank | Menganalisis pengelolaan Bank | Wawancara, survei | Pemilahan sampah dilakukan
Kismartini, Syafrudin | Sampah Berbasis | Sampah Kelompok Peduli | dengan analisa data | oleh nasabah Bank Sampah
(2015) Masyarakat Melalui | Lingkungan  Serasi  Kelurahan | secara dekriptif | Kelompok Peduli Lingkungan
Bank Sampah Sidomulyo Kabupaten Semarang | kualitiatif dan | Serasi di  masing-masing
ditinjau dari aspek pengelolaan | kuantitatif rumah tangga. Sampah dipilah
sampah  (teknis  operasional, sesuai  dengan  jenisnya.
kelembagaan, hukum, pembiayaan Pemilahan  sampah  yang
dan peran serta masyarakat) dan dilakukan oleh anggota Bank
menganalisis dampak sosial, Sampah Kelompok Peduli
ekonomi dan lingkungan sebagai Lingkungan  Serasi  telah
akibat dari adanya Bank Sampah berhasil mengurangi sampah
Kelompok Peduli Lingkungan anorganik yang dibuang ke
Serasi  Kelurahan  Sidomulyo Tempat
Kabupaten Semarang. Pemrosesan  Akhir  (TPA)
Blondo  walaupun  belum
signifikan.
2. Donna Asteria dan | Bank Sampah Sebagai | Tujuan penulisan adalah | Kegiatan ini | Pemilahan sampah ulang.
Heru Heruman Alternatif Strategi | memberikan alternatif merupakan Kkaji terap | Edukasi pada warga dapat
(2016) Pengelolaan Sampah | strategi dalam  pengelolaan | dan edukasi mengubah
Berbasis Masyarakat di | sampah dengan edukasi masyarakat melalui | kebiasaan ~ warga  dalam
Tasikmalaya warga melalui pembentukan bank | pengembangan bank | mengelola sampah. Kehadiran

sampah yang

diintegrasikan dengan prinsip 4R,
dapat membangun

kepedulian masyarakat agar dapat
‘berkawan’

dengan sampah, serta untuk
mendapatkan manfaat
secara sosial, ekonomi, dan

lingkungan dari

sampah

yang dilakukan
dengan menggunakan
metode

partisipasi-
emansipatoris.

Secara garis besar
penerapan metode
dilakukan

bank sampah telah mendorong
adanya capacity building bagi
warga dengan mengupayakan
terbentuknya kemandirian dan
keswadayaan warga melalui
terbentuknya

kesadaran, pengetahuan, dan
kemampuan yang
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No. Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
pemilahan sampah yang ditabung | sebagaimana berikut | mendorong partisipasi
ke bank sampah. ini, yaitu dengan | mengelola lingkungan di
melakukan komunitasnya. Khususnya
pendekatan  kepada | bagi warga perempuan,
warga dan | pengetahuan dan keterampilan
stakeholders. mengelola sampah
telah menstimulasi kreativitas
dan inovasi kerajinan
daur ulang sampah.
3. Muhammad Marwan | Analisis  Implementasi | Tujuan yang ingin dicapai dari | Deskriptif kualitatif | Terlaksananya seluruh
Tasdir Kebijakan Bank Sampah | penelitian ini adalah mengetahui dengan pengumpulan | indicator implementasi
(2016) di Kota Makassar bagaimana implementasi dari | data  menggunakan | pelaksanaan Bank Sampah
kebijakan Bank Sampah Di Kota | metode wawancara, | yang menjadi informa dalam
Makassar. kuesioner, observasi, | penelitian degan pelaksanaan
dan dokumentasi teknis yang disesuaikan pada
kondisi  kebutuhan masing-
masing. Hadirnya  bank
sampah menjadi solusi baru
dalam penanganan masalah
sampah di Kota Makassar
dengan berbasis pada system
3R. Dilihat dari kinerja yang
dihasilkan bank sampah telah
mereduksi sebanyak +307 ton
sampah dengan omset Rp
704.813.720.
4. Muhammad Kajian Bank Sampah | Mengetahui keadaan serta kondisi | Survei dengan analisa | Timbulan sampah yang dapat
Rubiyannor Sebagai Alternatif | bank sampah serta aspek teknis | data secara dekriptif | dikelola bank sampah adalah
(2016) Pengelolaan Sampah | dari perencanaan bank sampah | kualitiatif dengan car | 11.156,14 kg, tingkat prioritas

induk Kota Banjarbaru dan

pengumpulan  data

faktor bank sampah adalah
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No. Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
Domestik  di Kota | mengetahui kajian SWOT Bank | wawancara, pemahaman dan pengelolaan
Banjarbaru Smapah di kota Banjarbaru kuesioner, dan | sampah, sarana dan prasarana,
observasi lapangan dan fasilitator. Dan diperoleh
hasil kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman pada
bank sampah
5. Muhammad Nur | Evaluasi Program Bank | Mengevaluasi pelaksana Metode kualitatif. | Hasil penelitian menunjukkan
Shobroni Sampah di Kelurahan | Bank Sampah dalam menerapkan | Informan bahwa sumber daya pelaksana
(2016) Kedungsari Kecamatan | manajemen pelaksanaan Bank | penelitian ditentukan | Bank Sampah tidak
Singorojo Kabupaten | Sampah Jetak dengan teknik | tergantung  pada  tingkat
Kendal Tahun 2016 Indah di Kelurahan Kedungsari | purposive sampling | pendidikan.
Kecamatan Singorojo Kabupaten | dengan instrumen | Mekanisme kerja

Kendal tahun 2016.

pedoman wawancara,
lembar observasi, dan
dokumentasi.

yang diterapkan tidak ada
sistem bagi hasil antar nasabah
dengan pengelola Bank
Sampah. Sarana dan prasarana
Bank Sampah sampah belum
memadahi berjalan dengan
sarana seadanya. Sampah
hanya dikelola dengan
pemilahan kemudian dijual.
Tidak ada

respons dari pemerintah desa
untuk mengembangkan Bank
Sampah. Pelaksana belum
mampu melakukan
penyuluhan kepada nasabah
karena sedikitnya pelatihan
yang

diperoleh.

25




No. Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
6. Andi Rahbil Fadly. S | Studi Pengelolaan Bank pengelolaan  bank | Survei langsung ke | Pengelolaan bank sampah
(2017) Sampah Sebagai Salah yang berlokasi  di | lokasi-lokasi bank | pada 7 bank sampah di
Satu Pendekatan Dalam Manggala dan | sampah  aktif di | Kecamatan Manggala sudah
Pengelolaan Sampah | mengkaji karakteristik bank Kecamatan berlangsung 90%
Yang Berbasis yang dikelola = di | Manggala dengan | sebagaimana mestinya sesuai
Masyarakat (Studi Kasus | Kecamatan Manggala teknik pengumpulan | Peraturan Menteri Lingkungan
Bank Sampah data meliputi | Hidup Pasal 5 No. 13 Tahun
Kecamatan Manggala) observasi, 2012. Karakteristik Bank
wawancara, kuesioner | Sampah yang dikelola di
/ angket dan studi | Kecamatan Manggaala yaitu
literatur. struktur organisasi
kepengurusan, persentase rata-
rata jumlah nasabah bank
sampah 48% dari jumlah
penduduk pada tiap RW,
fasilitas dan infrastruktur

pendukung.

7. Anisa Putri Triana | Evaluasi Kinerja dan | Mengetahui  efektivitas  dan | Pengumpulan  data | Hasil  analisis  kelayakan

dan Emenda
Sembiring
(2019)

Keberlanjutan -~ Program
Bank Sampah Sebagai
Salah Satu Pendekatan
dalam Pengelolaan
Sampah dengan Konsep
3R

keberlanjutan program

bank sampah sebagai salah satu
pengelolaan
konsep 3R di Kota Cimahi.

sampah  dengan

dilakukan
pengukuran langsung,
kuesioner, wawancara
dan observasi
lapangan.

ekonomi skenario 1 dan 2
didapatkan nilai untuk seluruh
kategori yaitu BCR > 1 (layak)
kecuali untuk kategori fasilitas
umum yaitu

puskesmas padasuka dengan
nilai BCR<1 (tidak layak).
Hasil analisis SWOT
didapatkan posisi program
unit bank sampah berada pada
kuadran | yang merupakan
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No.

Penulis

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

posisi yang menguntungkan
namun masih

diperlukan beberapa perbaikan
dalam pengembangam
program di masa yang akan
datang untuk

keberlanjutan program serta
peningkatan Kinerja unit bank
sampah ke depan.

Sri Haryanti, Evi
Gravitian, Mahendra
Wijaya
(2020)

Studi Penerapan Bank
Sampah dalam Upaya
Pengelolaan = Lingkunga
Hidpup di Kota
Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis komposisi sampah
yang disetor ke bank dan mengkaji
implementasi bank sampah di kota
Yogyakarta dalam upaya
pengelolaan lingkungan.

Penelitian kuantitatif
yang dilakukan
dengan metode
pengukuran,
wawancara dan
observasi

Penerapan Program Bank
Sampah di Kota Yogyakarta
telah berjalan dengan baik
melalui dukungan dari Badan
Lingkungan  Hidup  Kota
Yogyakarta. Program Bank
sampah di Kota Yogyakarta
mampu  membantu  dalam
upaya pengelolan lingkungan
hidup, dengan potensi reduksi
sampah sebesar 97%. Bank
sampah juga berperan dalam
meningkatkan kebersihan
rumah  dan menjadikan
lingkungan yang nyaman,
bersih dan asri.

Dyah
Wijayantia
Suryania
(2015)

Retno
& Sri

Waste Bank as
Community-based
Environmental
Governance: A

1. Menganalisis peran bank
sampah dalam mendukung tata
kelola  lingkungan berbasis
masyarakat.

Penelitian  kualitatif
dengan metode
deskriptif-analitik,

observasi  lapangan
secara langsung, data

Bank sampah pada Kota
Surabaya terus meningkat dari
tahun ke tahun dengan
penambahan cabang pada
daerah di Surabaya dan
berdampak positif bagi bagi
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No. Penulis Judul Tujuan Metode Hasil
Lesson Learned from | 2.  Menganalisis  bagaimana | dikumpulkan dengan | lingkungan. Indikator
Surabaya keterlibatan publik (masyarakat, | wawancara, studi | keberhasilan dari bank sampah
pemerintah dan sektor swasta) | pustaka. di Surabaya sudah tercapai
dengan implementasi bank dengan  pengurangan  ton
sampah menciptakan pengelolaan sampah sudah mencapai 7 ton
lingkungan yang efektif dan lebih. Ikatan sosial
e hor i antarkampung Sur_aba){a teta_p
kuat, terbentuk dari kerja-kerja
kolaboratif antarkampung.
Kampung yang ditingkatkan
sebagai pemenang kompetisi
(Surabaya Green and Clean)
membantu yang pemula.
10. Nur Indrianti Community-based Solid | Mengetahui bagaimana sistem | Metode yang | Bank sampah TPA Miftahul
(2016) Waste Bank Model for | bank sampah berbasis masyarakat | digunakan untuk | Jannah yang disajikan dalam
Sustainable yang penelitian ini | makalah ini telah diajukan
Education dikembangkan di TPA Miftahul | melibatkan sebagai model pengembangan

Jannah, mampu secara finansial
mendukung proses pembelajaran
TPA secara

berkelanjutan.

pendekatan kualitatif
dan kuantitatif yang

meliputi:

Wawancara semi-
terstruktur dan diskusi
informal dengan
masyarakat dan
anggota komite;
Analisis  dokumen,

terutama berdasarkan
catatan panitia;
Observasi  langsung
pekerjaan yang
sedang berjalan.

dan

keberlanjutan masyarakat.
Dari segi ekonomi, MJ-SWB
menghasilkan pendapatan bagi
TPA. Selain  itu  juga
menggugah kesadaran
masyarakat untuk
mempraktekkan pengelolaan
sampah yang berwawasan
lingkungan.  Hasil  kajian
menunjukkan bahwa MJ -
SWB dapat

mencapai tujuan ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Hal ini
membuktikan bahwa MJ-
SWB mampu secara finansial
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mendukung proses
pembelajaran
TPA Mifhathul Jannah secara

berkelanjutan.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum

Metodologi pada penelitian tugas akhir Kajian Kinerja Pengelolaan Bank Sampah
Induk Panca Daya Kota Padang Berdasarkan PermenLHK No. 14 Tahun 2021 ini
melalui beberapa alur yaitu studi literatur, observasi lokasi penelitian, pengumpulan
data primer dan data sekunder, pengolahan dan analisis data. Tahapan penelitian

dari penyusunan tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Mulai

-

Sitndi Literstur
-
Ohzervasi
-

FPenzumpulan data:
1. Data Primer
MNama dan alamat bank :ampah
Strukctur organisasi kepengumzan
Tumlah nazabah
Fasilitas mfraztnukiur pendukung
Penpzolongan jemis sampah yvamg
disetarkan di bank sampah
Jeniz sampab dam jumlzah sampah
yang dikelola
Crperazipnal bank sampak
Program bank sampah
2. Data Sekunder
Data zekunder vang dibuhrhian yaitg
jumlah bemk sampab dan lokasi bank
zampah vang ada di Eota Padang

L]

moomopn

il

-

Analiziz Data
Membandingkan data kondisi
ehzisting dengan peratoran | standar
tarkait

-

Hasil dan Pembahazan
Evaluazi dan pemberian rekomendasi berdasarkan
Permerl HE. Mo 14 Tahm 2021

w

Hesimpulan dan Saran
-

Selesai

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Tugas Akhir
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3.2 Studi Literatur

Studi literatur merupakan bagian penting dari sebuah penelitian. Studi literatur
selain mencari data sekunder yang menjadi pendukung dalam penelitian, juga
berguna untuk mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan terkait penelitian yang
dilakukan. Dalam hal ini, kegiatan yang dilakukan yaitu seperti pengumpulan data
dari dokumen yang sudah ada, baik berupa laporan catatan, berkas atau bahan-
bahan tertulis lainnya yang berupa dokumen resmi dan relevan dengan ruang
lingkup penelitian dan dapat dijadikan referensi yang dibutuhkan sesuai dengan

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 14 Tahun 2021.
3.3 Observasi

Observasi dilakukan ini dilakukan pada 34 bank sampah yaitu BSI Panca Daya dan
33 BSU yang tergabung dengan BSI Panca Daya. BSU yang akan diobservasi
tersebar di 11 kecamatan Kota Padang. Daftar bank sampah yang dimaksud
terdapat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar Bank Sampah Yang Diobservasi

No. Bank Sampah Kecamatan Alamat
1 Bank Sampah Induk Panca Kuraftii JI. Bypass KM 9,5, belakang Kantor
Daya y Camat Kuranji, Kota Padang
. Bumiminang RT 04/ RW 14,
2 [B)gnlg iampah R Kuranji Kelurahan Korong Gadang,
y Kecamatan Kuranji, Kota Padang
\ JI. Air Paku RT 03/RW 06, Kelurahan
3 Bank SampakAiVa S Kuranji Sungai  Sapih, Kecamatan Kuraniji,
Daya 3
Kota Padang
. JI. Ampang Karang Ganting RT 03/
4 [B)gnlg iampah Unit Panca Kuranji RW 05,  Kelurahan  Ampang,
y Kecamatan Kuranji, Kota Padang
5 Bank Sampah Unit Panca Kuranii JI Delima X1 NO. 372 RT 07/ RW 08,
Daya 6 J Kecamatan Kuranji Kota Padang
. JI Tampat Durian, Kelurahan Korong
6 Bank Sampah Unit Panca Kuranji Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota
Daya 9
Padang
. RW 06 Taratak Paneh, Kelurahan
7 Bank Sampah Unit Panca Kuranji Korong Gadang, Kecamatan Kuranji,
Daya 11
Kota Padang
. Jalan Dr. M. Hatta No. 1A RT 02/01,
8 [B)an igmpah Unit Panca Kuranji Kelurahan Pasar Ambacang,
y Kecamatan Pauh, Kota Padang
9 Bank Sampah Unit Panca Kuranii JI Komplek PGRI TUl RW 03,
Daya 15 J Kecamatan Kuranji, Kota Padang
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No. Bank Sampah Kecamatan Alamat
. JI Olo RT 02/RW 01, Kelurahan
10 Bank Sampah Unit Panca Kuranji Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji,
Daya 13
Kota Padang
. Komplek Pondok Pinang RT 04 RW
11 Eﬁgl:]Sampah Unit Pondok Koto Tangah | 09, Kel. lubuk buaya, Kec Koto
g Tangah, Kota Padang
Jalan Parkit Ujung, Kelurahan Air
12 | Bank Sampah Unit Mekar Sari | Koto Tangah | Tawar Barat, Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang
Perumahan Mega Permai V RT 06/RW
13 | Bank Sampah Unit Wacana Koto Tangah | 15, Kelurahan Buaya, Kecamatan Koto
Tangah, Kota Padang
. RT 02/RW 01 Kelurahan Air Tawar
14 Bank S_ampah Unit AFT Koto Tangah | Timur, Kecamatan Koto Tangah, Kota
Berseri
Padang
: Komplek Bunda Permai Blok E No. 11
15 Bank SampdRiipit Berkgy Koto Tangah | RT 03 / RW 14, Kelurahan Batipuh
Bunda i
Panjang, Kecamatan Koto Tangah
. Perumahan Nuansa Indah RT 01/RW
16 g:r;lt(iSampah RIEmas Koto Tangah | 09, Kelurahan Lubuk Minturun,
! Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang
. Komplek Pondok Citra RT 04/14,
17 gﬁ?: Sampa BiiEendoK Koto Tangah | Kelurahan Lubuk Buaya, Kecamatan
Koto Tangah, Kota Padang
4 Komplek Korem, Kelurahan Sungai
18 Bank S_ampah Snit Buged Koto Tangah | Lareh, Kecamatan Koto Tangah, Kota
Bestari
Padang
Jalan Palarik RT 01/RW 02, Kelurahan
19 | Bank Sampah Unit Cendana Koto Tangah | Air Pacah, Kecamatan Koto Tangah,
Kota Padang
: Jalan Anyelir No. 34, Kelurahan
20 ?Sgk Sua:r}]_'pi?;mUmt . Koto Tangah | Dadok Tunggul Hitam, Kecamatan
99 Koto Tangah, Kota Padang
NI di JI SMP 21 No. 18, Kelurahan Bandar
21 | Bank Sampah Unit Hidayah : Buat, Kecamatan Lubuk Kilangan,
Kilangan
Kota Padang
o JI Melati No. 02, RT 03/RW 05,
22 S:?sl;riaampah Unit Sejahtera K%Iiaugn Kelurahan  Indarung, Kecamatan
g Lubuk Kilangan, Kota Padang
. Jalan Ir. H. Juanda, Kelurahan
23 Bank Sampah Unit Kampung Padang Barat | Flamboyan Baru, Kecamatan Padang
Nelayan Cinta Laut
Barat, Kota Padang
e Jalan Purus V, Kelurahan Purus,
24 | Bank Sampah Unit Saiyo Padang Barat Kecamatan Padang Barat, Kota Padang
25 Bank Sampah Unit Maju Padang Jalan Abdul Muis No. 1D, Kelurahan
Bersama Timur Jati Baru, Kecamatan Padang Timur
2 Bank Sampah Unit Berkah Padang Jalan Sisingamangaraja NO. 72 di
Bersama Timur samping Kantor Kelurahan Simpang
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No. Bank Sampah Kecamatan Alamat
Haru, Kecamatan Padang Timur, Kota
Padang
- Jalan Gurun Laweh RT 05/ RW 04,
27 gﬁgkaSampah Unit Lidah Blgu;ldl; Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan
y galung Lubuk Begalung, Kota Padang
Lubuk Jalan Pampangan XX RT 03/ RW 01,
28 | Bank Sampah Unit Anggrek Beaalun Kelurahan Pampangan, Kecamatan
galung Lubuk Begalung, Kota Padang
. . Lapangan Bola Kaki PORKAB,
29 Ba_nk Sampah Unit Peduli Nanggalo Kelurahan Surau Gadang, Kecamatan
Sejahtera
Nanggalo, Kota Padang
Jalan Handayani 1, Kelurahan Surau
30 | Bank Sampah Unit Handayani Nanggalo Gadang, Kecamatan Nanggalo, Kota
Padang
Bunaus Teluk Jalan Raya Padang — Painan Kilometer
31 | Bank Sampah Unit Sajameh g 16, Kecamatan Bungus Teluk Kabung,
Kabung
Kota Padang
: Komplek Cendana Tahap 1l RT 03/RW
32 Ez;l;l;ti?ampah LIt Bt zz:ﬁgg 04, Kelurahan Mata Air, Kecamatan
Lubuk Begalung, Kota Padang
Jalan Parak Rumbio 2 No.3 RT 01 /
. RW 06, Kelurahan Lolong Belanti,
33 | Bank Sampah Unit Lobel Padang Utara Kecamatan Padang Utara, Kota
Padang
. JI Batu Busuk RT 01/RW 05,
34 Bank Sa”.‘pah it Baig Pauh Kelurahan Lambung Bukit, Kota
Busuk Saiyo Padang

Observasi langsung dilakukan di lokasi penelitian dengan melihat kondisi dan cara

pengelolaan bank sampah yang ada. Observasi juga dilakukan dengan wawancara

atau pengajuan pertanyaan kepada responsden dan pengisian kuesioner. Lebih

jelasnya kuesioner dilampirkan di Lampiran A.

3.4 Pengumpulan Data

Data yang diperlukan pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder yang

didapatkan dari lokasi penelitian dan sumber lainnya.

3.4.1 Data Primer

Data primer yang digunakan yaitu data yang berasal dari wawancara dengan

narasumber terkait dan data yang diambil dari 1 Bank Sampah Induk (BSI) dan 33
Bank Sampah Unit (BSU) yang berada di bawah BSI. Data tersebut sebagai berikut:

a. Nama dan alamat bank sampah

b. Struktur organisasi kepengurusan
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Jumlah nasabah

o o

Fasilitas dan infrastruktur pendukung
Penggolongan jenis sampah yang disetorkan di bank sampah
Jenis sampah dan jumlah sampah yang dikelola

Operasional bank sampah

o Q ~—H~ o

Program bank sampah

i. Rekap sampah masuk dari masing-masing BSU dan dari BSI.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder yang dibutuhkan yaitu jumlah bank sampah dan lokasi bank sampah
yang ada di Kota Padang yang didapatkan melalui Dinas Lingkungan Hidup Kota
Padang. Data persebaran lokasi bank sampah dapat dilihat pada Gambar 3.2.

34



3.5 Analisis Data dan Rekomendasi
3.5.1 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan yaitu mengevaluasi dengan membandingkan data
kondisi eksisting dengan peraturan / standar terkait yaitu Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 14 Tahun 2021. Tabel ini merujuk pada
Tabel 2.1 yang merupakan rincian dari komponen evaluasi bank sampah yang ada
pada PermenLHK No.14 Tahun 2021. Tabel ini kemudian dikembangkan untuk
memberikan penilaian terhadap komponen evaluasi bank sampah menggunakan
pendekatan evaluasi program pengelolaan sampah lainnya, yaitu Petunjuk Teknis
TPS 3R Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat tahun 2017. Hal ini
dikarenakan belum adanya pedoman penilaian pada evaluasi bank sampah saat ini.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.2. Tabel terbagi atas 3 aspek yaitu aspek
pengelolaan sampah, fasilitas bank sampah, dan tata kelola bank sampah.

Tabel 3.2 Aspek Indikator Evaluasi Bank Sampah
Nilai

No. Aspek Nilai Bobot Nilai

Evaluasi

Indikator

Parameter

Aspek

Relatif

Pengelolaa
n Sampah

a.Penguranga
sampah

Memanfaatkan
kembali seluruh
sampah dengan
fungsi sama atau
berbeda

Memanfaatkan
kembali sebagian
sampah dengan
fungsi sama atau
berbeda

Tidak
memanfaatkan
kembali seluruh
atau sebagian
sampah

b.Penanganan
sampah

1) Pemilahan
sampah

Mengelompokkan
sampah menjadi
5 jenis

Mengelompokkan
sampah menjadi
4 jenis

Mengelompokkan
sampah menjadi
3 atau 2 atau 1
jenis

20%
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

2) Pengumpula
n Sampah,
memindahkan
sampah dari
sumber ke
tempat
pengumpulan
sampah di
bank sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi beberapa
jenis dan diberi
label/tanda untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi beberapa
jenis dan belum
diberi label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
belum terpilah

c.Pengolahan
sampah

Mengolah sampah
dengan cara
pengomposan,
daur ulang materi,
dan daur ulang
energi

Mengolah sampah
dengan salah satu
cara yaitu
pengomposan atau
daur ulang materi
atau daur ulang
energi

Tidak mengolah
sampah

Fasilitas
Bank
Sampah
(Konstruks
i dan
Penunjang)

BSI

a. Fasilitas

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan

nasabah, fasilitas
pemilahan,

fasilitas
pengumpulan, dan
fasilitas
penyimpanan

30%
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan nasabah
atau memiliki
fasilitas
pemilahan/fasilita
s pengumpulan
atau fasilitas
penyimpanan

Tidak memilliki
kantor dan ruang
pelayanan
nasabah, fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan, dan
fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan
dan fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan
atau fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi tidak
cukup untuk
kegiatan dan

fasilitas
pengelolaan
sampah

c.Perlengkapan

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah
terdapat perlatan
pokok (meja,
kursi, timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen bank
sampah, informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah, serta
ruang pengolahan
sampah
dilengkapi dengan
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

bak penampung
ceceran air dari
proses pengolahan
Sampah.

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah
terdapat perlatan
pokok (meja,
kursi, timbangan,
lemari pajang,
komputer atau
instrumen bank
sampah atau
informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah atau ruang
pengolahan
sampah
dilengkapi dengan
bak penampung
ceceran air dari
proses pengolahan
Sampah

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah
tidak terdapat
perlatan pokok,
instrumen bank
sampah, informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah, serta
ruang pengolahan
sampah tidak
dilengkapi dengan
bak penampung
ceceran air

d. Lantai

Lantai rata, kedap
air, dan tidak licin

Lantai rata atau
kedap air atau
tidak licin
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

Lantai tidak rata,
tidak kedap air,
dan/atau licin

e. Dinding

Dinding rata dan
berwarna terang

Dinding rata dan
tidak berwarna
terang

Dinding tidak rata
dan tidak
berwarna terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan yang
cukup dan paling
sedikit 15% x luas

lantai

Memiliki
pencahayaan yang
kurang dari 15% X

luas lantai

Tidak memiliki
pencahayaan yang
cukup

g. Atap

Atap permanen
dan tidak bocor

Atap permanen
dan bocor

Atap tidak
permanen dan ada
kebocoran/tidak
memiliki atap

h.Langit-
Langit

Ketinggian paling
sedikit 2,7 m dari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian kurang
dari 2,7 m dari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian kurang
dari 2,7 m dari
lantai dan tidak

memiliki
penerangan

i. Pintu

Pintu membuka ke
arah luar dan
memiliki pintu
darurat
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

Pintu membuka ke
arah luar dan tidak
memiliki pintu
darurat

Pintu membuka ke
arah dalam dan
tidak memiliki

pintu darurat/tidak
terdapat pintu

j.Lingkungan

Memiliki pagar
dan halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Memiliki pagar
atau halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Tidak memiliki
pagar dan
halaman (sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

k. Drainase

Memiliki sumur
resapan (biopori)
dan tidak ada
genangan air

Memiliki sumur
resapan (biopori)
atau tidak ada
genangan air

Tidak memiliki
sumur resapan
(biopori) dan ada
genangan air

|.Kesehatan
dan
Keselamatan
Kerja (K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR)
dan tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR)
dan tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

Tidak terdapat
Alat Pemadam
Api Ringan
(APAR) dan tidak
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

BSU

a. Fasilitas

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan

nasabah, fasilitas
pemilahan,

fasilitas
pengumpulan, dan
fasilitas
penyimpanan

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan nasabah
atau memiliki
fasilitas
pemilahan atau
fasilitas
pengumpulan atau
fasilitas
penyimpanan

Tidak memilliki
kantor dan ruang
pelayanan
nasabah, fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan, dan
fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan
dan fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan
atau fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi tidak
cukup untuk
kegiatan dan

fasilitas
pengelolaan
sampah
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Nilai

Bobot Relatif

c.Perlengkapan

Kantor dan ruang

terdapat perlatan
pokok (meja,
kursi, timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen bank
sampah, informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah

pelayanan nasabah

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah
terdapat perlatan

pokok (meja,
kursi, timbangan,
lemari pajang,
komputer) atau
instrumen bank
sampah atau
informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
Sampah

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah

perlatan pokok

timbangan, lemari

instrumen bank

tidak terdapat
(meja, kursi,

pajang,
komputer),

sampah, informasi 1

pengelolaan
sampah, dan

penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempat

lokasi

terbuka
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

d. Lantai

Lantai rata, kedap
air, dan tidak licin

Lantai rata/kedap
air atau tidak licin

Lantai tidak rata,
tidak kedap air,
dan atau atau licin

e. Dinding

Dinding rata dan
berwarna terang

Dinding rata dan
tidak berwarna
terang

Dinding tidak rata
dan tidak
berwarna terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan yang
cukup dan paling
sedikit 15% x luas

lantai

Memiliki
pencahayaan
kurang dari 15% x
luas lantai

Tidak memiliki
pencahayaan

g. Atap

Atap permanen
dan tidak bocor

Atap permanen
dan bocor

Atap tidak
permanen dan ada
kebocoran/tidak
memiliki atap

h.Langit-
Langit

Ketinggian paling
sedikit 2,7 m dari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian kurang
dari 2,7 m dari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian kurang
dari 2,7 m dari
lantai dan tidak

memiliki
penerangan
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

i. Pintu

Pintu membuka ke
arah luar dan
memiliki pintu
darurat

Pintu membuka ke
arah luar dan tidak
memiliki pintu
darurat

Pintu membuka ke
arah dalam dan
tidak memiliki

pintu darurat/tidak
terdapat pintu

j.Lingkungan

Memiliki pagar
dan halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Memiliki pagar
atau halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Tidak memiliki
pagar dan
halaman (sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

k. Drainase

Memiliki sumur
resapan (biopori)
dan tidak ada
genangan air

Memiliki sumur
resapan (biopori)
atau tidak ada
genangan air

Tidak memiliki
sumur resapan
(biopori) dan ada
genangan air

|. Kesehatan
dan
Keselamatan
Kerja (K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR)
dan tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
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Aspek
Evaluasi

No.

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

Ringan (APAR)

Alat Pelindung
Diri (APD).

dan tidak tersedia

Tidak terdapat
Alat Pemadam
Api Ringan
(APAR) dan tidak
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

3. | Tata
Kelola
Bank
Sampah

a.Struktur
Kelembagaan

Terdiri dari
penanggung
jawab, bagian
pencatatan
pelaksanaan tugas
bank sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian pelaksana
bidang keuangan
dan operasional,
dan bagian
produksi

50%

Hanya sebagian
atau kurang dari
sebagian
kepengurusan

Tidak terdapat
struktur
kelembagaan

b.Cakupan
Pelayanan

BSI

Mencakup
SRT/SSRT di
tingkat
kabupaten/kota

dan wilayah
pelayanan bank
sampah paling
sedikit 1
kelurahan

Mencakup
SRT/SSRT di
tingkat
kabupaten/kota
dan wilayah
pelayanan bank
sampah tidak
mencakup 1
kelurahan
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

Tidak mencakup
SRT/SSRT di
tingkat
kabupaten/kota
dan wilayah
pelayanan bank
sampah paling
sedikit 1
kelurahan

BSU

Mencakup RT,
RW, Kelurahan
atau Desa

Mencakup
RT/RW/Keluraha
n atau Desa

Mencakup RT
saja

c. Nasabah

BSI

Mencakup BSU,
industri, rumah
tangga

Mencakup BSU
dan industri/BSU
dan rumah tangga

Mencakup BSU
saja

BSU

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam satu
wilayah RT, RW,
dan kelurahan

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam satu
wilayah RT saja

Mencakup rumah
tangga saja

d. SOP

1) Jam Kerja

2 hari dalam
seminggu

1 hari dalam
seminggu atau 1
hari dalam 2
minggu

1 hari dalam
sebulan
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

2)Pelayanan
nasabah

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan paling
cepat 3 bulan
pertama mulai

menabung

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan paling
cepat 6 bulan
pertama mulai

menabung

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan paling
cepat 1 tahun
pertama mulai

menabung

3)Jasa
penjemputan
sampah

Terdapat jasa
penjemputan
sampah melalui
telepon (telepon
biasa/Whatsapp)
dan online system
(aplikasi/website)
dan pengisian data
secara online

Terdapat jasa
penjemputan
sampah melalui
telepon (telepon
biasa/Whatsapp)
dan pencatatan
data manual

Tidak terdapat
jasa penjemputan

4)Jenis sampah

Menerima 5 jenis
sampah

Menerima 4 jenis
sampah

Menerima 3, 2, 1
jenis sampah

5)Berat
minimum yang
diterima

Berat minimum
kurang dari 1kg

Berat minimum
1kg

Berat minimum
lebih dari 1kg
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No.

Aspek
Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai
Aspek

Bobot

Nilai
Relatif

6)Penetapan
harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah setelah
berkoordinasi

dengan ASOBSI

Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau
menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada
penetapan harga
(harga ditetapkan
oleh pengepul
yang berbeda-
beda)

7)Kondisi
sampah

Penabung telah
memilah dan
membersihkan
sampah

Penabung hanya
memilah saja

Penabung tidak
memilah dan
membersihkan
sampah

8)Wadah
sampah

Penabung yang
membawa sampah
telah membedakan

wadah sampah
menjadi 5 macam

(sampah plastik,

sampah kertas,

sampah
logam/kaca,
sampah organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah B3)

Penabung yang
membawa sampah
telah membedakan

wadah sampah
menjadi 4 macam

Penabung yang
membawa sampah
telah membedakan

wadah sampah
menjadi 3 macam

Bagi hasil
penabung :
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Aspek Nilai Nilai

No. Evaluasi Indikator Parameter Nilai Aspek Bobot Relatif

9) Sistem bagi pelaksana bank
hasil sampah, 85:15
(%)

Bagi hasil
penabung
(dibawah 85%) :
pelaksana bank
sampah (dibawah
15%)
Tidak
menentu/tergantun

g pada jumlah 1
uang yang didapat
dari penjualan

10) Pemberian Diberikan upah
upah karyawan tiap bulan

Diberikan upah
tiap 3 bulan
sekali/6 bulan
sekali/akhir tahun

Tidak ada
pemberian upah

Total 100%

Sumber : PermenLHK, 2021

Tata cara penilaian bank sampah sebagai berikut:

1. Pada evaluasi bank sampah digunakan 3 aspek dan indikator dari masing-masing
aspek berbeda, dengan detail sebagai berikut:
a. Aspek Pengelolaan sampah dengan indikator sebanyak 4 indikator
b. Aspek Fasilitas Bank Sampah dengan indikator sebanyak 24 indikator
c. Aspek Fasilitas Bank Sampah dengan indikator sebanyak 13 indikator

2. Masing-masing indikator dari 3 parameter diberi penilaian yang sama yaitu 3, 2,
dan 1. Nilai 3 untuk indikator yang memenuhi persyaratan, nilai 2 untuk
indikator yang memenuhi salah satu persyaratan, nilai 1 untuk indikator yang
tidak memenuhi persyaratan baik keseluruhan maupun sebagian.

3. Nilai Aspek merupakan total dari nilai indikator masing-masing aspek.

4. Masing-masing aspek memiliki bobot yang nilainya berbeda-beda dan telah
ditentukan/ditetapkan sebelumnya.

5. Nilai Relatif adalah nilai aspek dikalikan dengan bobot.

6. Total Nilai adalah penjumlahan dari keseluruhan Nilai Relatif
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7. Jika telah diperoleh Total Nilai maka dapat dilakuan penilaian dari bank sampah.
8. Penilaian bank sampah ini menggunakan pendekatan penilaian pada program
pengelolaan sampah lain, yaitu Petunjuk Teknis TPS 3R Kementrian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat tahun 2017. Penilaian ini kemudian disesuaikan
dengan ketentuan bank sampah pada peraturan yang berlaku. Hal ini dikarenakan
belum adanya panduan penilaian kinerja pengelolaan bank sampah. Penilaian
bank sampah sebagai berikut:
Baik :>23,8
Sedang :11,9<N<238
Kurang :<119

3.5.2 Rekomendasi

Rekomendasi didasarkan pada hasil evaluasi dengan analisis data dan kondisi real
di lapangan. Rekomendasi ditujukan untuk pemerintah, pengelola, dan masyarakat
di sekitar bank sampah sesuai dengan permasalahan yang didapatkan saat di
lapangan dan dari hasil analisis data, serta kendala dari tiap bank sampah yang
dievaluasi berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.

14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Eksisting Pengelolaan Bank Sampah Kota Padang

Kondisi eksisting pengelolaan BSI Panca Daya dan 33 unit BSU di bawahnya akan
diuraikan pada sub bab ini. Data diperoleh dari observasi lapangan dan hasil
pengolahan data kuesioner. Uraian 34 bank sampah yang ada di Kota Padang

dijelaskan sebagai berikut.

4.1.1 Bank Sampah Induk Panca Daya

Bank sampah Pancadaya merupakan salah satu bank sampah yang ada di Kota
Padang dan merupakan Bank Sampah Induk (BSI) untuk daerah Kota Padang. Bank
sampah ini terletak di JI Bypass Simpang Taruko, tepatnya di belakang Kantor
Camat Kuranji, Kota Padang. Bank sampah ini secara resmi didirikan pada tahun
2017, namun cikal bakal terbentuknya sudah direncanakan sejak 2011. Bank
sampah ini didirikan atas keinginan beberapa masyarakat yang peduli dengan
lingkungan, khususnya masyarakat yang tinggal di RW 07, Kelurahan Gunung
Sarik, Kota Padang. Bank sampah ini awalnya dijalankan dengan dana dan fasilitas
yang seadanya saja karena belum adanya sumber dana selain dari dana pribadi
beberapa orang masyarakat tersebut. Bank sampah ini juga memanfaatkan
bangunan rumah warga yang rusak yang kemudian diperbaiki sebisanya saja.
Namun, setelah berjalan beberapa waktu berjalan, bangunan tersebut dijual oleh
pemiliknya dan bank sampah sempat terhenti dan juga sempat dijalankan tanpa
fasilitas bangunan selama 1 tahun.

Pemerintah Kecamatan Kuranji akhirnya memberikan bantuan dengan memberikan
tempat di belakang kantor camat untuk mendirikan bangunan bank sampah. Bank
sampah tersebut kemudian didirikan dengan nama baru, yaitu Bank Sampah Panca
Daya. Bank sampah ini terus berkembang dan memberikan edukasi kepada
mayarakat maupun anggota bank sampahnya tentang apa dan bagaimana mengelola
bank sampah, serta memberikan pelatihan membuat kerajinan dari sampah. BSI
Panca Daya saat ini sudah memiliki lebih dari 1000 nasabah bank sampah dari
setiap unit-unit bank sampah yang ada dan akan terus meningkatkan jumlah
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nasabah dan juga BSU di Kota Padang. Hal ini sesuai dengan imbauan oleh
Pemerintah Kota Padang kepada tiap Kelurahan untuk mendirikan bank sampah di
masing-masing RW nya. Kondisi Bank Sampah Induk Panca Daya dapat dilihat
pada Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.3, dan Gambar 4.4.

[

Gambar 4.2 Kondisi Bentor BSI Panca Daya
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Gambar 4.4 Kondisi Lingkungan BSI Pa;ma Daya
Mekanisme pengelolaan sampah di BSI Panca Daya dimulai dari nasabah yang
memilah dan membersihkan sampahnya sebelum disetorkan ke BSU, setelah itu
sampah yang sudah dipilah disetorkan ke BSU terdekat. Pengelola BSU
menimbang, mencatat, dan menyortir kembali sampah sesuai jenisnya untuk
dimasukkan ke wadah yang lebih besar, kemudian sampah yang sudah terkumpul
akan dijemput oleh pengurus BSI Panca Daya sesuai dengan jadwal penjemputan
yang telah ditentukan sebelumnya. Bagi BSU yang memiliki kendaraan
operasional, sampah akan diantarkan langsung oleh pengurus BSU tersebut ke BSI

Panca Daya.
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Sampah yang sudah terkumpul di BSI Panca Daya akan dibedakan menjadi sampah
yang akan diolah, dijual ke pengepul, dan sampah yang tidak bisa dijual ke
pengepul. Sampah yang akan dijual ke pengepul akan disortir terlebih dahulu sesuai
dengan sampah yang diterima oleh masing-masing pengepul. Sampah yang tidak
dapat dijual tersebut akan disetorkan ke PT Semen Padang. Sampah yang tidak
dapat dijual akan bernilai poin bagi nasabah dan poin tersebut dapat dikumpulkan
untuk ditukarkan dengan sembako di BSI Panca Daya. Skema mekanisme

pengelolaan sampah pada BSI Panca Daya dapat dilihat pada Gambar 4.5.

BSU 1
(Sampah disortir)

Nasabah

(Memilah dan BSU 2

memberishkan (Sampah disortir)
sampah)

BSI Panca Daya
(Sampah disortir)

Pengepul Ayah

BSU 3
(Sampah disortir)

Pengepul Popi

PT Semen Padang

Diolah BSI

Gambar 4.5 Skema Mekanisme Pengelolaan Sampah BSI Panca Daya

BSI Panca Daya menjemput sampah dari tiap Bank Sampah Unit (BSU) 1 kali
dalam 1 bulan. Jadwal ini biasanya dilakukan setiap hari Senin — Sabtu dari pukul
09.00-16.00 WIB. Jadwal ini diatur sedemikin rupa untuk seluruh unitnya, dalam 1
hari biasanya penjemputan dapat dilakukan dengan menjemput sampah dari 2 — 3
BSU. Untuk operasional harian bank sampah ini buka dari Senin — Jumat saja. Data
bank sampabh ini dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kondisi Eksisting Bank Sampah Induk Panca Daya

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Induk Panca Daya
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Milik Pribadi
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Timbangan;




Komponen Keterangan
Buku tabungan;

Komputer;

Printer;

Slip penyetoran.

Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca;
Plastik;
Tekstil;
Karet;
Minyak jelantah.
Jumlah Pengurus Bank Sampah 9 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 1.530 orang
Alat Pengolahan Gunting, cutter, dan penggaris.
Pengolahan Membuat kerajinan dari sampah
Rekap sampah masuk tahun 2022 - 2023 Tahun 2022 : 37.748,97 kg = 37,7 ton
Tahun 2023 : 95.873,6 kg = 95,8 ton
Jam Operasional Jadwal Harian:
Senin — Jumat

09.00 - 12.00 WIB

Jadwal Bulanan:
Senin — Sabtu
09.00 — 16.00 WIB

4.1.2 Bank Sampah Unit Sejahtera Bersama

Bank Sampah Unit (BSU) Sejahtera Bersama terletak di JI Melati No. 02, RT 03/
RW 05, Kelurahan Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang. Rencana
mendirikan bank sampah ini awalnya karena RW 05, Kelurahan Indarung terpilih
sebagai RW terbaik se-Kota Padang, kemudian RW 05 diminta oleh Pemerintah
Kota Padang untuk mendirikan bank sampah. Pada tahun 2017 akhirnya permintaan
tersebut direalisasikan dengan dibentuk kepengurusan bank sampah. Namun,
karena belum adanya dana dan pengetahuan pengurus mengenai cara mendirikan
dan mengelola bank sampah, bank sampah belum dapat beroperasi. Sembari
menunggu terkumpulnya dana, pengurus bank sampah memanfaatkan waktu luang

tersebut untuk melakukan kunjungan ke Bank Sampah Sakinah dan Bank Sampah
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Panca Daya untuk mempelajari bagaimana cara mendirikan dan mengelola bank
sampah. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Kondisi Eksisting Bank Sampah Sejahtera Bersama

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Sejahtera Bersama
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Posko Pemuda
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Timbangan;
Buku tabungan;
Komputer;
Printer;

Slip penyetoran.

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Tekstil;

Karet;

Minyak jelantah.
Jumlah Pengurus Bank Sampah 4 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 69 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 3.078, 95 kg
Jam Operasional Jadwal Harian:

Senin — Jumat
09.00 — 15.00 WIB

Bank sampah mulai beroperasi secara resmi dari 12 Maret 2022 setelah
mendapatkan bantuan berupa dana untuk melengkapi sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk menjalankan bank sampah. Bank sampah beroperasi 2 hari dalam
seminggu, tepatnya setiap hari selasa dan jumat dimulai dari jam 09.00 — 16.00
WIB. Saat ini nasabah bank sampah ini berjumlah 69 orang. Nasabah tersebut tidak
hanya berasal dari warga RW 05 saja, tetapi ada juga nasabah yang berasal dari

daerah lain ikut menabung ke Bank Sampah Sejahtera Bersama.

Bank Sampah Unit Sejahtera Bersama memiliki target untuk mengajak seluruh
warga RW 05 Indarung menjadi nasabah bank sampahnya, dengan harapan melalui

kegiatan ini dapat mengurangi volume sampah yang dibuang ke kontainer dan TPS.
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Hambatan yang dirasakan oleh Bank Sampah Sejahtera Bersama adalah beberapa
orang dari nasabahnya masih ada yang belum paham bagaimana cara memilah
sampah dan masih ada nasabah yang enggan memilah, jadi nasabah tersebut
membawa sampah kering dan bersih tetapi tidak dipilah. Kondisi Bank Sampah

Unit Sejahtera Bersama dapat dilihat pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7.

Gambar 4.7 Kondisi Tempat Penyimpanan BSU Sejahtera Bersama

4.1.3 Bank Sampah Unit Panca Daya 11

Bank Sampah Unit Panca Daya 11 terletak di RW 06 Taratak Paneh, Kelurahan
Korong Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Rencana untuk mendirikan
bank sampah ini diinisiasi oleh kegelisahan Ketua RW 06 dengan sampah yang
semakin berserakan dan menumpuk di parit sekitarnya hingga menyebabkan
tersumbatnya parit, saat hujan air meluap dan menyebabkan bau tak sedap. Rencana
tersebut akhirnya direalisasikan berkat dukungan Kelurahan Korong Gadang,
Kecamatan Kuranji, dan BSI Panca Daya, pada 23 Juni 2021. Data bank sampah
ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 11

Komponen

Keterangan

Nama Bank Sampah

Bank Sampah Unit Panca Daya 11

Status Bank Sampah

Aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Halaman rumah milik nasabah

Fasilitas yang dimiliki

Tempat pelayanan nasabah;
Becak Motor;

Timbangan;

Buku tabungan;

Komputer;

Printer;

Jenis sampah yang diterima

Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Tekstil;

Karet;

Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 14 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah Lebih dari 60 orang
Pengolahan Tidak Ada

Rekap sampah masuk tahun 2023 2.065,7 kg

Jam Operasional

1 x 2 Minggu (Tiap hari Minggu)

11.00 — 12.00 WIB

Bank sampah ini juga mendapatkan bantuan berupa becak motor (bentor) dari dana
proker DPRD, sehingga kegiatan penyetoran yang awalnya sampah dijemput oleh
BSI Panca Daya sekarang sudah diantarkan sendiri ke BSI Panca Daya. Sampah
dari nasabah yang jauh dari lokasi bank sampah juga dijemput menggunakan bentor
ini. Nasabah bank sampah yang memiliki sampah yang banyak dan membutuhkan
bantuan untuk mengangkutnya juga dilayani menggunakan bentor ini, seperti
nasabah yang berprofesi sebagai pedagang sayur. Bank sampah ini juga memiliki
jam operasional yang berbeda dari bank sampah lainnya yang cenderung
melakukan kegiatan penyetoran 1 x dalam 1 bulan. Bank Sampah Unit Panca Daya
11 beroperasi 2 x dalam 1 bulan di hari minggu pada minggu ke 2 dan 4 dalam
bulan tersebut. Bank Sampah Unit Panca Daya 11 masih terus mengedukasi
nasabah yang masih belum mau ataupun malas memilah sampahnya, agar ke

depannya diharapkan kegiatan dapat berjalan lancar dan tidak ada nasabah lain yang
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ikut — ikutan malas memilah sampahnya. Target dari bank sampah ini adalah
membuat lingkungan sekitar lokasi bank sampah menjadi bersih dan tidak ada lagi
sampah yang berserakan. Selain itu pengurus bank sampah berharap bahwa
kegiatan bank sampah ini dapat membuahkan hasil dari tujuan pengurangan sampah
yang masuk ke TPA. Kondisi Bank Sampah Unit Panca Daya 11 dapat dilihat pada
Gambar 4.8.

Gambar 4.8 Kondisi Tempat Pelayanan Nasabah BSU Panca Daya 11

4.1.4 Bank Sampah Unit Hidayah

Bank Sampah Unit Hidayah terletak di JI SMP 21 No. 18, Kelurahan Bandar Buat,
Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang. Bank sampah ini sudah beroperasi sejak
tahun 2011 hingga sekarang. Bank sampah ini terbentuk karena kegelisahan dari
direktur bank sampah yang menjabat saat ini, melihat lingkungan sekitarnya yang
terbiasa dengan membuang sampah begitu saja dan membakarnya. Menurutnya
perlu ada sosialisasi dari permasalahan ini agar sampah yang dibuang dapat
berkurang melalui pemilahan dan juga dapat disetorkan ke bank sampah untuk
dilakukan pengelolaan lebih lanjut.

Bank Sampah Unit Hidayah beroperasi 1 x dalam seminggu dan akan menyetorkan
sampah yang ditabung ke Bank Sampah Induk Panca Daya pada hari Selasa minggu
ke-2 tiap bulannya. Bank sampah melakukan strategi untuk meningkatkan nasabah
melalui sosialisasi ketika ada pertemuan-pertemuan antar warga. Prosedur menjadi
nasabah bank sampah ini juga cukup mudah, warga hanya perlu datang ke bank
sampah dengan membawa sampahnya, kemudian akan dicatat oleh sekretaris dan
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akan diberikan buku tabungan pada penyetoran berikutnya. Data bank sampah ini
dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Hidayah

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Hidayah
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Rumabh pribadi pengurus bank sampah
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Becak Motor;
Timbangan;

Buku tabungan;
Slip penyetoran.

Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca;
Plastik;
Tekstil;
Karet;
Minyak jelantah.
Jumlah Pengurus Bank Sampah 3 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 100 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 169,8 kg
Jam Operasional Jadwal Harian:
Senin — Jumat

09.00 - 15.00 WIB
Bank Sampah Unit Hidayah memiliki target untuk menambah jumlah nasabahnya

dan akan terus memberikan edukasi agar nasabahnya mengerti pentingnya memilah
sampah dan mau melakukannya. Pengurus bank sampah ini juga berharap adanya
campur tangan dari pemerintah agar bank sampah dapat berkembang. Harapan dari
bank sampah yang berkembang ini dapat memberikan insentif untuk pengurus bank
sampah, agar pengurus bank sampah tetap bersemangat dalam melakukan tugasnya.
Kondisi Bank Sampah Unit Hidayah dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan Gambar
4.10.
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Gambar 4.10 Kondisi Bentor BSU Hidayah

4.1.5 Bank Sampah Unit Panca Daya 3

Bank Sampah Unit Panca Daya 3 terletak di JI. Air Paku RT 03/RW 06, Kelurahan
Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Bank sampah ini didirikan setelah
sebelumnya masyarakat dari RT 03/ RW 06 Kelurahan Air Paku diberikan
penyuluhan pada tahun 2018 oleh Ibu dewi (Direktur Bank Sampah Panca Daya)
dan mengajak masyarakat RT 03 untuk menabung di Bank Sampah Induk Panca
Daya. Setelah beberapa kali datang untuk menabung di BSI Panca Daya, akhirnya
Direktur BSI Panca Daya menyarankan agar dibentuk bank sampah di lokasi
tersebut karena mengingat jarak yang jauh jika harus bulak — balik setiap ingin

menyetorkan sampah.

Pada Tahun 2019 masyarakat RT 03 mendirikan bank sampah yang diberikan nama
Bank Sampah Unit Panca Daya 3. Bangunan yang dipakai adalah bangunan bekas

warung yang tidak terpakai milik direktur bank sampah. Sampai saat ini nasabah
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dari Bank Sampah Panca Daya 3 berjumlah 27 orang dan merupakan warga sekitar
lokasi bank sampah. Bank sampah ini menerima penyetoran sampah 1x per bulan
dan kemudian akan dilanjutkan dengan mengantarkan sampah tersebut ke BSI
Panca Daya. Sampah ini akan disetorkan menggunakan becak motor milik BSU
Panca Daya 3 dan nantinya warga yang ikut menabung akan mengumpulkan iuran
untuk bahan bakar kendaraan tersebut. Data bank sampah ini dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 3

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Panca Daya 3
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Bangunan pribadi pengurus bank sampah
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Becak Motor;
Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Tekstil;

Karet;

Minyak jelantah.
Jumlah Pengurus Bank Sampah 6 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 27 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 1.003,7 kg
Jam Operasional Rabu minggu ke-2 setiap bulan

09.00 - 10.00 WIB

Kendala bank sampah yang masih dirasakan yaitu nasabah yang belum paham
sepenuhnya terkait pemilahan sampah dan hal tersebut membuat kegiatan
penimbangan berjalan kurang efisien. Hal ini dikarenakan sampah yang sudah
dipilah harus dikeluarkan kembali dan dicek kembali oleh pengurus bank sampah.
Jika hal tersebut terlewatkan, makan nantinya saat kegiatan penjualan bank sampah

harus membayar kurangnya timbangan tersebut atau menghitung ulang keseluruhan
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sampah yang disetorkan. Kondisi Bank Sampah Unit Panca Daya 3 dapat dilihat
pada Gambar 4.11.

. -~ b x_ .... :L -
Gambar 4.11 Kondisi Tempat Penyimpanan dan Bentor BSU Panca Daya 3

4.1.6 Bank Sampah Unit Panca Daya 12

Bank Sampah Unit Panca Daya 12 terletak di RT 02 Kelurahan Pasar Ambacang,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Bank sampah ini terbentuk awalnya karena
melihat pengelolaan sampah yang kurang dari masyarakat sekitar sehingga muncul
keinginan untuk membuat bank sampah di daerah ini dengan tujuan dapat
mengurangi sampah yang terbuang dan membantu ekonomi masyarakat di
sekitarnya. Pada tahun 2021 dibentuklah bank sampah ini, tetapi saat beroperasi
bank sampah belum memiliki bangunan khusus untuk pelayanan dan menyimpan
sampah, bank sampah masih memanfaatkan halaman rumah pribadi pengurus bank
sampah. Kondisi Bank Sampah Unit Panca Daya 12 dapat dilihat pada Gambar
4.12.

" by T . ~
-

Gambar 4.12 Kondisi Tempat Penimbangan BSU Panca Daya 12
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Bank sampah beroperasi setiap hari Kamis minggu ke-2 tiap bulannya. Bank
sampah saat ini sudah memiliki 37 nasabah dan bank sampah terus berusaha
menambah jumlah nasabah dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat
yang tinggal di sekitar lokasi bank sampah. Bank sampah sudah menerapkan cara
melakukan mengolah sampah menjadi barang yang bermanfaat, seperti membuat
sabun dan lilin aroma dari minyak jelantah. Data bank sampah ini dapat dilihat pada
Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 12

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Panca Daya 12
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Halaman rumah pribadi pengurus bank sampah
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,;

Plastik;

Tekstil;

Karet;

Minyak jelantah.
Jumlah Pengurus Bank Sampah 4 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 37 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 2.193 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Kamis

13.00 — 14.00 WIB

4.1.7 Bank Sampah Unit Panca Daya 13

Lokasi Bank Sampah Unit Panca Daya 13 berada di JI| Olo RT 02/RW 01,
Kelurahan Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Pada Maret 2022,
bank sampah ini dibentuk setelah adanya sosialisasi dari Bank Sampah Induk Panca
Daya. Bank sampah saat ini sudah memiliki 49 nasabah yang berasal dari warga
yang tinggal di sekitar lokasi bank sampah dan warga yang berasal dari kelurahan

lain yang khusus datang untuk menabung sampah. Kegiatan menyetorkan sampah
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dilakukan setiap hari Minggu, sedangkan kegiatan menyetorkan sampah ke BSI

Panca Daya dilakukan pada minggu ke-2 setiap bulannya. Bank sampah beroperasi

memanfaatkan bangunan bersama milik masyarakat sekitar lokasi bank sampah

dengan luas bangunan 3 x 4 m. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 13

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Panca Daya 13
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Rumah pribadi pengurus bank sampah
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Becak Motor;
Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,;

Plastik;

Tekstil;

Karet;

Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 3 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah 100 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 2.363,2 kg

Jam Operasional Jadwal Bulanan;
Kamis minggu ke-2
16.00 — selesai
Jadwal Harian:
Minggu

09.00 — 15.00 WIB

Bank Sampah Unit Panca Daya 13 melayani penyetoran sampah menjemput
sampah dari nasabah yang memiliki lokasi yang jauh dari lokasi bank sampah,
sedangkan nasabah yang tidak jauh dari lokasi datang langsung ke bank sampah
saat menyetorkan sampahnya. Sistem pencatatan sampah yang ditabung masih
menggunakan cara manual yaitu dengan buku catatan. Pengurus bank sampah
melakukan kegiatan dengan sukarela tanpa ada sistem penggajian. Kondisi Bank
Sampah Unit Panca Daya 13 dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Kondisi Tempat Penimbangan BSU Panca Daya 13

4.1.8 Bank Sampah Unit Pondok Pinang

Bank Sampah Unit Pondok Pinang berlokasi di Perumahan Pondok Pinang RT
04/RW 09, Kelurahan Lubuk Buaya, Kota Padang. Bank sampabh ini terbentuk dari
sosialisasi olen Bank Sampah Induk Panca Daya kepada seorang warga di
Perumahan Pondok Pinang. Informasi ini kemudian disampaikan kepada
masyarakat dari mulut ke mulut dan akhirnya didirikan pada November 2021 atas
kesepakatan bersama oleh warga Perumahan Pondok Pinang. Kesepakatan tersebut
direalisasikan karena adanya kesadaran dari warga Pondok Pinang untuk menjaga
lingkungan agar tetap bersih dan nyaman. Saat ini nasabah Bank Sampah Pondok
Pinang sudah berjumlah 35 orang yang berasal dari Perumahan Pondok Pinang.
Kondisi Bank Sampah Unit Pondok Pinang dapat dilihat pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Kondisi Tempat Pelayanan dan Penimbangan BSU Pondok Pinang

Proses pendaftaran menjadi nasabah bank sampah ini cukup dengan membawa
KTP, KK, dan uang setoran awal Rp 60.000,00. Sampah yang disetorkan dibawa
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langsung oleh nasabah ke bank sampah, karena bank sampah belum memiliki
kendaraan untuk operasional bank sampah. Bank sampah ini juga belum memiliki
bangunan khusus untuk kegiatan bank sampabh, saat ini masih memanfaatkan rumah
dari pengurus untuk tempat pelayanannya. Bank sampah ini memiliki waktu
penabungan dan penyetoran sampah di hari yang sama, yaitu pada hari Senin
minggu ke-2 tiap bulannya. Bagi hasil dari penjualan sampah yang ditabung antara
bank sampah dengan nasabah adalah 70:30 (%). Data bank sampah ini dapat dilihat
pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Pondok Pinang

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Pondok Pinang
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Rumabh pribadi pengurus bank sampah
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Timbangan;

Buku tabungan;
Slip penyetoran.

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,

Plastik;

Tekstil;

Karet;

Minyak jelantah.
Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 35 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 4.877,7 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Senin

14.00 — 15.00 WIB

4.1.9 Bank Sampah Unit Batu Busuk Saiyo

Bank Sampah Unit Batu Busuk Saiyo berlokasi di JI Batu Busuk RT 01/RW 05,
Kelurahan Lambung Bukit, Kota Padang. Bank sampah ini berdiri atas usulan dari
Bank Sampah Induk Panca Daya kepada kelompok perkumpulan ibu-ibu di RT 01.

Pada Tahun 2022 bank sampabh ini didirikan dengan memanfaatkan bangunan Balai
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Pemuda Batu Busuk sebagai tempat pelayanan dan penyimpanan sampah yang
ditabung oleh nasabah. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Batu Busuk Saiyo

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Batu Busuk Saiyo
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Balai Pemuda
Fasilitas yang dimiliki Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca,
Plastik;
Tekstil;
Karet;
Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 25 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 1.581,8 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan: Sabtu

14.00 - 15.00 WIB
Kendala yang dialami bank sampah ini yaitu menambah jumlah nasabahnya. Saat

penelitian ke lapangan, banyak masyarakat yang tidak mengetahui kegiatan bank
sampah ini, padahal jarak dari rumah masyarakat tersebut ke lokasi bank sampah
cukup dekat. Hal ini dikarenakan banyak masyarakat yang belum sadar dan paham
akan pentingnya menjaga lingkungan, masyarakat di daerah ini menganggap bahwa
kegiatan bank sampah ini hanya kegiatan yang dilakukan oleh kelompok
perkumpulan ibu — ibu tertentu saja. Kondisi Bank Sampah Unit Batu Busuk Saiyo

dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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4.1.10 Bank Sampah Unit Wacana

Lokasi Bank Sampah Unit Wacana berada di Perumahan Mega Permai V RT
06/RW 15, Kelurahan Buaya, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank sampah
berdiri atas keresahan warga tiap musim hujan datang akan timbul banjir. Banjir
yang disebabkan oleh sampah — sampah yang menyumbat karena dibuang
sembarangan dan akhirnya menyumbat parit di sekitar perumahan ini. Sampah yang
ditimbulkan rata — rata berasal dari sampah rumah tangga, sehingga perlu solusi
untuk masalah ini agar volume sampah yang terbuang dapat diminimalisir. Warga
yang peduli dan sadar akan hal ini kemudian mengajak warga lainnya untuk sama
— sama mendirikan bank sampah sebagai solusi dari permasalahan sampah di
perumahan ini. Bank sampah ini kemudian dibentuk pada Februari 2023 dan

bergabung dengan Bank Sampah Induk Panca Daya.

Bank sampah beroperasi setiap hari Rabu minggu pertama pada tiap bulannya.
Kegiatan penyetoran ini dilakukan sebelum mobil pengangkut dari BSI Panca Daya
datang untuk menjemput sampah yang sudah dikumpulkan oleh seluruh nasabah
bank sampah. Sampah yang dikumpulkan juga disisihkan untuk kegiatan Bank
Sampah Unit Wacana, yaitu melakukan kegiatan membuat Kkerajinan yang
bermanfaat seperti keset dan tas belanja. Data bank sampah ini dapat dilihat pada
Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Wacana

Komponen

Keterangan

Nama Bank Sampah

Bank Sampah Unit Wacana

Status Bank Sampah

Aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Pos Ronda

Fasilitas yang dimiliki

Timbangan;
Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca,
Plastik;
Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 27 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 3.559,9 kg

Jam Operasional

Jadwal Bulanan:
Rabu minggu pertama
10.00 - 12.00 WIB

Kedepannya Bank Sampah Unit Wacana mengharapkan adanya bantuan dari Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Padang berupa sarana dan prasarana. Sarana dan
prasarana tersebut yaitu bangunan untuk ruang pelayanan dan penyimpanan,
timbangan yang lebih besar, lemari dokumen, dan becak motor. Bank Sampah Unit
Wacana juga mengharapkan adanya pelatihan dan penyuluhan lebih lanjut ataupun
rutin untuk menambah pengetahuan nasabah bagaimana mengolah sampah yang
ada. Kondisi Bank Sampah Unit Wacana dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Kondisi Tempat Penimbangan BSU Wacana
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4.1.11 Bank Sampah Unit Peduli Sejahtera

Bank Sampah Unit Peduli Sejahtera berlokasi di dekat Lapangan Bola Kaki
PORKAB, Kelurahan Surau Gadang, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. Bank
sampah ini didirikan setelah adanya kunjungan untuk sosialisasi yang diberikan
kepada Kelompok Wanita Tani (KWT) di kelurahan ini oleh Pengurus Bank
Sampah Induk Panca Daya. Kunjungan ini dilakukan sebanyak 3 kali oleh BSI
Pancadaya dengan tujuan memberikan pemahaman lebih lanjut bagaimana
mengelola bank sampah. Pada tahun 2021 didirikanlah bank sampah ini, kegiatan
penyetoran dilakukan di balai serba guna yang berada di lapangan bola kaki
tersebut. Kondisi Bank Sampah Unit Peduli Sejahtera dapat dilihat pada Gambar
4.17 dan Gambar 4.18.

Gambar 4.18 Kondisi Tempat Penimbangan BSU Peduli Sejahtera
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Data bank sampabh ini dapat dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Peduli Sejahtera

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Peduli Sejahtera
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Balai serba guna
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;
Jumlah Pengurus Bank Sampah 7 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 34 orang
Pengolahan Tidak Ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 2.234, 3 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Selasa minggu pertama
13.30 - 15.30 WIB

Bank sampah ini sudah berjalan 2 tahun, namun fasilitas seperti bangunan untuk
pelayanan nasabah dan penyimpanan sampah belum ada. Alat dan dokumen milik
bank sampah disimpan oleh pengurus di rumahnya, hal ini tentunya kurang efisien.
Namun hal tersebut tidak menjadi penghalang bagi nasabah Bank Sampah Unit
Peduli Sejahtera untuk tetap bersemangat dan rutin menabung tiap bulannya. Selain
kegiatan penyetoran bank sampah juga melakukan kegiatan lainnya, yaitu membuat
kerajinan bermanfaat dari sampah. Kegiatan ini didominasi oleh ibu — ibu rumah
tangga yang peduli terhadap kondisi lingkungan dan manfaat ekonomi dari kegiatan
bank sampah ini.

4.1.12 Bank Sampah Unit Panca Daya 9

Bank sampah ini terletak di JI Tampat Durian, Kelurahan Korong Gadang,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Bank Sampah Unit Panca Daya 9 resmi berdiri
pada Januari 2021. Bank sampah ini didirikan atas arahan kelurahan kepada
masyarakat di Korong Gadang. Nasabah Bank Sampah Unit Panca Daya 9 sudah
berjumlah 36 orang. Meski didirikan saat masa covid, masyarakat yang ada di JI
Tampat durian masih bersemangat menjalani aktivitas menabung sampah tiap

bulannya. Hal ini tentunya didukung oleh sosialisasi oleh pengurus bank sampah
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agar nasabahnya memahami pentingnya menjaga lingkungan dan manfaat yang
baik dari kegiatan bank sampah ini. Untuk lebih jelasnya, data bank sampah ini
dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 9

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Panca Daya 9
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Halaman belakang bangunan TK
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;
Buku tabungan;
Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca,
Plastik;
Jumlah Pengurus Bank Sampah 3 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 36 orang
Pengolahan Membuat kerajinan, seperti bunga dari gelas
plastik.
Rekap sampah masuk tahun 2023 910,5 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Nasabah menabung
= Sebelum hari penyetoran
Penyetoran sampah ke BSI Panca Daya
= Jum’at minggu ketiga
14.00 — 16.00 WIB
Bank Sampah Unit Panca Daya 9 melakukan kegiatan penyetoran sampah ke Bank

Sampah Induk setiap minggu ke-3 pada hari Jum’at. Sebelum hari penyetoran,
nasabah diperbolehkan menabung sampahnya di bank sampah tidak ditentukan
harinya, yang penting tidak di hari penyetoran. Bank sampah ini belum memiliki
bangunan khusus untuk tempat menyimpan sampah dan melayani nasabah. Saat ini,
bank sampah beroperasi menggunakan sedikit lahan dari halaman bangunan TK
untuk menyimpan sampahnya. Pengurus berharap kedepannya bank sampah dapat
diberikan paling tidak plang nama bank sampah, agar memudahkan bagi
masyarakat lain yang ingin datang ke bank sampah serta sebagai bagian dari
identitas bank sampah ini. Kondisi Bank Sampah Unit Panca Daya 9 dapat dilihat
pada Gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Kondisi Lokasi enimbangan BSU Panca Daya 9

4.1.13 Bank Sampah Unit Panca Daya 15

Bank Sampah Unit Panca Daya 15 berlokasi di J| Komplek PGRI TUI RW 03,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Bank sampah ini resmi berdiri pada 04 Agustus
2021, melalui tawaran oleh anggota dewan provinsi kepada pengurus bank sampah
untuk mendirikan bank sampah di komplek tersebut. Setelah adanya penawaran
tersebut, 1bu Mufridawati selaku direktur mengumpulkan warga dan mengajak
warga lainnya untuk bersama — sama mendirikan bank sampah tersebut. Saat
mendirikan bank sampah ini, pengurus bank sampah dibantu oleh BSI Panca Daya
untuk memberikan sosialisasi bagamaimana mengelola bank sampah dan tata cara
memilah sampah. Bank sampah akhirnya dapat berjalan sendiri setelah kurang lebih
3 bulan dibimbing oleh pengurus dari BSI Panca Daya. Kondisi Bank Sampah Unit
Panca Daya 15 dapat dilihat pada Gambar 4.20 dan Gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Kondisi Ruang Penyimpanan BSU Panca Daya 15
Saat ini, Bank Sampah Unit Panca Daya 15 sudah memiliki 49 nasabah dan 27 calon

nasabah baru. Nasabah bank sampah ini tidak hanya berasal dari warga komplek
bank sampah saja, tetapi warga yang berasal dari kelurahan lain yang belum
memiliki bank sampah di daerahnya juga ikut menabung di bank sampah ini. Bank
sampah beroperasi menggunakan bangunan pribadi milik pengurus. Bangunan ini
terletak di sebelah rumah bendahara bank sampah. Sampah yang akan disetorkan
ke BSI Panca Daya dikumpulkan 1 bulan sebelum penyetoran, sehingga sampah
yang disetorkan sudah terkumpul dan dipilah dengan baik. Data bank sampah ini
dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 15

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Panca Daya 15
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Bangunan milik pengurus
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca,
Plastik;
Jumlah Pengurus Bank Sampah 11 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 49 orang dan 27 calon nasabah
Pengolahan Membuat kerajinan, seperti bunga dari gelas
plastik.
Rekap sampah masuk tahun 2023 2.437,6 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan;

Nasabah menabung
=1 bulan sebelum hari penyetoran
Penyetoran sampah ke BSI Panca Daya
= Sabtu minggu pertama

14.00 - 15.30 WIB

4.1.14 Bank Sampah Unit Panca Daya 6

Bank Sampah Unit Panca Daya 6 berlokasi di JI Delima X1 NO. 372 RT 07/ RW
08, Kecamatan Kuranji Kota Padang. Bank sampah ini resmi didirikan pada 08
September 2020 yang kegiatannya dirancang oleh direktur bank sampah saat ini.
Melalui pertemuannya dengan Direktur Bank Sampah Induk Panca Daya dalam
sebuah kegiatan di Kecamatan Kuranji, beliau kemudian tertarik dan mengajak
masyarakat di sekitar rumahnya untuk bersama-sama mendirikan bank sampah
untuk menjaga lingkungan dan manfaat ekonomi. Pada tanggal 27 Oktober,
masyarakat di JI Delima XI berkumpul dalam kegiatan rapat untuk membentuk
kepengurusan. Saat kegiatan tersebut warga antusias dan langsung membawa
sampah untuk disetorkan, kemudian pengurus dari BSI Panca Daya juga langsung
memberikan sosialisasi mengenai cara memilah sampah yang baik dan benar
sebelum disetorkan. Kondisi Bank Sampah Unit Panca Daya 6 dapat dilihat pada
Gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Kondisi Lokasi Penimbangan BSU Panca Daya 6

Kegiatan penyetoran bulanan terus berjalan, saat ini sudah ada 40 nasabah yang

menabung di bank sampah ini. Nasabah bank sampah menabung sampah di bank

sampah di hari yang sama dengan penyetoran sampah ke BSI Panca Daya, hal ini

dikarenakan belum adanya bangunan khusus yang dimiliki oleh Bank Sampah Unit

Panca Daya 6. Kegiatan bank sampah masih menggunakan rumah pribadi pengurus

bank sampah. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 6

Komponen

Keterangan

Nama Bank Sampah

Bank Sampah Unit Panca Daya 6

Status Bank Sampah

Aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Halaman rumah milik pengurus

Fasilitas yang dimiliki

Timbangan;
Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca,;
Plastik;

Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah 40 orang

Pengolahan

Membuat kerajinan, seperti bunga dari gelas
plastik.

Rekap sampah masuk tahun 2023

2.781,8 kg

Jam Operasional

Jadwal Bulanan:
Rabu minggu ketiga
10.00 - 11.30 WIB
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4.1.15 Bank Sampah Unit Panca Daya 1

Bank Sampah Unit Panca Daya 1 berlokasi di Komplek Bumiminang RT 04/ RW
14, Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Bank sampah ini
didirikan pada Desember 2019, setelah adanya sosialisasi oleh Direktur Bank
Sampah Induk Panca Daya kepada kelompok ibu — ibu arisan RW. Pada saat
sosialisasi, ibu — ibu tersebut antusias dan langsung membentuk kepengurusan bank
sampah. Kegiatan bank sampah dilakukan di halaman rumah direktur bank sampah
tersebut. Hal ini dikarenakan belum adanya bangunan khusus yang dimiliki oleh
Bank Sampah Panca Daya 1 dan melihat kondisi dari nasabah yang tidak terlalu
banyak juga. Bank sampah melakukan kegiatan penabungan dengan menunggu
sampah dijemput oleh Direktur BSU Panca Daya 1 menggunakan kendaraan motor
pribadi miliknya. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 1

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Panca Daya 1
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Halaman rumah milik pengurus
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,;

Plastik;
Jumlah Pengurus Bank Sampah 3 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 40 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 711,6 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Selasa minggu pertama
10.00 - 11.30 WIB

Bank Sampah Unit Panca Daya 1 melakukan kegiatan penabungan dan penyetoran
atau penjualan sampah di hari yang sama, sehingga tidak ada sampah yang
menumpuk di halaman rumah. Bank sampah ini belum memiliki kegiatan

pengolahan sampah, sehingga semua sampah yang dikumpulkan oleh nasabah
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langsung dijual kepada BSI Panca Daya. Kondisi Bank Sampah Unit Panca Daya 1
dapat dilihat pada Gambar 4.23.

L

L5 s . A L
Gambar 4.23 Kondisi Lokasi Penimbangan BSU Panca Daya 1

4.1.16 Bank Sampah Unit Panca Daya 4

Bank Sampah Unit Panca Daya 4 berada di JI Ampang Karang Ganting RT 03/ RW
05, Kelurahan Ampang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Rencana pembentukan
bank sampah ini awalnya diusulkan oleh Direktur bank sampah yang memang
sudah mengenal bank sampah dan bekerja di kantor Bank Sampah Induk Panca
Daya. Rencana ini kemudian direalisasikan dengan membentuk kepengurusan dan
didirikannya bank sampah ini pada tahun 2021. Saat kegiatan awal, bank sampah
ini didampingi oleh BSI Panca Daya dan diberikan bantuan berupa timbangan, buku

untuk mencatat timbangan sampah, dan buku tabungan.

Pada tahun 2023, Bank Sampah Unit Panca Daya 4 mendapatkan bantuan dari
APBD DLH Sumbar berupa bentor. BSU Panca Daya 4 memanfaatkan bentor ini
sebagai alat transportasi untuk mengangkut sampah yang dikumpulkan nasabah ke
BSI Panca Daya. Sebelumnya, kegiatan penjualan ini masih menggunakan sistem
penjemputan oleh BSI Panca Daya. Bentor ini juga dimanfaatkan oleh BSU Panca
Daya 4 untuk menjemput sampah dari nasabahnya yang berada jauh dari lokasi
bank sampah tersebut. Saat ini nasabah bank sampabh ini sudah lebih dari 100 orang
yang berasal dari warga yang tinggal di sekitar lokasi bank sampah dan warga lain
yang berada di RW, kelurahan, dan kecamatan lainnya. Data bank sampah ini dapat
dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Panca Daya 4

Komponen Keterangan

Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Panca Daya 4

Status Bank Sampah Aktif

Status Bangunan Bank Sampah Halaman rumah milik pengurus

Fasilitas yang dimiliki Timbangan;
Buku tabungan;
Bentor.

Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca;
Plastik;
Minyak jelantah;
Aluminium.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah Lebih dari 100 orang

Pengolahan Tidak ada

Rekap sampah masuk tahun 2023 1.704,5 kg

Jam Operasional 2 x 1 bulan / 1 x 2 bulan, tergantung dari
ketersediaan waktu pengurus bank sampah dan
nasabah bank sampah.

4.1.17 Bank Sampah Unit Bunda Kreatif

Bank Sampah Unit Bunda Kreatif berlokasi di Komplek Cendana Tahap Il RT 03/
RW 04, Kelurahan Mata Air, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Tepatnya
di kantor kelurahan lama yang kini sudah dipindahkan lokasinya. Bank sampah ini
terbentuk melalui kegiatan ibu — ibu PKK yang rutin melakukan kegiatan majelis
taklim, posyandu, PAUD yang kemudian mengenal Direktur Bank Sampah Induk
Panca Daya melalui kegiatan tersebut. Melalui perkenalan tersebut ibu — ibu PKK
bertanya mengenai kegiatan bank sampah yang dijalankan oleh beliau, kemudian
diundanglah Direktur BSI sebagai narasumber dalam kegiatan majlis taklim untuk
mengenalkan bank sampah kepada anggota PKK lainnya. Dalam kegiatan tersebut,
ibu — ibu anggota PKK bersemangat dan langsung mengusulkan pembentukan
pengurus untuk langkah awal dalam mendirikan bank sampah unit di daerah
Kelurahan Mata Air ini. Pada tanggal 9 Juni 2021 bank sampah resmi berdiri di
Kelurahan Mata Air.
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Kegiatan rutin bulanan mengantarkan sampah ke BSI Panca Daya pada tiap hari
Jum’at minggu ke-3. Selain kegiatan rutin bulanan, bank sampah ini juga beroperasi
tiap harinya untuk menerima sampah dari nasabah setelah kegiatan belajar di PAUD
selesai. Saat ini nasabah dari Bank Sampah Unit Bunda Kreatif sudah mencapai 75
orang yang berasal dari warga sekitar lokasi bank sampah dan warga dari RW , serta
kelurahan lainnya. Laporan jumlah tabungan nasabah di print oleh pengurus bank
sampah tiap 1 kali dalam 3 bulan. Selain hasil dari pendapatan menabung sampah,
nasabah bank sampah juga diberikan reward berupa beasiswa bagi nasabah yang
aktif dan tabungannya terus bertambah tiap kegiatan penimbangan. Data bank
sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.17.
Tabel 4.17 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Bunda Kreatif

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Bunda Kreatif
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Bangunan milik kelurahan
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;
Buku tabungan;
Bentor;

Kantor dan ruang pelayanan nasabah;
Ruang penyimpanan sampah.

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 7 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 75 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 4.904,3 kg
Jam Operasional Jadwal Harian:

11.00 WIB - Selesai
Jadwal Bulanan:
Jum’at minggu ketiga

14.00 — 16.00 WIB
Hambatan yang dirasakan oleh pengurus bank sampabh ini adalah kurangnya tenaga

laki — laki dalam kegiatan bank sampah. Akan tetapi, hal ini juga belum terdapat
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solusi dikarenakan yang berpartisipasi dalam kegiatan bank sampah ini pada
umumnya adalah ibu — ibu rumah tangga. Selain itu, bank sampah ini juga
kekurangan lahan untuk mesin pengolahan yang sedang dalam pengajuan. Nasabah
yang semakin bertambah membuat bank sampah unit juga harus ikut andil dalam
mengolah sampah, agar dapat membantu bank sampah induk dalam mengolah
sampah. Kondisi Bank Sampah Unit Bunda Kreatif dapat dilihat pada Gambar
4.24, Gambar 4.25, dan Gambar 4.26.

Gambar 4.24 Kondisi Kantor BSU Bunda Kreatif

Gambar 4.25 Kondisi Ruang Pelayanan Nasabah BSU Bunda Kreatif
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Gémbaf 4.26 Kondisi Rag Penyimpanan BSU uda Kreatif

4.1.18 Bank Sampah Unit Anggrek

Bank Sampah Unit Anggrek berlokasi di Jalan Pampangan XX RT 03/ RW 01,
Kelurahan Pampangan, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Bank sampah
resmi didirikan pada tanggal 23 September 2022. Bank sampah ini didirikan setelah
adanya kegiatan kunjungan dari Kelompok Wanita Tani (KWT) Pampangan ke
Kelompok Wanita Tani (KWT) Gurun Laweh yang diisi oleh kegiatan sosialisasi.
Kegiatan sosialisasi ini mendatangkan narasumber dari Direktur Bank Sampah
Induk Panca Daya, Ibu Dewi. Setelah kegiatan sosialisasi, langsung dibentuk
kepengurusan Bank Sampah Unit Anggrek ini. Kegiatan penimbangan yang
dilakukan pertama kali diadakan di posko pemuda dengan peralatan yang
dipinjamkan oleh BSI Panca Daya. Selama 3 bulan pertama, kegiatan penimbangan

di Bank Sampah Unit Anggrek masih didampingi oleh pengurus BSI Panca Daya.

Peralatan untuk sarana dan prasarana kegiatan bank sampah diberikan oleh BSI
Panca Daya pada bulan ke-4. Sampai saat ini, November 2023 bank sampah ini
sudah memiliki 50 nasabah yang berasal dari warga sekitar lokasi bank sampah dan
dari RW lain. Nasabah menabung sampahnya di hari yang sama dengan jadwal
penjemputan sampah oleh BSI Panca Daya. Hal ini dikarenakan belum adanya
bangunan khusus milik bank sampah tersebut, sehingga belum memungkinkan
untuk menyimpan sampah di bank sampah. Data bank sampah ini dapat dilihat pada
Tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Anggrek

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Anggrek
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Posko pemuda
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 8 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 50 orang
Pengolahan Kerajinan:

Tatakan gelas, piring dari kertas koran
Kotak tisu dari tutup botol plastik

Rekap sampah masuk tahun 2023 1.220,8 kg

Jam Operasional Jadwal Bulanan;
Selasa minggu ketiga
11.00 - 12.30 WIB

Kondisi Bank Sampah Unit Anggrek dapat dilihat pada Gambar 4.27.

Gambar 4.27 Kondisi Eksisting Lokasi BSU Angrek
4.1.19 Bank Sampah Unit Berkah Bersama

Bank Sampah Unit Berkah Bersama berada di Jalan Sisingamangaraja NO. 72 di
samping Kantor Kelurahan Simpang Haru, Kecamatan Padang Timur, Kota
Padang. Bank sampah resmi didirikan pada bulan Oktober 2022, setelah dibentuk
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kepengurusan yang dibantu oleh BSI Panca Daya. Selain diberikan pendampingan,
BSI Panca Daya bersama dengan PT Pegadaian juga memberikan sosialisasi
tentang pengelompokan sampah dan sistem konversi sampah menjadi emas. Hal ini
tentunya menumbuhkan semangat bagi nasabah untuk menabung sampah di Bank
Sampah Unit Berkah Bersama. Namun tak sedikit pula nasabah yang menjual
langsung sampahnya ke pengepul karena merasa lebih cepat hasil yang didapatkan
dibandingkan dengan menabung ke bank sampah. Selain itu, kendala dari
operasional yang belum dimiliki oleh bank sampah ini untuk mengantarkan
langsung sampahnya ke BSI Panca Daya jika terkendala dari BSI Panca Daya
menjemput sampah ke BSU Berkah Bersama. Kondisi Bank Sampah Unit Berkah
Bersama dapat dilihat pada Gambar 4.28 dan Gambar 4.29.

Gambar 4.29 Kondisi Tempat Penimbangan BSU Berkah Bersama

Bank sampah ini beroperasi sesuai dengan jadwal penjemputan oleh Bank Sampah
Induk Panca Daya, yaitu hari Rabu minggu pertama. Hal ini dikarenakan belum
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adanya tempat dan ruang penyimpanan sampah jika nasabah mengantarkan
sebelum jadwal penjemputan oleh BSI Panca Daya. Data bank sampah ini dapat
dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Berkah Bersama

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Berkah Bersama
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Bangunan milik kelurahan
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 6 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah 51 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 1.705,8 kg

Jam Operasional Jadwal Bulanan;

Rabu minggu pertama
12.30 — 15.30 WIB

4.1.20 Bank Sampah Unit Lidah Buaya

Bank Sampah Unit Lidah Buaya berlokasi di Jalan Gurun Laweh RT 05/ RW 04,
Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Bank Sampah
Unit Lidah Buaya dibentuk pada September 2022 didampingi oleh Bank Sampah
Induk Panca Daya. Informasi tentang bank sampah ini didapat melalui salah satu
masyarakat di Kelurahan Gurun Laweh yang bekerja di Dinas Pertanian dan
berteman dengan Direktur Bank Sampah Induk Panca Daya. Setelah mendapatkan
informasi dan pemahaman yang cukup, akhirnya dibentuklah kepengurusan bank

sampah ini dan dilakukan kegiatan penimbangan.

Pada bulan November 2023, nasabah bank sampah ini sudah mencapai 32 orang

yang berasal dari warga di lokasi bank sampah dan warga dari kecamatan lain yang
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datang untuk menabung di bank sampah ini. Kegiatan penimbangan dilakukan di
halaman Musholla Tagqwa, Kelurahan Gurun Laweh. Kegiatan penimbangan ini
dilakukan pada hari yang sama dengan jadwal penjemputan oleh Bank Sampah

Induk Panca Daya. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Lidah Buaya

Komponen

Keterangan

Nama Bank Sampah

Bank Sampah Unit Lidah Buaya

Status Bank Sampah

Aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Halaman Musholla Tagwa

Fasilitas yang dimiliki

Timbangan;
Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima

Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 32 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 2.931,3 kg

Jam Operasional

Jadwal Bulanan:

Selasa minggu ketiga
13.00 - 14.30 WIB

Wali Kota Padang mengamanatkan kepada bank sampah untuk mengenalkan bank
sampah ke tiap kelurahan yang ada di lokasi bank sampah. Bank Sampah Unit
Lidah Buaya sudah melakukan hal tersebut ke Kantor Lurah Gurun Laweh. Hal ini
mendapat respon positif dari kelurahan tersebut. Kedepannya Bank Sampah Unit
Lidah Buaya berharap semakin banyak masyarakat yang mau bergabung menjadi
nasabahnya dan peduli akan sampah serta kebersihan lingkungan.

4.1.21 Bank Sampah Unit Kremas Sajati

Bank Sampah Unit Kremas Sajati berlokasi di Perumahan Nuansa Indah RT 01 /
RW 09, Kelurahan Lubuk Minturun, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank
sampah ini resmi didirikan pada tanggal 14 Agustus 2022. Bank sampah ini
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terbentuk melalui pertemuan Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan Direktur Bank
Sampah Induk Panca Daya dalam sosialisasi pengenalan apa itu bank sampah.
Didampingi BSI Panca Daya dibentuk kepengurusan dengan anggota awalnya dari
KWT RW 09. Setelah berjalan beberapa waktu akhirnya masyarakat sekitar juga
ikut serta menjadi nasabah bank sampah ini. Sampai pada saat ini tepatnya
November 2023, bank sampah ini sudah memiliki 48 orang nasabah. Bank sampah
tidak hanya memiliki nasabah dari warga sekitar lokasi bank sampah, namun juga
memiliki nasabah dari RW lain yaitu RW 06. Data bank sampah ini dapat dilihat
pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Kremas Sajati

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Kremas Sajati
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Pos Ronda
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah 48 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 2.717,4 kg

Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Kamis minggu pertama
13.30 - 15.30 WIB

Bank Sampah Unit Kremas Sajati memiliki jadwal penjemputan bulanan pada hari
Kamis minggu pertama. Bank sampah ini mengadakan penimbangan di hari yang
sama dengan jadwal penjemputan oleh Bank Sampah Induk Panca Daya. Hal ini
dikarenakan belum adanya tempat / bangunan khusus untuk melayani nasabah dan
tempat untuk menyimpan sampah, sehingga masih dilaksanakan penimbangan di

Pos Ronda. Sistem pengangkutan sampah di bank sampah ini sampah masih
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diantarkan oleh nasabah ke tempat penimbangan karena bank sampah belum
memiliki becak motor untuk menjemput sampahnya. Bank sampah ini masih
memiliki hambatan dengan nasabah yang terkadang masih enggan untuk memilah
sampahnya, sehingga pengurus lah yang harus membantu memilah. Hal ini
tentunya memberatkan bagi pengurus yang harus melakukan penimbangan dan
pencatatan nasabah lainnya. Selain itu, ketika adanya pengunduran jadwal di bulan
berikutnya, nasabah yang mengeluh bahwa sampah sudah menumpuk di rumahnya
memilih untuk menjual langsung ke pengepul yang lewat di depan rumahnya.

Kondisi Bank Sampah Unit Kremas Sajati dapat dilihat pada Gambar 4.30.

Gambar 4.30 Kondisi 'Lbkaéi VF"‘eh':irrribén:gah BSU Kfemés Sajati

4.1.22 Bank Sampah Unit Cendana

Bank Sampah Unit Cendana berada di Jalan Palarik RT 01/R 02, Kelurahan Air
Pacah, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank Sampah Unit Cendana sudah
resmi berdiri sejak September 2022. Awal mula dibentuknya bank sampah ini yaitu
direktur bank sampah ini mendapat informasi apa itu bank sampah lewat televisi
dan informasi di media sosial. Melalui informasi tersebut, direktur bank sampah ini
tertarik untuk mendirikan bank sampah di Jalan Palarik. Setelah dibentuknya
kepengurusan, pengurus bank sampah melakukan sosialisasi dan mengajak warga
sekitar dengan cara door to door. Kegiatan penimbangan oleh bank sampah ini
dijalankan di halaman depan rumah pengurus dan penyimpanan sampah juga
menggunakan halaman rumah dari pengurus. Ketika hari penimbangan nasabah

cukup antusias dan membawa banyak sampah. Halaman rumah pengurus penuh
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dengan sampah — sampah yang sudah terpilah saat hari penimbangan. Data bank
sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Cendana

Komponen

Keterangan

Nama Bank Sampah

Bank Sampah Unit Cendana

Status Bank Sampah

Aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Pos Ronda

Fasilitas yang dimiliki

Timbangan;
Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima

Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 3 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 37 orang
Pengolahan Ada.

Tas dari tutup botol plastik;

Keranjang buah dari bagian atas gelas plastik;

Bantal dari sachet plastik.

Rekap sampah masuk tahun 2023 3.5636,3 kg
Jam Operasional Jadwal Harian:
Setiap Hari

09.00 WIB — selesai
Jadwal Bulanan;
Kamis minggu pertama
13.30 - 15.30 WIB

Bank Sampah Unit Cendana beroperasi setiap hari untuk menerima sampah
sebelum hari penimbangan, biasanya nasabah akan berangsur menimbang
sampahnya 2 — 3 hari sebelum hari penjemputan sampah oleh Bank Sampah Induk

Panca Daya. Kondisi Bank Sampah Unit Cendana dapat dilihat pada Gambar 4.31.
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Gambar 4.31 Kondisi Lokasi Penyimpan dan enimbangan BSU Cendana

4.1.23 Bank Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam

Bank Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam berada di Jalan Anyelir No. 34,
Kelurahan Dadok Tunggul Hitam, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank
Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam resmi berdiri pada tanggal 27 Desember 2022.
Rencana mendirikan bank sampah ini awalnya dari direktur bank sampah yang
sudah pernah mendirikan bank sampah di lokasi rumah lamanya sebelum pindah di
Jalan Anyelir No. 34. Ibu Pik kemudian mengajak kelompok ibu — ibu arisan RT
01 untuk mendirikan bank sampah di Jalan Anyelir. Awalnya belum ada yang
tertarik akan bank sampah, kemudian Ibu Pik tidak kehabisan akal dan mengundang
Direktur Bank Sampah Induk Panca Daya di acara pertemuan arisan berikutnya.
Sosialisasi oleh Direktur BSI Panca Daya akhirnya membuat beberapa ibu — ibu
arisan tersebut tertarik dan mau bergabung. Setelah terkumpul syarat yang cukup
untuk mendirikan bank sampah akhirnya dibentuklah kepengurusan bank sampah

ini dan dilakukan kegiatan penimbangan.

Bank Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam beroperasi tiap hari untuk menerima
sampah dari nasabah yang ingin megantarkan sampahnya sebelum hari pejemputan.
Selama kegiatan bank sampah berlangsung, pengurus bank sampah ini tetap
melakukan sosialisasi dan mengajak masyarakat sekitar untuk bergabung menjadi

nasabah bank sampah ini melalui kegiatan door to door dan dari mulut ke mulut.
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Bank sampah ini sudah mengumpulkan sebanyak 40 nasabah. Data bank sampah
ini dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Rumah pengurus
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;
Ruang penyimpanan sampah

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 4 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 40 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 1.947,9 kg
Jam Operasional Jadwal Harian:
Setiap Hari

09.00 WIB — selesai
Jadwal Bulanan;
Rabu minggu kedua
14.00 - 16.00 WIB

Bank sampah ini masih memiliki hambatan dengan nasabah yang terkadang masih

enggan untuk memilah sampahnya, sehingga pengurus lah yang harus membantu
memilah. Selain itu ada pula nasabah yang terkadang meminta langsung uang hasil
penjualan sampahnya dan menganggap bank sampah sama seperti pengepul pada
umumnya. Bank Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam terkadang merasa kewalahan
dengan nasabah yang masih belum paham sistem kerja bank sampah dan hambatan
dari pengurus yang juga memiliki pekerjaan lain. Kondisi Bank Sampah Unit
Berkah Tunggul Hitam dapat dilihat pada Gambar 4.32 dan Gambar 4.33.
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Gambar 4.32 Kondisi Lokasi Isé‘nﬁ’nbanga BSU Berkah Tunggul Hitam

Gambar 4.33 Kondisi Lokasi Penyimpanan BSU Berkah Tunggul Hitam

4.1.24 Bank Sampah Unit Berkah Bunda

Bank Sampah Unit Berkah Bunda berada di Komplek Bunda Permai Blok E No. 11
RT 03 / RW 14, Kelurahan Batipuh Panjang, Kecamatan Koto Tangah. Bank
Sampah Unit Berkah Bunda resmi berdiri pada bulan Juni 2022 setelah dibentuknya
kepengurusan dan dikumpulkannya nasabah sebanyak 25 orang. Warga dari
komplek ini mengenal apa itu bank sampah lewat kegiatan Kelompok Wanita Tani
(KWT), yaitu acara sosialisasi yang mengundang Direktur Bank Sampah Induk
Panca Daya sebagai narasumber. Bank sampah ini memanfaatkan rumah milik
warga di Komplek Bunda Permai sebagai tempat kegiatan penimbangan.
Penimbangan dilakukan pada hari Kamis minggu ke-3 tiap bulannya. Penimbangan
oleh BSI Panca Daya sampah oleh nasabah juga dilakukan pada hari yang sama

sebelum jam penjemputan

Bank Sampah Berkah Bunda sudah memiliki lebih dari 30 nasabah yang berasal
dari 3 RT yang RW nya sama. Nasabah bank sampah ini mengantarkan sampahnya
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langsung ke tempat penimbangan. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel

4.24.

Tabel 4.24 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Berkah Bunda

Komponen

Keterangan

Nama Bank Sampah

Bank Sampah Unit Berkah Bunda

Status Bank Sampah

Aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Rumah milik warga (bukan nasabah)

Fasilitas yang dimiliki

Timbangan;
Buku tabungan;
Ruang penyimpanan sampah

Jenis sampah yang diterima

Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 6 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah Lebih dari 30 orang
Pengolahan Tidak ada

Rekap sampah masuk tahun 2023 1.353,31 kg

Jam Operasional

Jadwal Mingguan:

1 x 2 minggu, Tiap Senin
09.00 WIB — selesai
Jadwal Bulanan:

Kamis minggu ketiga
10.00 — 11.30 WIB

Bank sampah ini masih memiliki hambatan dengan nasabah yang terkadang masih
enggan untuk menetap, salah satu alasannya karena tabungan yang dimiliki
dikonversi menjadi emas sedangkan nasabah tersebut ingin hasil dalam bentuk uang

tunai.

4.1.25 Bank Sampah Unit Pondok Citra

Bank Sampah Unit Pondok Citra berada di Komplek Pondok Citra RT 04/14,
Kelurahan Lubuk Buaya, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank Sampah
Unit Pondok Citra resmi terbentuk pada bulan Februari 2023 di Komplek Pondok
Citra. Warga komplek ini mengenal bank sampah melalui sosialisasi oleh Direktur

Bank Sampah Induk Panca Daya di kegiatan arisan ibu —ibu Komplek Pondok Citra
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dan saat itu baru kelompok arisan saja yang menjadi nasabah. Saat kegiatan
penimbangan pertama, warga yang bukan nasabah tertarik dengan kegiatan tersebut
dan mulai bertanya mengenai kegiatan bank sampah. Hal tersebut menjadi salah
satu media bagi bank sampah ini menambah jumlah nasabahnya, dengan mengajak
warga melihat langsung kegiatan bank sampah ini. Selain kegiatan penimbangan,
Bank Sampah Unit Pondok Citra juga mengajak warga yang bukan nasabah untuk
mengikuti kegiatan sosial yang diikuti oleh bank sampah ini, seperti kegiatan bersih

— bersih pantai. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Pondok Citra

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Pondok Citra
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Pos ronda komplek
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;
Buku tabungan.
Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca,;
Plastik;
Besi;
Aluminium;

Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 6 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 49 orang
Pengolahan Ada.

Hiasan meja dari bekas sachet minuman;

Tempat pensil dari pipet dan botol plastik
bekas;

Bross dari sisa kain.

Rekap sampah masuk tahun 2023 169,8 kg

Jam Operasional Jadwal Bulanan:
Senin minggu ketiga
12.30 - 14.30 WIB

Bank Sampah Unit Pondok Citra melakukan kegiatan penimbangan sehari sebelum
kegiatan penjemputan sampah oleh Bank Sampah Induk Panca Daya dan di hari
yang sama dengan hari penjemputan. Kegiatan ini dilakukan di pos ronda komplek.

Nasabah melakukan kegiatan penimbangan satu atau dua jam sebelum mobil dari
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BSI Panca Daya datang. Sampah yang ditimbang di hari sebelum penjemputan
disimpan di rumah Direktur Bank Sampah Unit Pondok Citra, karena tempat
penyimpanan sampah khusus bank sampah ini belum ada. Hambatan yang dimiliki
oleh bank sampah ini yaitu masih ada warga yang enggan bergabung dengan bank
sampah dan masih memilih membuang langsung / membakar sampahnya. Alasan
lainnya nasabah enggan bergabung karena sampah dari nasabah diantarkan
langsung dan tidak dijemput. Hal ini tentunya menjadi perhatian dari pengurus
untuk segera mengajukan proposal untuk mendapatkan becak motor, agar warga
yang ingin bergabung dan yang sudah bergabung semakin semangat menabung
sampahnya. Kondisi Bank Sampah Unit Pondok Citra dapat dilihat pada Gambar
4.34.

é}imbar 4.34 Kondisi Loléxsi Eehirﬁbanéaﬁ Bé onok Cltra
4.1.26 Bank Sampah Unit LOBEL

Bank Sampah Unit LOBEL berada di Jalan Parak Rumbio 2 No.3 RT 01/ RW 06,
Kelurahan Lolong Belanti, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang. Bank Sampah
Unit LOBEL resmi berdiri pada tanggal 30 Mei 2022. Bank sampah ini awalnya
didirikan oleh pengurus yang berasal dari kelompok ibu — ibu PKK Kelurahan
Lolong Belanti. Kegiatan bank sampah ini dimulai dengan kegiatan penimbangan
yang dibantu oleh BSI Panca Daya. Saat kegiatan berlangsung, pengurus bank
sampah sambil mengenalkan bank sampah ke masyarakat sekitar lokasi bank
sampah. Tentunya hal ini menjadi perhatian dan ketertarikan bagi beberapa

masyarakat yang melihat. Setelah kegiatan penimbangan selesai, warga yang
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tertarik akhirnya bertanya mengenai bank sampah dan ada beberapa yang langsung
mendaftarkan diri.

Kegiatan penimbangan Bank Sampah LOBEL dilakukan pada hari Sabtu minggu
ke 3 tiap bulannya. Kegiatan ini dilakukan di halaman rumah pengurus bank
sampah. Kegiatan penimbangan dilakukan di hari yang sama dengan jadwal
penjemputan, hal ini dikarenakan bank sampah ini belum memiliki tempat
penyimpanan khusus untuk sampahnya. Data bank sampah ini dapat dilihat pada
Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit LOBEL

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit LOBEL
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Halaman rumah pengurus
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;
Becak Motor.

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 5 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 40 orang
Pengolahan Ada.

Pembuatan kompos
Rekap sampah masuk tahun 2023 4.057,88 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Sabtu minggu ketiga
14.00 - 16.00 WIB

Bank Sampah Unit LOBEL masih memiliki hambatan karena belum adanya tempat

penyimpanan dan kantor untuk melayani nasabah. Selain itu, hambatan yang
dihadapi oleh bank sampah ini adalah nasabah yang masih enggan memilah
sampahnya padahal sudah diberikan edukasi mengenai pemilahan sampah. Kondisi
Bank Sampah Unit LOBEL dapat dilihat pada Gambar 4.35 dan Gambar 4.36.
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Gambar 4.36 Kondisi Eksisting Lokasi BSU LOBEL

4.1.27 Bank Sampah Unit Maju Bersama

Bank Sampah Unit Maju Bersama berada di Jalan Abdul Muis No. 1D, Kelurahan
Jati Baru, Kecamatan Padang Timur. Bank sampah ini didirikan atas kesepakatan
kelompok ibu — ibu arisan di Kelurahan Jati Baru. Pada kegiatan arisan, Direktur
Bank Sampah Induk Panca Daya datang ke acara tersebut dan memberikan
sosialisasi mengenai sampah dan bank sampah. Kelompok ibu arisan kemudian
tertarik dan membentuk kepengurusan bank sampah ini. Saat awal berdiri bank
sampah mengajak masyarakat sekitar untuk bergabung melalui edukasi ke
perorangan dan kelompok tertentu. Warga yang sudah melihat langsung kegiatan

banyak yang tertarik dan ingin ikut bergabung. Kegiatan penimbangan pertama
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dilakukan di halaman rumah pengurus bank sampah dibantu oleh BSI Panca Daya.
Data bank sampabh ini dapat dilihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Maju Bersama

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Maju Bersama
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Gedung bersama
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan;
Kantor dan ruang pelayanan nasabah;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 7 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah Kurang lebih 300 orang
Pengolahan Ada.

Baju untuk pameran dari sampah plastic;
Keranjang hias;

Bantal dari plastik bekas.

Rekap sampah masuk tahun 2023 6.190, 28 kg

Jam Operasional Jadwal Bulanan:
Sabtu minggu kedua
10.00 - 11.30 WIB

Bank Sampah Unit Maju Bersama melakukan kegiatan penimbangan dengan

nasabah dan kegiatan penjemputan oleh BSI Panca Daya di hari yang sama hingga
saat ini. Bank sampah juga melayani pendaftaran dan menerima tamu tiap hari
mulai pukul 10.00 WIB di lokasi kantor bank sampah ini. Kondisi Bank Sampah
Unit Maju Bersama dapat dilihat pada Gambar 4.37 dan Gambar 4.38.
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4.1.28 Bank Sampah Unit Kampung Nelayan Cinta Laut

Bank Sampah Unit Kampung Nelayan Cinta Laut berada di Jalan Ir. H. Juanda,
Kelurahan Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang. Bank sampah
ini tepatnya berada di pesisir pantai padang ujung, di dekat Masjid Mujahidin
Padang. Bank Sampah ini dibentuk pada tanggal 23 Oktober 2022 oleh kelompok
nelayan yang tergabung dalam Kelompok KUB (Kelompok Usaha Bersama). Bank
sampabh ini dikenal sebagai bank sampah yang selalu aktif dan merupakan salah satu
bank sampah yang selalu menabung dengan volume sampah terbanyak. Sampah
yang dikumpulkan tidak hanya sampah yang berada di daratan, tetapi sampah yang
berada di laut. Sampah tersebut dikumpulkan oleh nelayan sambil menangkap ikan
dengan bantuan alat jaring sampah yang berasal dari bantuan Dinas Kelautan
kepada para nelayan tersebut. Kondisi Bank Sampah Unit Kampung Nelayan Cinta
Laut dapat dilihat pada Gambar 4.39.
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Gambar 4.39 Kondisi Lokés Penyimpanan BSU Kampung Nelayan Cinta Laut

Bank Sampah Unit Kampung Nelayan Cinta Laut ini beroperasi sekali dalam 1
bulan untuk menimbang sampahnya. Meskipun sampah dikumpulkan oleh nelayan
tiap harinya, namun timbangan yang dimiliki tidak cukup untuk menimbang
sampah tersebut. Bank sampah harus menunggu timbangan digital yang
dipinjamkan oleh dinas kelautan tiap bulannya. Meskipun begitu, nasabah masih
tetap bersemangat mengumpulkan sampah yang ada di laut dan pesisir pantai. Data
bank sampabh ini dapat dilihat pada Tabel 4.28 berikut.
Tabel 4.28 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Kampung Nelayan Cinta Laut

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Kampung Nelayan Cinta
Laut
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Tempat terbuka di bawah flyover pantai padang
Fasilitas yang dimiliki Buku tabungan;
Jenis sampah yang diterima Kertas;
Logam;
Kaca,
Plastik;
Besi;
Aluminium;

Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 3 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah 40 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 1.548,6 kg

Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Senin minggu pertama
10.00 - 11.30 WIB
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4.1.29 Bank Sampah Unit Bunda Bestari

Bank Sampah Unit Bunda Bestari berada di Komplek Korem, Kelurahan Sungai
Lareh, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank sampah ini resmi dibentuk
pada tanggal 15 Oktober 2022. Bank sampabh ini terbentuk melalui Kelompok KWT
Komplek Korem, saat kegiatan rutin dilakukan kelompok tersebut menerima tamu
dari Direktur Bank Sampah Induk Panca Daya. Kedatangan dari Direktur BSI
Panca Daya untuk melakukan edukasi mengenai sampah dan mengajak masyarakat
Komplek Korem lewat KWT Komplek Korem untuk bersama — sama mendirikan
bank sampah di komplek tersebut. Anggota KWT setuju dengan gagasan tersebut,
karena masih kekurangan anggota untuk mendirikan bank sampah tersebut, anggota
KWT kemudian mengajak masyarakat lainnya untuk bergabung. Setelah terkumpul
anggota yang cukup, kemudian dibentuklah kepengurusan bank sampah, sebulan
kemudian dilakukan kegiatan penimbangan pertama didampingi oleh pengurus BSI
Panca Daya. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Bunda Bestari

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Bunda Bestari
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Halaman rumah pengurus
Fasilitas yang dimiliki Timbangan;

Buku tabungan.

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 9 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 36 orang
Pengolahan Ada.
Tas dari bagian gelas plastik
Rekap sampah masuk tahun 2023 1.807,78 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Selasa minggu kedua
14.00 - 16.00 WIB
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Bank Sampah Unit Bunda Bestari melakukan kegiatan penimbangan dan
penjemputan sampah di hari yang sama, dikarenakan belum adanya tempat
penyimpanan khusus milik bank sampah. Sampah yang telah dipilah oleh masing —
masing nasabah tidak seluruhnya disetorkan, tetapi juga ada yang diolah oleh
perorangan dengan membuat kerajinan seperti tas yang dibuat dari bagian gelas
plastik. Kekurangan sarana dan prasarana dari bank sampah ini selain tempat
penyimpanan sampah yaitu becak motor. Nasabah yang ada di bank sampah ini
tidak hanya dari satu RT saja, tetapi ada juga dari kecamatan lain. Hal ini
menimbulkan keluhan dari nasabah tersebut jika suatu saat mereka tak bisa
mengantarkan sampahnya langsung ke bank sampah. Selain itu kendala tersebut
juga dirasakan oleh nasabah yang berada di lokasi bank sampah jug jika tidak
terdapat penjemputan, sehingga sampah akan menumpuk di rumahnya. Kondisi
Bank Sampah Unit Bunda Bestari dapat dilihat pada Gambar 4.40.
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Gambar 4.40 Kondisi Lokasi Penimbangan BSU Bunda Bestari

4.1.30 Bank Sampah Unit Sajameh

Bank Sampah Unit Sajameh beradi di Jalan Raya Padang — Painan Kilometer 16,
Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang. Bank sampah ini resmi didirikan
pada 13 Maret 2023. Bank Sampah Unit Sajameh dibentuk atas perintah surat tugas
dari Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus untuk mewujudkan PPS
Bungus menjadi Eco-Fishing Port (EFP) untuk mencapai keseimbangan antara
lingkungan dan manfaat ekonomi sehingga ada keseimbangan antara parameter
komersial dan lingkungan dalam menunjang pengelolaan perikanan yang
berkelanjutan. Bank sampah ini juga menjalin kerja sama dengan PT Pegadaian

lewat BSI Panca Daya dan PT Semen Padang.

104



Bank sampah ini beroperasi pada hari Kamis minggu ke-2. Bank sampah ini sudah
memiliki kantor dan juga ruang penyimpanan sampah. Selain itu, bank sampah ini
juga memiliki budidaya maggot yang diletakkan di ruang penyimpanan. Data bank
sampah ini dapat dilihat pada Tabel 4.30 berikut.

Tabel 4.30 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Sajameh

Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Sajameh
Status Bank Sampah Aktif
Status Bangunan Bank Sampah Milik bank sampah
Fasilitas yang dimiliki Timbangan gantung;

Timbangan duduk;
Timbangan digital;
Buku tabungan;
Lemari:

Kursi;

Meja.

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca,;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 16 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 36 orang
Pengolahan Ada.

Maggot
Rekap sampah masuk tahun 2023 2.453,1 kg
Jam Operasional Jadwal Bulanan:

Kamis minggu kedua
09.00 - 11.00 WIB

4.1.31 Bank Sampah Unit Mekar Sari

Bank Sampah Mekar Sari berada di Jalan Parkit Ujung, Kelurahan Air Tawar Barat,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank sampah ini resmi berdiri pada tahun
2019 dibantu oleh kecamatan, masyarakat sekitar lokasi bank sampah, dan Bank
Sampah Induk Panca Daya. Bank sampah ini awalnya direncanakan terbentuk oleh

perkumpulan ibu-ibu di sekitar lokasi bank sampah yang resah dengan sampah-
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sampah plastik yang berserakan. Setelah terbentuk, kegiatan bank sampah ini
dimulai dengan kegiatan penimbangan didampingi oleh Bank Sampah Induk Panca
Daya.

Bank sampah ini melakukan kegiatan penimbangan 1 kali dalam sebulan, namun
setelah bulan Ramadhan 2023 belum ada penimbangan lagi. Bank sampah ini tidak
lagi melakukan penimbangan sejak bulan Ramadhan karena nasabah bank sampah
yang tidak antusias lagi dengan kegiatan bank sampah ini. Meskipun begitu,
pengurus bank sampah masih merencanakan akan mengaktifkan kembali kegiatan

penimbangan rutin bulanan sesuai dengan himbauan Pemerintah Kota Padang. Data

bank sampabh ini dapat dilihat pada Tabel 4.31 berikut.
Tabel 4.31 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit Mekar Sari

Komponen

Keterangan

Nama Bank Sampah

Bank Sampah Unit Mekar Sari

Status Bank Sampah

Tidak aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Milik bank sampah

Fasilitas yang dimiliki

Kantor dan ruang pelayanan;
Ruang Penyimpanan;
Timbangan;

Buku tabungan;

Lemari:

Kursi;

Meja.

Jenis sampah yang diterima

Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 13 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 30 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 Tidak ada

Jam Operasional

1 kali dalam sebulan

Kondisi Bank Sampah Unit Mekar Sari dapat dilihat pada Gambar 4.41.
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Gamar 4.41 Kondisi Eksistig Lokasi BSU Me

4.1.32 Bank Sampah Unit ATT Berseri

Bank Sampah ATT Berseri berada di RT 02/RW 01 Kelurahan Air Tawar Timur,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Bank Sampah ATT Berseri resmi berdiri
pada akhir tahun 2019 didampingi oleh Bank Sampah Induk Panca Daya. Bank
sampah ini dibentuk oleh pengurus bank sampah yang telah ditetapkan oleh warga
di RT 02/RW 01 setelah adanya himbauan Wali Kota untuk mendirikan bank
sampah di kelurahan masing-masing. Data bank sampah ini dapat dilihat pada

a" Y
1 b

kar Sari

Tabel 4.32.
Tabel 4.32 Kondisi Eksisting Bank Sampah Unit ATT Berseri
Komponen Keterangan
Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit ATT Berseri

Status Bank Sampah

Tidak aktif

Status Bangunan Bank Sampah

Milik bank sampah

Fasilitas yang dimiliki

Ruang Penyimpanan;
Timbangan;
Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima

Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 13 orang
Jumlah Nasabah Bank Sampah 20 orang
Pengolahan Tidak ada
Rekap sampah masuk tahun 2023 Tidak ada

Jam Operasional

2 kali dalam seminggu (Sabtu dan Minggu)
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Bank sampah yang telah didirikan ini kemudian oleh pengurus bank sampah
dimulai dengan menjalankan kegiatan penimbangan pada hari sabtu dan minggu.
Bank Sampah ATT Berseri sudah memiliki 20 nasabah yang berasal dari warga
sekitar lokasi bank sampah. Kegiatan ini tidak dilanjutkan oleh pengurus bank
sampah dikarenakan adanya pandemi covid. Sampah yang sudah terkumpul
kemudian diletakkan begitu saja di tempat penyimpanan sampah pada bank sampah
ini. Kondisi Bank Sampah Unit ATT Berseri dapat dilihat pada Gambar 4.42.

7 T

Gambar 4.42 Kondisi Eksisting Lokasi BU T Berseri

4.1.33 Bank Sampah Unit Handayani

Bank Sampah Handayani berada di Jalan Handayani 1, Kelurahan Surau Gadang,
Kecamatan Nanggalo, Kota Padang. Bank sampah ini didirikan pada tahun 2017
yang diusulkan pada rapat warga yang diadakan oleh RW setempat. Rapat warga
tersebut diadakan setelah adanya sosialisasi oleh DLH mengenai pengelolaan
sampah. Hasil rapat tersebut yaitu terbentuknya pengurus bank sampah dan lokasi

bank sampah.

Bank sampah ini memiliki 30 nasabah dari warga yang berada di sekitar lokasi bank
sampah. Bank sampah ini juga melakukan kegiatan pengolahan, yaitu membuat
kerajinan seperti keranjang buah, kotak tisu, dan lilin. Kegiatan Bank Sampah
Handayani terhenti sejak pandemi covid berlangsung. Hal ini dikarenakan sangat
sedikit nasabah yang mau menimbang, sehingga kegiatan diberhentikan dan belum
dilanjutkan lagi hingga 2023 ini. Data bank sampah ini dapat dilihat pada Tabel
4.33.
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Tabel 4.33 Kondisi Eksistini Bank Samiah Unit Handaiani

Nama Bank Sampah Bank Sampah Unit Handayani

Status Bank Sampah Tidak aktif

Status Bangunan Bank Sampah Milik bank sampah

Fasilitas yang dimiliki Ruang Penyimpanan;
Timbangan;

Buku tabungan;

Jenis sampah yang diterima Kertas;

Logam;

Kaca;

Plastik;

Besi;
Aluminium;
Minyak jelantah.

Jumlah Pengurus Bank Sampah 13 orang

Jumlah Nasabah Bank Sampah 30 orang
Pengolahan Tidak ada

Rekap sampah masuk tahun 2023 Tidak ada

Jam Operasional Setiap hari Minggu

Kondisi Bank Sampah Unit Handayani dapat dilihat pada Gambar 4.43, Gambar
4.44, dan Gambar 4.45.

Gambar 4.43 Kondisi Eksisting Lokasi BSU Handayani
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Gambar 4.45 Kerajinan Hasil Pengolahan BSU Handayani

4.1.34 Bank Sampah Unit Saiyo

Bank Sampah Unit Saiyo berada di Jalan Purus V, Kelurahan Purus, Kecamatan
Padang Barat, Kota Padang. Kepengurusan Bank Sampah Unit Saiyo dibentuk pada
tahun 2021 dan bangunan bank sampah ini didirikan dengan bantuan dana dari Bank
BRI. Pembentukan bank sampah ini ditawarkan oleh pihak Bank BRI kepada
masyarakat di Jalan Purus V dan kemudian disetujui oleh masyarakat Jalan Purus

V. Kondisi Bank Sampah Unit Saiyo dapat dilihat pada Gambar 4.46.
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Gambar 4.46 Kondisi Eksisting Lokasi BSU Saiyo

Bank Sampah Unit Saiyo belum memulai kegiatannya meskipun sudah membentuk
kepengurusannya. Hal ini dikarenakan pengurus bank sampah ini belum begitu
memahami cara mengelola bank sampah dan masih kurangnya minat warga sekitar

untuk menjadi nasabah bank sampah ini.
4.1.2 Rekapitulasi Karakteristik Bank Sampah Kota Padang

Dari data hasil penelitian didapatkan karakteristik bank sampah Kota Padang

sebagai berikut:
4.1.2.1 Bank Sampah Aktif dan Tidak Aktif

Berdasarkan data hasil observasi didapatkan persentase bank sampah aktif dan tidak
aktif BSI Panca Daya. Bank sampah yang aktif merupakan bank sampah yang
nasabahnya rutin melakukan penyetoran sampah ke bank sampah, sedangkan bank
sampah yang tidak aktif merupakan bank sampah yang kegiatan pengelolaan
sampahnya tidak berjalan lagi. Persentase bank sampah aktif dan tidak aktif pada
BSI Panca Daya dilihat pada Gambar 4.47.

m Bank Sampah Tidak
Aktif

m Bank Sampah Aktif

Gambar 4.47 Persentase Bank Sampah Aktif dan Tidak Aktif BSI Panca Daya
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Dari data hasil penelitian didapatkan bank sampah yang menjadi sampel penelitian
ini 88% atau 30 merupakan bank sampah yang aktif melakukan kegiatan
pengelolaan sampah pada bank sampahnya, sedangkan 12% atau 4 sisanya
merupakan bank sampah yang tidak aktif berkegiatan. Bank Sampah Unit yang
berada di bawah Bank Sampah Induk Kota Padang biasanya memberikan laporan
kegiatan dan data sampah masuk dari nasabahnya 1 kali tiap bulannya, sehingga

terlihat bahwa bank sampah tersebut aktif berkegiatan.

4.1.2.2 Tahun Berdirinya Bank Sampah

Tahun berdirinya bank sampah dibagi menjadi 3 rentang, rentang pertama
merupakan bank sampah yang berdiri pada tahun 2009-2013, rentang kedua
merupakan bank sampah yang berdiri pada tahun 2014-2018, rentang ketiga
merupakan bank sampah yang berdiri pada tahun 2019-2023. Persentase rentang
tahun tersebut dilihat pada Gambar 4.48.

9%

3%

Tahun 2009-2013
H Tahun 2014-2018
Tahun 2019-2023

Gambar 4.48 Rentang Tahun Berdiri Bank Sampah

Dari data hasil penelitian didapatkan persentase dari 34 bank sampah yang berdiri
pada rentang tahun 2009-2013 sebanyak 3% atau 1 bank sampah. Bank sampah
yang berdiri pada rentang tahun 2014-2018 sebanyak 9% atau 3 bank sampah. Bank
sampah yang berdiri pada rentang tahun 2019-2023 sebanyak 88% atau 30 bank

sampabh.

4.1.2.3 Rekapitulasi Bank Sampah Kecamatan

Dari data hasil penelitian didapatkan jumlah bank sampah dari tiap kecamatan yang
ada di Kota Padang. Kecamatan yang memiliki bank sampah paling banyak yaitu
Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Koto Tangah. Untuk lebih jelasnya data
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.34.
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Tabel 4.34 Rekapitulasi Bank Sampah Per Kecamatan

No. Kecamatan Jumlah Bank Sampah
1 Kuranji 10
2 Koto Tangah 10
3 Lubuk Kilangan 2
4 Padang Barat 2
5 Padang Timur 2
6 Padang Selatan 1
7 Padang Utara 1
8 Nanggalo 1
9 Lubuk Begalung 2
10 Pauh 1
11 Bungus Teluk Kabung 1

Total 34

4.1.2.4 Jam Operasional Bank Sampah

Berdasarkan PermenLHK No.14 Tahun 2021 jam operasional bank sampah
merupakan salah satu prosedur operasional yang harus dimiliki bank sampah. Jam
ini tergantung dari pihak pengelola bank sampah. BSI Panca Daya memiliki 5
variasi jam operasional, yaitu 1 hari, 2 hari, 3 hari, 4 hari, dan 20 hari dalam 1 bulan.

Persentase jam operasional ini dapat dilihat pada Gambar 4.48.

m 1 hari/bulan
u 2 hari/bulan
3 hari/bulan
m 4 hari/bulan
m 20 hari/bulan

Gambar 4.49 Jam Operasional Bank Sampah

Dari data hasil penelitian didapatkan persentase bank sampah yang beroperasi 1
hari dalam 1 bulan sebanyak 58% atau 19 bank sampah. Bank sampah yang
beroperasi 2 hari dalam 1 bulan sebanyak 12% atau 4 bank sampah. Bank sampah
yang beroperasi 3 hari dalam 1 bulan sebanyak 3% atau 1 bank sampah. Bank
sampah yang beroperasi 4 hari dalam 1 bulan sebanyak 9% atau 3 bank sampah.

Bank sampah yang beroperasi 20 hari dalam 1 bulan sebanyak 18% atau 6 bank
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sampah. Waktu operasional bank sampah pada peraturan dikembalikan lagi kepada
pengurus bank sampah yang biasanya memiliki pekerjaan utama.

4.1.2.5 Status Bangunan Bank Sampah

Status kepemilikan bangunan bank sampah terbagi menjadi 4, berdasarkan data
yang didapatkan di lapangan. Bank sampah dengan kepemilikan bangunan milik
pribadi, milik nasabah/pengurus bank sampah, milik sekolah/masjid, dan balai
RT/RW/Desa/Kelurahan/Kecamatan. Persentase status bangunan bank sampah
dapat dilihat pada Gambar 4.50.

= Milik Pribadi
m Milik Nasabah/Pengurus
Sekolah/Masjid

m Balai RT/RW/Kelurahan/Kecamatan

Gambar 4.50 Status Bangunan Bank Sampah

Dari data hasil penelitian didapatkan persentase bank sampah yang memiliki
bangunan pribadi milik bank sampah sebanyak 45% atau 4 bank sampah. Bank
sampah yang melakukan kegiatannya di rumah/bangunan milik nasabah atau
pengurus sebanyak 47% atau 16 bank sampah. Bank sampah yang menggunakan
fasilitas masjid atau sekolah sebanyak 6% atau 2 bank sampah. Bank sampah yang
menggunakan fasilitas balai RT/RW/Kelurahan/Kecamatan sebanyak 35% atau 12
bank sampah. Berdasarkan peraturan, dalam mendirikan bank sampah setidaknya

harus memenuhi persyaratan fasilitas bank sampah.

4.1.2.6 Jumlah Nasabah Bank Sampah

Nasabah bank sampah berasal dari masyarkat yang mendaftar menjadi nasabah
bank sampah. Jumlah nasabah di tiap bank sampah bervariasi, maka dari itu dibuat
rentang untuk persentase jumlah nasabah menjadi dibawah 50, 50-100, dan di atas

100. Persentase jumlah nasabah ini dapat dilihat pada Gambar 4.51.
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= Nasabah di bawah 50
= Nasabah 50-100

Nasabah di atas 100

Gambar 4.51 Jumlah Nasabah Bank Sampah

Dari data hasil penelitian didapatkan persentase jumlah nasabah bank sampah di
atas 100 sebanyak 6% atau 2 bank sampah, jumlah nasabah yang berada di rentang
50-100 sebanyak 27% atau 9 bank sampah, jumlah nasabah di bawah 50 sebanyak
67% atau 22 bank sampah. Jumlah nasabah tersebut berbeda di tiap tergantung dari
minat masyarakat dalam mengikuti kegiatan bank sampah. Bank Sampah Induk
Kota Padang menentukan bahwa syarat berdirinya BSU yang berada di bawah BSI
Kota Padang harus memiliki paling sedikit 25 anggota terlebih dahulu sebelum

membentuk kepengurusan.
4.1.2.7 Rekapitulasi Jumlah Sampah Yang Diterima Bank Sampah

Dari data hasil penelitian didapatkan jumlah sampah yang diterima oleh bank
sampah yang ada di Kota Padang. BSU yang menerima sampah terbanyak yaitu
BSU Maju Bersama dan BSU yang menerima sampah paling sedikit yaitu BSU
Pondok Citra. Rata-rata sampah yang diterima BSI dari masing-masing BSU
sebanyak 2.399,06 kg. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada Tabel
4.35.

Tabel 4.35 Rekapitulasi Jumlah Sampah Yang Diterima Bank Sampah 2023

No. Kecamatan Jumlah Sampah Masuk

1 Bank Sampah Induk Panca Daya 95.873,6 kg
2 Bank Sampah Unit Panca Daya 1 2.065,7 kg
3 Bank Sampah Unit Panca Daya 3 1.003,7 kg
4 Bank Sampah Unit Panca Daya 4 1.704,5 kg
5 Bank Sampah Unit Panca Daya 6 2.781,8 kg
6 Bank Sampah Unit Panca Daya 9 910,5 kg

7 Bank Sampah Unit Panca Daya 11 2.065,7 kg
8 Bank Sampah Unit Panca Daya 12 2.193 kg

9 Bank Sampah Unit Panca Daya 13 2.363,2 kg
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No. Kecamatan Jumlah Sampah Masuk
10 Bank Sampah Unit Panca Daya 15 2.437,6 kg
11 Bank Sampah Unit Pondok Pinang 4.877,7 kg
12 Bank Sampah Unit Mekar Sari -

13 Bank Sampah Unit Wacana 3.559,9 kg
14 Bank Sampah Unit ATT Berseri -

15 Bank Sampah Unit Berkah Bunda 1.353,31 kg
16 Bank Sampah Unit Kremas Sajati 2.717,4 kg
17 Bank Sampah Unit Pondok Citra 169,8 kg
18 Bank Sampah Unit Bunda Bestari 1.807,78 kg
19 Bank Sampah Unit Cendana 3.536,3 kg
20 Bank Sampah Unit Berkah Tunggul Hitam 1.947,9 kg
21 Bank Sampah Unit Hidayah 169,8 kg
22 Bank Sampah Unit Sejahtera Bersama 3.078, 95 kg
23 EZS':( Sampah Unit Kampung Nelayan Cinta 1.548,6 kg
24 Bank Sampah Unit Saiyo -

25 Bank Sampah Unit Maju Bersama 6.190, 28 kg
26 Bank Sampah Unit Berkah Bersama 1.705,8 kg
27 Bank Sampah Unit Lidah Buaya 2.931,3 kg
28 Bank Sampah Unit Anggrek 1.220,8 kg
29 Bank Sampah Unit Peduli Sejahtera 2.234, 3 kg
30 Bank Sampah Unit Handayani -

31 Bank Sampah Unit Sajameh 2.453,1 kg
32 Bank Sampah Unit Bunda Kreatif 4.904,3 kg
33 Bank Sampah Unit Lobel 4.057,88 kg
34 Bank Sampah Unit Batu Busuk Saiyo 1.581,8 kg

4.1.2.8 Pengolahan Pada Bank Sampah

Persentase jumlah bank sampah yang melakukan pengolahan sampah dapat dilihat

pada Gambar 4.52.

m Ada Pengolahan
m Tidak Ada Pengolahan

Gambar 4.52 Persentase Kegiatan Pengolahan Pada Bank Sampah
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Dari data hasil penelitian didapatkan persentase jumlah bank sampah yang
melakukan kegiatan pengolahan pada bank sampahnya sebanyak 35% atau 12 bank
sampah. Bank sampah yang tidak melakukan kegiatan pengolahan pada bank
sampahnya sebanyak 65% atau 22 bank sampah. Menurut peraturan yang berlaku,
BSI memiliki persyaratan fasilitas pengolahan dan melakukan kegiatan pengolahan,
sedangkan BSU tidak memiliki persyaratan fasilitas pengolahan.

4.2 Evaluasi Bank Sampah Berdasarkan Parameter Evaluasi Permen LHK
No.14 Tahun 2021

Evaluasi bank sampah mengacu pada Tabel 2.1 yang kemudian dikembangkan
berdasarkan PermenLHK No.14 Tahun 2021 dan terdapat 3 parameter evaluasi,
yaitu:

1. Pengelolaan sampah;

2. Persyaratan fasilitas bank sampah;

3. Tata kelola bank sampah.

Setiap parameter memiliki indikator yang akan menjadi penilaian dari parameter,
kemudian dari nilai tersebut akan didapatkan nilai relatif yang akan ditotalkan
sebagai nilai dari bank sampah tersebut. Evaluasi penilaian ini dapat dilihat lebih
jelasnya pada Tabel 4.36 dan Tabel 4.37.

4.2.1 Evaluasi Parameter Pengelolaan Sampah Pada Bank Sampah

Parameter pengelolaan sampah pada bank memiliki 4 indikator evaluasi, yaitu
pengurangan sampah, pemilahan sampah, pengumpulan sampah dan pengolahan
sampah. Data yang dievaluasi berdasarkan data yang didapatkan saat di lapangan.
Hasil evaluasi data dari indikator tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.53,
Gambar 4.54, dan Gambar 4.55.
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m Tidak memanfaatkan
kembali sampah

= Memanfaatkan
kembali sebagian
sampah

Memanfaatkan
kembali seluruh
sampah

Gambar 4.53 Evaluasi Pengurangan Sampah

Berdasarkan data hasil evaluasi, belum terdapat bank sampah yang memanfaatkan
sampah secara keseluruhan. Bank sampah yang memanfaatkan sebagian
sampahnya sebanyak 41%, bentuk pemanfaatan tersebut berupa daur ulang sampah
menjadi kerajinan yang dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai jual. Bank sampah
yang tidak memanfaatkan sampahnya baik secara keseluruhan ataupun sebagian
sebanyak 59%. Pengelola bank sampah pada umumnya merupakan ibu-ibu rumah
tangga dan masyarakat yang memiliki pekerjaan utama lainnya. Keterbatasan
tenaga dan waktu pengelola bank sampah menjadi salah satu faktor yang membuat
bank sampah belum dapat memanfaatkan kembali sampahnya baik sebagian

ataupun keseluruhan.

Menurut Nursamsiah (2023), Bank Sampah Mpok Sahli yang berada di Tangerang
Selatan mengalami hal yang serupa. Tenaga pengelola yang kurang dikarenakan
pengelola bank sampah tersebut terdiri dari ibu rumah tangga yang berusia lanjut
dan memiliki keterbatasan waktu dan tenaga. Selain itu dari faktor tingkat
kepedulian masyarakat yang kurang sehingga tingkat partisipasi dalam mendukung

program bank sampah juga menjadi kurang.

m 3/2/1 jenis
m 4 jenis

5 jenis

Gambar 4.54 Evaluasi Pemilahan Sampah
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Berdasarkan data hasil evaluasi, bank sampah keseluruhan atau 100% hanya
menerima 4 jenis sampabh, yaitu sampah yang mengandung B3 dan/atau limbah B3,
sampah yang dapat diguna ulang, sampah yang dapat didaur ulang, sampah lainnya.
Walaupun tidak menerima sampah yang mudah terurai, bank sampah tetap
memberikan sosialisasi dan pelatihan. Sosialiasi dan pelatihan yang diberikan
mengenai cara mengolah sampah rumah tangga yang bisa diterapkan di rumah

masing-masing, seperti pembuatan kompos, ecoenzym, dan budi daya maggot.

Bank Sampah Maju Jakarta Utara juga tidak menerima sampah yang mudah terurai
oleh proses alam seperti sampah sisa makanan. Namun, pengurus bank sampah
tetap melakukan sosialisasi dan pelatihan mengenai cara membuat kompos kepada
nasabahnya. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang bermanfaat
bagi nasabah bank sampah tersebut dan tentunya menjadi solusi bagi nasabah untuk

menanggulangi sampah yang tidak dapat disetorkan tersebut (Stefany, 2023).

= Tidak terpilah
m Terpilah/diberi label

Tepilah dan diberi
label

Gambar 4.55 Evaluasi Pengumpulan Sampah

Berdasarkan data hasil evaluasi, 100% bank sampah sudah memilah sampahnya,
tetapi sampah yang sudah dipilah tersebut tidak diberikan label. Alasan tidak ada
pemberian label ini dikarenakan sampah yang terkumpul belum diberikan wadah
dalam bentuk bak khusus untuk per masing-masing jenis sampah. Hal ini
dikarenakan akan membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak. Sampah
yang sudah dipilah tersebut sudah dibedakan per item sampahnya dan jika dijual ke
pengepul, pengepul sudah terbiasa dengan sampah yang dipilah berdasarkan item

tersebut sehingga lebih efisien.

Berdasarkan data hasil evaluasi pengolahan sampah pada bank sampah, Bank
Sampah Induk Pancadaya telah melakukan pengolahan dengan membuat produk
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kerajinan bernilai jual pada sampah yang diterima dari nasabahnya. Sampah yang
diolah belum secara keseluruhan. Berdasarkan Lampiran Il PermenLHK No.14

tahun 2021, persyaratan fasilitas pengolahan hanyak diberikan untuk BSI saja.

4.2.2 Evaluasi Parameter Fasilitas Bank Sampah

Parameter fasilitas bank sampah pada bank sampah memiliki 12 indikator evaluasi,
yaitu fasilitas, luas bangunan, perlengkapan, lantai, dinding, ventilasi, atap, langit-
langit, pintu, lingkungan, drainase, dan K3. Data yang dievaluasi berdasarkan data
yang didapatkan saat di lapangan. Hasil evaluasi data dari indikator tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.56, Gambar 4.57, Gambar 4.58, Gambar 4.59, Gambar
4.60, Gambar 4.61, Gambar 4.62, Gambar 4.63, Gambar 4.64, Gambar 4.65,
Gambar 4.66 dan Gambar 4.67.

® Tidak memiliki
keduanya

m Memiliki
fasilitas/kantor

Memiliki fasilitas dan
kantor

Gambar 4.56 Evaluasi Fasilitas (Konstruksi dan Penunjang)

Berdasarkan data hasil evaluasi, 9% bank sampah memiliki kantor, fasilitas
pemilahan, fasilitas pengumpulan, dan fasilitas penyimpanan. Sebanyak 88% bank
sampah memiliki kantor saja atau salah satu, dua dari fasilitas bank sampah.
Sebanyak 3% bank sampah yang tidak memiliki kantor dan juga fasilitas bank
sampah. Bank sampah yang tidak memiliki kantor dan fasilitas bank sampah
merupakan bank sampah yang biasanya melakukan kegiatan penimbangannya di
hari yang sama dengan hari penjemputan sampah oleh BSI dan sampah yang
dikumpulkan akan diletakkan di teras atau garasi rumah nasabah ataupun pengurus

bank sampah.

Hal serupa juga ditemukan pada Bank Sampah Kota Malang yang mengalami
kendala pada fasilitas penyimpanannya. Gudang sebagai fasilitas penyimpanan

sementara sampah belum memadai. Sebagian besar Bank Sampah Kota Malang
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masih menggunakan teras/garasi rumah, kantor RW, pos kamling, dan bangunan
kosong di sekitar lokasi bank sampahnya. Padahal Fasilitas penyimpanan
merupakan prasarana yang harus ada dan memiliki peranan vital untuk menjaga

kualitas sampah (Suryani, 2014).

m Luas lokasi tidak cukup

m |_uas lokasi cukup untuk
kegiatan/fasilitas

Luas lokasi cukup untuk
kegiatan dan fasilitas

Gambar 4.57 Evaluasi Luas Bangunan

Berdasarkan data hasil evaluasi, 9% bank sampah memiliki luas lokasi cukup untuk
kegiatan dan fasilitas bank sampah. Sebanyak 82% bank sampah memiliki luas
lokasi yang cukup untuk kegiatan atau fasilitas bank sampah. Sebanyak 9% bank
sampah tidak memiliki luas lokasi yang cukup untuk kegiatan dan fasilitas bank

sampah.

m Kantor tidak berisi
peralatan pokok dan
sekat pemilahan sampah

m Kantor berisi peralatan
pokok/sekat pemilahan
sampah

Kantor berisi peralatan
pokok dan sekat
pemilahan sampah

Gambar 4.58 Evaluasi Perlengkapan

Berdasarkan data hasil evaluasi, 15% bank sampah memiliki peralatan pokok pada
kantor dan terdapat sekat dengan tempat penyimpanan sampahnya. Sebanyak 59%
bank sampah hanya dilengkapi oleh peralatan pokok saja atau sekat saja. Sebanyak
26% bank sampah tidak memiliki peralatan pokok dan sekat penyimpanan sampah.
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Bank sampah yang ditemukan di Kota Padang pada umumnya kantor dan tempat
penyimpanan sampahnya dalam ruangan yang sama dan tidak dipisahkan dengan
sekat. Bank sampah yang tidak memiliki kantor dan sekat penyimpanan sampah
merupakan bank sampah yang tidak memiliki bangunan bank sampah atau bank

sampah yang menggunakan bangunan bersama milik RT/RW/Kelurahan.

m Lantai tidak rata, tidak
kedap air, dan/atau licin

m Lantai rata/kedap
air/tidak licin

Lantai rata, kedap air,
dan tidak licin

Gambar 4.59 Evaluasi Lantai

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki lantai rata, kedap
air, dan tidak licin sebanyak 32%. Bank sampah yang memiliki lantai rata/kedap
air/tidak licin sebanyak 41%. Bank sampah yang memiliki lantai tidak rata, tidak
kedap air, dan/atau licin sebanyak 27%. Bank sampah yang tidak memiliki lantai
rata, tidak kedap air, dan/atau licin merupakan bank sampah yang melakukan

kegiatan pengelolaan di tempat yang terbuka, seperti halaman rumah, pos ronda.

m Dinding tidak rata dan
tidak berwarna terang

m Dinding rata dan tidak
berwarna terang

Dinding rata dan
berwarna terang

Gambar 4.60 Evaluasi Dinding

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki dinding rata dan
bewarna terang sebanyak 35%. Bank sampah yang memiliki dinding rata dan tidak
bewarna terang sebanyak 44%. Bank sampah yang memiliki dinding tidak rata dan
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tidak bewarna terang sebanyak 21%. Bank sampah ini merupakan bank sampah
yang berkegiatan di pos ronda dan halaman rumah. Poin tersebut juga termasuk

untuk bank sampah yang tidak memiliki bangunan.

m Tidak memiliki
pencahayaan yang
cukup

m Memiliki pencahayaan
yang kurang dari 15% x
luas lantai

Memiliki pencahayaan
yang cukup dan paling
sedikit 15% x luas lantai

Gambar 4.61 Evaluasi Ventilasi

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki pencahayaan yang
cukup dan paling sedikit 15% x luas lantai sebanyak 29%. Bank sampah yang
memiliki pencahayaan kurang dari 15% x luas lantai sebanyak 18%. Bank sampah
yang tidak memiliki pencahayaan yang cukup sebanyak 53%. Bank sampah yang
tidak memiliki pencahayaan tersebut merupakan bank sampah yang kegiatan
pengelolaannya dilakukan di luar ruangan atau pada ruangan terbuka seperti pos

ronda.

u Atap tidak permanen
dan ada kebocoran

u Atap permanen dan
bocor

Atap permanen dan
tidak bocor

Gambar 4.62 Evaluasi Atap

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki atap yang permanen
dan tidak bocor sebanyak 67%. Bank sampah yang memiliki atap permanen tetapi
ada kebocoran sebanyak 18%. Bank sampah yang memiliki atap tidak permanen
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dan ada kebocoran sebanyak 15%. Bank sampah yang memiliki atap tidak
permanen dan ada kebocoran adalah bank sampah yang berkegiatan di tempat
terbuka, di bangunan yang tidak permanen, dan bangunan lama yang terdapat

kerusakan.

m Ketinggian kurang dari
2,7 m dari lantai dan
tidak memiliki
penerangan

m Ketinggian kurang dari
2,7 m dari lantai dan
memiliki penerangan

Ketinggian paling
sedikit 2,7 m dari lantai
dan memiliki
penerangan

Gambar 4.63 Evaluasi Langit-Langit

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki langit-langit dengan
ketinggian paling sedikit 2,7 m dari lantai dan memiliki penerangan sebanyak 47%.
Bank sampah yang memiliki langit-langit dengan ketinggian kurang dari 2,7 m dari
lantai dan memiliki penerangan sebanyak 21%. Bank sampah yang memiliki langit-
langit dengan ketinggian kurang dari 2,7 m dari lantai dan tidak memiliki

penerangan sebanyak 32%.

= Pintu membuka ke arah
dalam dan tidak memiliki
pintu darurat

B Pintu membuka ke arah
luar dan tidak memiliki
pintu darurat

Pintu membuka ke arah
luar dan memiliki pintu
darurat

Gambar 4.64 Evaluasi Pintu

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki pintu membuka ke
arah luar dan memiliki pintu darurat sebanyak 9%. Bank sampah yang memiliki
pintu membuka ke arah luar dan tidak memiliki pintu darurat sebanyak 6%. Bank
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sampah yang memiliki pintu membuka ke arah luar dan memiliki pintu darurat
sebanyak 85%.

m Tidak memiliki pagar
dan halaman

m Memiliki
pagar/halaman

Memiliki pagar dan
halaman

Gambar 4.65 Evaluasi Lingkungan

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki pagar dan halaman
sebanyak 9%. Bank sampah yang memiliki pagar atau halaman saja sebanyak 47%.

Bank sampah yang tidak memiliki pagar dan halaman sebanyak 44%.

= Tidak memiliki sumur
resapan (biopori) dan
ada genangan air

= Memiliki sumur resapan
(biopori) / tidak ada
genangan air
Memiliki sumur resapan

(biopori) dan tidak ada
genangan air

Gambar 4.66 Evaluasi Drainase

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki sumur resapan
(biopori) dan tidak ada genangan air sebanyak 15%. Bank sampah yang memiliki
sumur resapan (biopori) atau tidak ada genangan air sebanyak 26%. Bank sampah

yang tidak memiliki sumur resapan (biopori) dan ada genangan air sebanyak 59%.
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m Tidak terdapat APAR
dan APD

m Terdapat APAR / APD

Terdapat APAR dan
APD

Gambar 4.67 Evaluasi K3

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang tidak memiliki APAR dan
APD sebanyak 100%. Bank sampah di bawah naungan BSI Panca Daya belum
terdapat APAR dan APD dikarenakan bank sampah memiliki keterbatasan biaya
dalam menyediakan APAR dan APD dilihat dari pemasukan yang didapat oleh
bank sampah yang sedikit dan hampir keseluruhannya digunakan untuk keperluan
pengelolaan bank sampah. Pengelolaan yang dimaksud seperti biaya operasional
proses pengumpulan dan pengangkutan sampah ke Bank Sampah Induk.

Permasalahan ini juga didapati pada bank sampah yang ada di Desa Tanimulya,
Kabupaten Bandung Barat. Bank sampah di desa tersebut belum dilengkapi APAR
dan APD. Penyediaan fasilitas tentunya harus dilengkapi guna menunjang
keberlangsungan kegiatan bank sampah (Pratama, 2022).

4.2.3 Evaluasi Parameter Tata Kelola Bank Sampah

Parameter fasilitas bank sampah pada bank sampah memiliki 12 indikator evaluasi,
yaitu fasilitas, luas bangunan, perlengkapan, lantai, dinding, ventilasi, atap, langit-
langit, pintu, lingkungan, drainase, dan K3. Data yang dievaluasi berdasarkan data
yang didapatkan saat di lapangan. Hasil evaluasi data dari indikator tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.68, Gambar 4.69, Gambar 4.70, Gambar 4.71, Gambar
4.72, Gambar 4.73, Gambar 4.74, Gambar 4.75, Gambar 4.76, Gambar 4.77,
Gambar 4.78, Gambar 4.79 dan Gambar 4.80.
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0
12% L

m Tidak terdapat struktur
m Struktur tidak lengkap
Struktur tidak lengkap

Gambar 4.68 Evaluasi Struktur Kelembagaan

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki struktur
kelembagaan sebanyak 88%. Bank sampah yang tidak memiliki struktur
kelembagaan sebanyak 12%. Bank sampah yang tidak memiliki struktur ini

merupakan bank sampah yang tidak aktif beroperasi.

m Mencakup RT saja

® Mencakup
RT/RW/Kelurahan atau
Desa

Mencakup RT, RW,
Kelurahan atau Desa

Gambar 4.69 Evaluasi Cakupan Pelayanan

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang cakupan pelayanannya
mencakup RT, RW, Kelurahan atau Desa sebanyak 24%. Bank sampah yang
cakupan pelayanannya mencakup RT/RW/Kelurahan atau Desa saja sebanyak 53%.

Bank sampah yang cakupan pelayanannya mencakup RT saja sebanyak 23%.
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m Mencakup rumah tangga
saja

® Mencakup satu wilayah RT
saja

Mencakup rumah tangga
dan usaha mikro kecil dan
menengah yang berada
dalam satu wilayah RT,
RW, dan kelurahan

Gambar 4.70 Evaluasi Nasabah

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang cakupan nasabahnya
mencakup rumah tangga dan usaha mikro kecil dan menengah yang berada dalam
satu wilayah RT, RW, dan kelurahan sebanyak 32%. Bank sampah yang
nasabahnya mencakup satu wilayah RT saja termasuk usaha mikro di dalamnya
sebanyak 44%. Bank sampah yang cakupan nasabahnya mencakup rumah tangga

saja sebanyak 24%.

m 1 hari dalam sebulan

m 1 hari dalam seminggu / 1
hari dalam 2 minggu

2 hari dalam seminggu

Gambar 4.71 Evaluasi Jam Kerja

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang jam kerjanya 2 hari dalam 1
minggu sebanyak 15%. Bank sampah yang jam kerjanya 1 hari dalam 1 minggu
atau 1 hari dalam 2 minggu sebanyak 12%. Bank sampah yang jam kerjanya hanya

1 hari dalam 1 bulan sebanyak 73%.
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m Diberikan buku tabungan
dan penarikan paling cepat
1 tahun

m Diberikan buku tabungan
dan penarikan paling cepat
6 bulan

Diberikan buku tabungan
dan penarikan paling cepat

100% 3 bulan

Gambar 4.72 Evaluasi Pelayanan Nasabah

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang dalam pelayanan nasabah
diberikan buku tabungan dan dapat menarik tabungan dalam jangka 3 bulan
sebanyak 100%. Bank sampah yang pelayanan nasabah diberikan buku tabungan
dan dapat menarik tabungan dalam jangka 6 bulan sebanyak 0%. Bank sampah yang
pelayanan nasabah diberikan buku tabungan dan dapat menarik tabungan dalam

jangka 1 tahun sebanyak 0%.

m Tidak terdapat jasa
penjemputan

® Terdapat jasa
penjemputan dan
pengisian data secara
offline

Terdapat jasa
penjemputan dan
pengisian data secara
online

Gambar 4.73 Jasa Penjemputan Sampah

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang terdapat jasa penjemputan
sampah dan pengisian data atau pendaftaran penjemputan secara online sebanyak
3%. Bank sampah yang terdapat jasa penjemputan sampah dan pengisian data atau
pendaftaran penjemputan secara offline sebanyak 21%. Bank sampah yang tidak
terdapat jasa penjemputan sampah sebanyak 76%. Hal ini dikarenakan terbatasnya
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fasilitas, tenaga, dan biaya bank sampah dalam menyediakan jasa penjemputan
sampah.

= Menerima 3/2/1 jenis
sampah

m Menerima 4 jenis sampah

Menerima 5 jenis sampah

Gambar 4.74 Evaluasi Jenis Sampah

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang terdapat jasa penjemputan
sampah dan pengisian data atau pendaftaran penjemputan secara online sebanyak
3%. Bank sampah yang terdapat jasa penjemputan sampah dan pengisian data atau
pendaftaran penjemputan secara offline sebanyak 21%. Bank sampah yang tidak
terdapat jasa penjemputan sampah sebanyak 76%. Hal ini dikarenakan terbatasnya
fasilitas, tenaga, dan biaya bank sampah dalam menyediakan jasa penjemputan

sampah.

m Berat minimum lebih
dari 1kg

m Berat minimum 1kg

Berat minimum kurang

dari 1kg

Gambar 4.75 Evaluasi Berat Minimum Sampah Diterima

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah di Kota Padang berat minimum
sampah yang boleh ditabung ke bank sampah dibawah 1kg sebanyak 100%. Bank
sampah di Kota Paadang tidak menetapkan berat minimum sampah, nasabah
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diperbolenkan membawa sampah yang beratnya dibawah 1kg. Menurut
PermenLHK No. 14 Tahun 2021, berat minimum ditentukan untuk mendorong
nasabah atau penabung sampah untuk menabung sampahnya terlebih dahulu

sebelum mencapai berat minimum yang ditetapkan.

m Tidak ada penetapan
harga

m Kesepakatan pengurus
bank sampah
/menyesuaikan dengan
BSI

Kesepakatan pengurus
bank sampah setelah
berkoordinasi dengan
ASOBSI

Gambar 4.76 Evaluasi Penetapan Harga

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang menetapan harga untuk tiap
jenis sampah berdasarkan kesepakatan pengurus bank sampah setelah
berkoordinasi dengan ASOBSI sebanyak 15%. Bank sampah yang menetapkan
harga tiap jenis sampah berdasarkan kesepakatan pengurus/menyesuaikan dengan
Bank Sampah Induk sebanyak 85%. Harga tiap jenis sampah yang telah ditetapkan
oleh ASOBSI tersebut dikembalikan dan disesuaikan dengan kenaikan dan

penurunan dari tiap daerah masing-masing bank sampah.

. m Penabung tidak memilah
dan membersihkan
sampah

® Penabung hanya memilah
saja

Penabung telah memilah

dan membersihkan

sampah
Gambar 4.77 Evaluasi Kondisi Sampah

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memiliki kondisi sampah

sudah dipilah dan dibersihkan oleh penabung sampah sebanyak 100%. Kesepakatan
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bank sampah dengan nasabah bank sampah yang ada di Kota Padang yaitu
penabung diharuskan memilah sampah sesuai jenisnya dari rumah. Pemilahan oleh
penabung ini guna memudahkan pengurus bank sampah untuk melakukan proses

pengumpulan sampah dan melanjutkan proses berikutnya.

® Penabung membawa
sampah telah membedakan
wadah sampah menjadi
3/2/1 macam

® Penabung membawa
sampah telah membedakan
wadah sampah menjadi 4
macam

Penabung membawa
sampah telah membedakan
wadah sampah menjadi 5
macam

Gambar 4.78 Evaluasi Wadah Sampah

Berdasarkan data hasil penelitian, nasabah bank sampah yang ada di Kota Padang
sudah 100% membedakan wadah sampah untuk dibawa ke bank sampah.

= Tidak menentu
m Dibawah 85:15 (%)
85:15 (%)

Gambar 4.79 Evaluasi Sistem Bagi Hasil

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah di Kota Padang menetapkan bagi
hasil untuk bank sampah dengan nasabah sebesar 75:25 (%) untuk BSU dan BSI.
Menurut PermenLHK No.14 Tahun 2021, besaran umum yang digunakan saat ini
sebesar 85:15, yaitu 85% untuk nasabah dan 15% untuk bank sampah yang
digunakan untuk kegiatan operasional bank sampah. Namun, sistem bagi hasil ini

juga tergantung pada hasil rapat pengurus bank sampabh.
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m Tidak ada pemberian
upah

m Diberikan upah tiap 3
bulan sekali/6 bulan
sekali/akhir tahun

Diberikan upah tiap bulan

Gambar 4.80 Evaluasi Pemberian Upah Karyawan

Berdasarkan data hasil penelitian, bank sampah yang memberikan upah tiap bulan
kepada pengurus bank sampah sebanyak 3%. Bank sampah yang memberikan upah
tiap 3 bulan sekali/6 bulan sekali/tiap akhir tahun saja sebanyak 3%. Bank sampah
yang tidak memberikan upah kepada pengurus sebanyak 94%. Hal ini dikarenakan
hasil atau keuntungan dari bank sampah belum cukup untuk memberikan upah
kepada pengurus. Keuntungan yang didapat baru bisa digunakan untuk menunjang

kegiatan operasional bank sampah saja.

Evaluasi bank sampah berdasarkan aspek evaluasi PermenLHK No.14 Tahun 2021
dapat dilihat pada Tabel 4.36.
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Tabel 4.36 Evaluasi Bank Sampah Induk Panca Daya Berdasarkan PermenLHK No.14 Tahun 2021

No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

Nilai Relatif

Pengelolaan Sampah

a.Pengurangan sampah

Memanfaatkan kembali seluruh
sampah dengan fungsi sama
atau berbeda

3

Memanfaatkan kembali
sebagian sampah dengan fungsi
sama atau berbeda

Tidak memanfaatkan kembali
seluruh atau sebagian sampah

b.Penanganan sampah

1) Pemilahan sampah

Mengelompokkan sampah
menjadi 5 jenis

Mengelompokkan sampah
menjadi 4 jenis

Mengelompokkan sampah
menjadi 3 atau 2 atau 1 jenis

2) Pengumpulan
Sampah, memindahkan
sampah dari sumber ke
tempat pengumpulan
sampah di bank
sampah

Sampah yang dipindahkan
sudah terpilah menjadi
beberapa jenis dan diberi
label/tanda untuk memudahkan
proses pengumpulan sampah

Sampah yang dipindahkan
sudah terpilah menjadi
beberapa jenis dan belum diberi
label/tanda untuk memudahkan
proses pengumpulan sampah

Sampah yang dipindahkan
belum terpilah

c.Pengolahan sampah

Mengolah sampah dengan cara
pengomposan, daur ulang
materi, dan daur ulang energi

20%

04

04

0,4

04
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No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

Nilai Relatif

Mengolah sampah dengan salah
satu cara yaitu pengomposan
atau daur ulang materi atau
daur ulang energi

Tidak mengolah sampah

Fasilitas Bank Sampah
(Konstruksi dan
Penunjang)

BSI

a. Fasilitas

Memilliki kantor dan ruang
pelayanan nasabah, fasilitas
pemilahan, fasilitas
pengumpulan, dan fasilitas
penyimpanan

Memilliki kantor dan ruang
pelayanan nasabah atau
memiliki fasilitas
pemilahan/fasilitas
pengumpulan atau fasilitas
penyimpanan

Tidak memilliki kantor dan
ruang pelayanan nasabah,
fasilitas pemilahan, fasilitas
pengumpulan, dan fasilitas
penyimpanan

b.Luas Bangunan

Luas lokasi cukup untuk
kegiatan dan fasilitas
pengelolaan sampah

Luas lokasi cukup untuk
kegiatan atau fasilitas
pengelolaan sampah

Luas lokasi tidak cukup untuk
kegiatan dan fasilitas
pengelolaan sampah

30%

0,9

0,9
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No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

c.Perlengkapan

Kantor dan ruang pelayanan
nasabah terdapat perlatan
pokok (meja, kursi, timbangan,
lemari pajang, komputer),
instrumen bank sampah,
informasi pengelolaan sampah,
dan lokasi penyimpanan
sampah terdapat sekat
pemilahan sampabh, serta ruang
pengolahan sampah dilengkapi
dengan bak penampung ceceran
air dari proses pengolahan
Sampah.

Kantor dan ruang pelayanan
nasabah terdapat perlatan
pokok (meja, kursi, timbangan,
lemari pajang, komputer atau
instrumen bank sampah atau
informasi pengelolaan sampah
atau lokasi penyimpanan
sampah terdapat sekat
pemilahan sampah atau ruang
pengolahan sampah dilengkapi
dengan bak penampung ceceran
air dari proses pengolahan
Sampah

Kantor dan ruang pelayanan
nasabah tidak terdapat perlatan
pokok, instrumen bank sampah,
informasi pengelolaan sampah,
dan lokasi penyimpanan
sampah tidak terdapat sekat
pemilahan sampah, serta ruang

pengolahan sampah tidak

Nilai Relatif

0,9
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Indikator

No. Aspek Evaluasi Parameter Nilai Nilai Aspek Bobot Nilai Relatif
dilengkapi dengan bak
penampung ceceran air
d. Lantai Lantai rata, kedap air, dan tidak 3 3 0,9
licin
Lantai rata atau kedap air atau 2
tidak licin
Lantai tidak rata, tidak kedap 1
air, dan/atau licin
e. Dinding Dinding rata dan berwarna 3 3 0,9
terang
Dinding rata dan tidak 2
berwarna terang
Dinding tidak rata dan tidak 1
berwarna terang
f. Ventilasi Memiliki pencahayaan yang 3 0,9
cukup dan paling sedikit 15% x 3
luas lantai
Memiliki pencahayaan yang 2
kurang dari 15% x luas lantai
Tidak memiliki pencahayaan 1
yang cukup
g. Atap Atap permanen dan tidak bocor 3 3 0,9
Atap permanen dan bocor 2
Atap tidak permanen dan ada 1
kebocoran/tidak memiliki atap
h.Langit-Langit Ketinggian paling sedikit 2,7 m 3 0,9
dari lantai dan memiliki 3

penerangan
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No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

Nilai Relatif

Ketinggian kurang dari 2,7 m
dari lantai dan memiliki
penerangan

Ketinggian kurang dari 2,7 m
dari lantai dan tidak memiliki
penerangan

i. Pintu

Pintu membuka ke arah luar
dan memiliki pintu darurat

Pintu membuka ke arah luar
dan tidak memiliki pintu
darurat

Pintu membuka ke arah dalam
dan tidak memiliki pintu
darurat/tidak terdapat pintu

j.Lingkungan

Memiliki pagar dan halaman
(sarana penampungan residu
sampah yang tertutup)

Memiliki pagar atau halaman
(sarana penampungan residu
sampah yang tertutup)

Tidak memiliki pagar dan
halaman (sarana penampungan
residu sampah yang tertutup)

k. Drainase

Memiliki sumur resapan
(biopori) dan tidak ada
genangan air

Memiliki sumur resapan
(biopori) atau tidak ada
genangan air

Tidak memiliki sumur resapan
(biopori) dan ada genangan air

0,3

0,9

0,9
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No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

Nilai Relatif

|.Kesehatan
Keselamatan
(K3)

dan
Kerja

Terdapat Alat Pemadam Api
Ringan (APAR) dan tersedia
Alat Pelindung Diri (APD).

Terdapat Alat Pemadam Api
Ringan (APAR) dan tidak
tersedia Alat Pelindung Diri
(APD).

Tidak terdapat Alat Pemadam
Api Ringan (APAR) dan tidak
tersedia Alat Pelindung Diri
(APD).

0,3

Tata Kelola Bank
Sampah

a.Struktur
Kelembagaan

Terdiri dari penanggung jawab,
bagian pencatatan pelaksanaan
tugas bank sampah atau bidang
ketatausahaan, bagian
pelaksana bidang keuangan dan
operasional, dan bagian
produksi

Hanya sebagian atau kurang
dari sebagian kepengurusan

Tidak terdapat struktur
kelembagaan

b.Cakupan Pelayanan

BSI

Mencakup SRT/SSRT di
tingkat kabupaten/kota dan
wilayah pelayanan bank
sampah paling sedikit 1
kelurahan

Mencakup SRT/SSRT di
tingkat kabupaten/kota dan
wilayah pelayanan bank

50%

15

15
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No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

Nilai Relatif

sampah tidak mencakup 1
kelurahan

Tidak mencakup SRT/SSRT di
tingkat kabupaten/kota dan
wilayah pelayanan bank
sampah paling sedikit 1
kelurahan

c. Nasabah

BSI

Mencakup BSU, industri,
rumah tangga

Mencakup BSU dan
industri/BSU dan rumah tangga

Mencakup BSU saja

d. SOP

1) Jam Kerja

2 hari dalam seminggu

1 hari dalam seminggu atau 1
hari dalam 2 minggu

1 hari dalam sebulan

2)Pelayanan nasabah

Diberikan buku tabungan dan
jangka waktu penarikan paling
cepat 3 bulan pertama mulai
menabung

Diberikan buku tabungan dan
jangka waktu penarikan paling
cepat 6 bulan pertama mulai
menabung

Diberikan buku tabungan dan
jangka waktu penarikan paling
cepat 1 tahun pertama mulai
menabung

15

15

15
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No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

Nilai Relatif

3)Jasa penjemputan
sampah

Terdapat jasa penjemputan
sampah melalui telepon
(telepon biasa/Whatsapp) dan
online system (aplikasi/website)
dan pengisian data secara
online

Terdapat jasa penjemputan
sampah melalui telepon
(telepon biasa/Whatsapp) dan
pencatatan data manual

Tidak terdapat jasa
penjemputan

4)Jenis sampah

Menerima 5 jenis sampah

Menerima 4 jenis sampah

Menerima 3, 2, 1 jenis sampah

5)Berat minimum yang
diterima

Berat minimum kurang dari
1kg

Berat minimum 1kg

Berat minimum lebih dari 1kg

6)Penetapan harga

Kesepakatan pengurus bank
sampah setelah berkoordinasi
dengan ASOBSI

Kesepakatan pengurus bank
sampah atau menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada penetapan harga
(harga ditetapkan oleh pengepul
yang berbeda-beda)

7)Kondisi sampah

Penabung telah memilah dan
membersihkan sampah

Penabung hanya memilah saja

15

15

15

1,5
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No.

Aspek Evaluasi

Indikator

Parameter

Nilai

Nilai Aspek

Bobot

Nilai Relatif

Penabung tidak memilah dan
membersihkan sampah

8)Wadah sampah

Penabung yang membawa
sampah telah membedakan
wadah sampah menjadi 5
macam (sampah plastik,
sampah kertas, sampah
logam/kaca, sampah organik,
sampah yang mengandung
B3/Limbah B3)

Penabung yang membawa
sampah telah membedakan
wadah sampah menjadi 4
macam

Penabung yang membawa
sampah telah membedakan
wadah sampah menjadi 3
macam

9) Sistem bagi hasil

Bagi hasil penabung :
pelaksana bank sampah, 85:15
(%)

Bagi hasil penabung (dibawah
85%) : pelaksana bank sampah
(dibawah 15%)

Tidak menentu/tergantung pada
jumlah uang yang didapat dari
penjualan

10) Pemberian upah
karyawan

Diberikan upah tiap bulan

Diberikan upah tiap 3 bulan
sekali/6 bulan sekali/akhir
tahun

Tidak ada pemberian upah

1,5
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Total 100% 29,2
Status Aktif
Kategori Baik

Tabel 4.37 Evaluasi Bank Sampah Unit Panca Daya Berdasarkan PermenLHK No.14 Tahun 2021

1. | Pengelolaa | a.Pengurangan Memanfaatkan
n Sampah | sampah kembali seluruh
sampah dengan 3
fungsi sama atau
berbeda

Memanfaatkan
kembali sebagian
sampah dengan 2 1 1 1 1 1 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
fungsi sama atau
berbeda

Tidak
memanfaatkan
kembali seluruh 1
atau sebagian
sampah

20%

b.Penanganan
sampah

1) Pemilahan Mengelompokkan
sampah sampah menjadi 3 2 2 2 2 2 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
5 jenis
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Mengelompokkan
sampah menjadi
4 jenis

Mengelompokkan
sampah menjadi
3 atau 2 atau 1

jenis
2) Pengumpul Sampah yang
an Sampah, dipindahkan
memindahkan sudah terpilah
sampah dari menjadi beberapa
sumber ke jenis dan diberi
tempat label/tanda untuk
pengumpulan memudahkan
sampah di proses
bank sampah pengumpulan
sampah
Sampah yang 2
dipindahkan

sudah terpilah
menjadi beberapa
jenis dan belum
diberi label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

0,4

04

04

04

0,4
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Sampah yang
dipindahkan
belum terpilah

Fasilitas
Bank
Sampah

a. Fasilitas

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan

nasabah, fasilitas
pemilahan,

fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan

nasabah atau
memiliki fasilitas
pemilahan atau
fasilitas
pengumpulan
atau fasilitas
penyimpanan

Tidak memilliki
kantor dan ruang
pelayanan
nasabah, fasilitas
pemilahan,
fasilitas

30%

0,6

0,6

0,6

0,6

0,6
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pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan
dan fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan
atau fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi tidak
cukup untuk
kegiatan dan

fasilitas
pengelolaan
sampah

0,6

0,6

0,6

0,3

0,3

c.Perlengkapa
n

Kantor dan ruang
pelayanan
nasabah terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan, lemari
pajang,
komputer),
instrumen bank
sampah,

0,6

0,6

0,6

0,3

0,3

146




informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah

Kantor dan ruang
pelayanan
nasabah terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan, lemari
pajang,
komputer) atau
instrumen bank
sampah atau
informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah

Kantor dan ruang
pelayanan
nasabah tidak

terdapat perlatan
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pokok (meja,
kursi, timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen bank
sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempat
terbuka

d. Lantai Lantai rata, kedap
air, dan tidak licin
Lantai rata/kedap
air atau tidak licin 2 2 2 1 1 0,6 0,6 0,6 0,3 0,3

Lantai tidak rata,
tidak kedap air, 1
dan atau atau licin

e. Dinding Dinding rata dan 3
berwarna terang
Dinding rata dan 2 2 2 1 3 0,6 0,6 0,6 0,3 0,3
tidak berwarna 2
terang
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Dinding tidak rata
dan tidak
berwarna terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan
yang cukup dan
paling sedikit
15% x luas lantai

Memiliki
pencahayaan
kurang dari 15%
x luas lantai

Tidak memiliki
pencahayaan

g. Atap

Atap permanen
dan tidak bocor

Atap permanen
dan bocor

Atap tidak
permanen dan ada
kebocoran/tidak
memiliki atap

h.Langit-
Langit

Ketinggian paling
sedikit 2,7 m dari
lantai dan
memiliki
penerangan

0,3 0,3 0,3 03 09
0,6 0,6 0,6 03 03
0,6 0,6 0,6 03 0,9
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Ketinggian
kurang dari 2,7 m
dari lantai dan
memiliki

penerangan

Ketinggian
kurang dari 2,7 m
dari lantai dan
tidak memiliki
penerangan

i. Pintu

Pintu membuka

ke arah luar dan

memiliki pintu
darurat

Pintu membuka

ke arah luar dan

tidak memiliki
pintu darurat

Pintu membuka
ke arah dalam dan
tidak memiliki
pintu
darurat/tidak
terdapat pintu

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3

j-Lingkungan

Memiliki pagar
dan halaman
(sarana
penampungan

0,3

0,3

0,3

0,6

0,3
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residu sampah
yang tertutup)

Memiliki pagar
atau halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Tidak memiliki
pagar dan
halaman (sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

K. Drainase

Memiliki sumur
resapan (biopori)
dan tidak ada
genangan air

Memiliki sumur
resapan (biopori)
atau tidak ada
genangan air

Tidak memiliki
sumur resapan
(biopori) dan ada
genangan air

0,3

0,3

0,3

0,6

0,3

|. Kesehatan
dan

Terdapat Alat
Pemadam Api

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3
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Keselamatan
Kerja (K3)

Ringan (APAR)

dan tersedia Alat

Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR)
dan tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

Tidak terdapat
Alat Pemadam
Api Ringan
(APAR) dan tidak
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Tata
Kelola
Bank
Sampah

a.Struktur
Kelembagaan

Terdiri dari
penanggung
jawab, bagian
pencatatan
pelaksanaan tugas
bank sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian pelaksana
bidang keuangan
dan operasional,

50%

1,5

1,5

1,5

1,5

0,5
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dan bagian
produksi

Hanya sebagian
atau kurang dari
sebagian
kepengurusan

Tidak terdapat
struktur
kelembagaan

b.Cakupan
Pelayanan

Mencakup RT,
RW, Kelurahan
atau Desa

Mencakup
RT/RW/Keluraha
n atau Desa

Mencakup RT
saja

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

c. Nasabah

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam satu
wilayah RT, RW,
dan kelurahan

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5




berada dalam satu
wilayah RT saja

Mencakup rumah
tangga saja

d. SOP

1) Jam Kerja

2 hari dalam
seminggu

1 hari dalam
seminggu atau 1
hari dalam 2
minggu

1 hari dalam
sebulan

2)Pelayanan
nasabah

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan paling
cepat 3 bulan
pertama mulai

menabung

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan paling
cepat 6 bulan
pertama mulai

menabung

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

15

15

15

15

0,5
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Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu
penarikan paling
cepat 1 tahun
pertama mulai
menabung

3)Jasa
penjemputan
sampah

Terdapat jasa

penjemputan
sampah melalui
telepon (telepon
biasa/Whatsapp)
dan online system
(aplikasi/website)

dan pengisian
data secara online

Terdapat jasa
penjemputan
sampah melalui
telepon (telepon
biasa/Whatsapp)
dan pencatatan
data manual

Tidak terdapat
jasa penjemputan

15

15

15

0,5

0,5

4)Jenis
sampah

Menerima 5 jenis

sampah
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Menerima 4 jenis
sampah

Menerima 3, 2, 1
jenis sampah

5)Berat
minimum
yang diterima

Berat minimum
kurang dari 1kg

Berat minimum
1kg

Berat minimum
lebih dari 1kg

6)Penetapan
harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah setelah
berkoordinasi

dengan ASOBSI

Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau
menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada
penetapan harga
(harga ditetapkan
oleh pengepul
yang berbeda-
beda)

Penabung telah
memilah dan

15 15 15 15 15
1 1 1 1 15
1,5 1,5 1,5 15 15
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7)Kondisi
sampah

8)Wadah

membersihkan
sampah

memilah saja

Penabung hanya

Penabung tidak
memilah dan
membersihkan
sampah

sampah

Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 5 macam
(sampah plastik,
sampah kertas,
sampah
logam/kaca,
sampah organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah B3)

Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah

menjadi 4 macam
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Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 3 macam

9) Sistem bagi
hasil

Bagi hasil
penabung :
pelaksana bank
sampah, 85:15
(%)

Bagi hasil
penabung
(dibawah 85%) :
pelaksana bank
sampah (dibawah
15%)

Tidak
menentu/tergantu
ng pada jumlah
uang yang
didapat dari
penjualan

10) Pemberian
upah
karyawan

Diberikan upah
tiap bulan

Diberikan upah
tiap 3 bulan

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5
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sekali/6 bulan
sekali/akhir tahun

Tidak ada
pemberian upah
Total 100% | 19,7 21,6 21,6 19 17,7
Status Aktif | Aktif | Aktif | Aktif | Aktif
Kategori Sedan | Sedan | Sedan | Sedan | Sedan
g g g g g

Pengelolaa
n Sampah

a.Penguranga
n sampah

Memanfaatkan
kembali seluruh
sampah dengan
fungsi sama atau
berbeda

Memanfaatkan
kembali sebagian
sampah dengan
fungsi sama atau
berbeda

20%

0,2

0,2
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0,2

0,2

04
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Tidak
memanfaatkan
kembali seluruh

atau sebagian

sampah
b.Penanganan
sampah
1) Pemilahan Mengelompokka
sampah n sampah

menjadi 5 jenis

Mengelompokka
n sampah
menjadi 4 jenis

Mengelompokka

n sampah
menjadi 3 atau 2
atau 1 jenis
2) Pengumpul Sampah yang
an Sampah, dipindahkan
memindahkan sudah terpilah
sampah dari menjadi beberapa
sumber ke jenis dan diberi
tempat label/tanda untuk
pengumpulan memudahkan
sampah di proses
bank sampah pengumpulan
sampah

0,4

0,4

0,4

0,4

0,4

04

04

04

04

04
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Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi beberapa
jenis dan belum
diberi label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
belum terpilah

Fasilitas
Bank
Sampah

a. Fasilitas

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan

nasabah, fasilitas
pemilahan,

fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

Memilliki kantor
dan ruang
pelayanan

nasabah atau
memiliki fasilitas

30%

0,6

0,3

0,6

0,6

0,6




pemilahan atau
fasilitas
pengumpulan
atau fasilitas
penyimpanan

Tidak memilliki
kantor dan ruang
pelayanan
nasabah, fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan dan

fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan atau

fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi tidak
cukup untuk

kegiatan dan

0,6

0,3

0,6

0,6

0,6
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fasilitas

pengelolaan
sampah
c.Perlengkapa | Kantor dan ruang
n pelayanan

nasabah terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen bank
sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah

Kantor dan ruang
pelayanan
nasabah terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer) atau

instrumen bank

0,6

0,6

0,3

0,6

0,6
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sampah atau
informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah

Kantor dan ruang
pelayanan
nasabah tidak
terdapat perlatan
pokok (meja,
kursi, timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen bank
sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempat

terbuka
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d. Lantai

Lantai rata,
kedap air, dan
tidak licin

Lantai rata/kedap
air atau tidak
licin

Lantai tidak rata,
tidak kedap air,
dan atau atau
licin

e. Dinding

Dinding rata dan
berwarna terang

Dinding rata dan
tidak berwarna
terang

Dinding tidak
rata dan tidak
berwarna terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan
yang cukup dan
paling sedikit
15% x luas lantai

Memiliki
pencahayaan
kurang dari 15%
x luas lantai

0,9 0,6 0,3 0,3 0,6
0,9 0,6 0,3 0,6 0,3
0,9 0,3 0,3 0,3 0,3
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Tidak memiliki
pencahayaan

g. Atap

Atap permanen
dan tidak bocor

Atap permanen
dan bocor

Atap tidak
permanen dan
ada
kebocoran/tidak
memiliki atap

h.Langit-
Langit

Ketinggian
paling sedikit 2,7
m dari lantai dan

memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari 2,7 m
dari lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari 2,7 m
dari lantai dan
tidak memiliki
penerangan

i. Pintu

Pintu membuka
ke arah luar dan

0,9 0,6 0,9 0,9 0,6
0,9 0,3 0,3 0,6 0,3
0,3 0,3 0,3 0,3 0,3




memiliki pintu
darurat

Pintu membuka
ke arah luar dan 2
tidak memiliki
pintu darurat

Pintu membuka
ke arah dalam
dan tidak 1
memiliki pintu
darurat/tidak
terdapat pintu

j.Lingkungan

Memiliki pagar
dan halaman
(sarana 3
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Memiliki pagar

(sarana 2
penampungan
residu sampah
yang tertutup)
Tidak memiliki

pagar dan 1
halaman (sarana

penampungan

atau halaman 2 T 2

0,6

0,3

0,6

0,3

0,3
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residu sampah
yang tertutup)

k. Drainase

Memiliki sumur
resapan (biopori)
dan tidak ada
genangan air

Memiliki sumur
resapan (biopori)
atau tidak ada
genangan air

Tidak memiliki
sumur resapan
(biopori) dan ada
genangan air

I. Kesehatan
dan
Keselamatan
Kerja (K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR)
dan tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR)
dan tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

Tidak terdapat
Alat Pemadam

0,9

0,6

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3
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Api Ringan
(APAR) dan
tidak tersedia
Alat Pelindung

Diri (APD).

Tata

a.Struktur

Kelola
Bank
Sampah

Kelembagaan

Terdiri dari
penanggung
jawab, bagian
pencatatan
pelaksanaan
tugas bank
sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian pelaksana
bidang keuangan
dan operasional,
dan bagian
produksi

Hanya sebagian

atau kurang dari
sebagian

kepengurusan

Tidak terdapat
struktur

kelembagaan

50%

1,5

15

15

15

15

169




b.Cakupan
Pelayanan

Mencakup RT,
RW, Kelurahan
atau Desa

Mencakup
RT/RW/Keluraha
n atau Desa

Mencakup RT
saja

c. Nasabah

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam
satu wilayah RT,
RW, dan
kelurahan

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam
satu wilayah RT
saja

Mencakup rumah
tangga saja

d. SOP

1) Jam Kerja

2 hari dalam
seminggu

1 1 1 1 0,5
1 1 1 1 0,5
15 0,5 0,5 0,5 0,5
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1 hari dalam
seminggu atau 1
hari dalam 2
minggu

1 hari dalam
sebulan

2)Pelayanan Diberikan buku
nasabah tabungan dan
jangka waktu
penarikan paling 3
cepat 3 bulan
pertama mulai
menabung

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan paling 2 3 3 3 3 3 15 1,5 1,5 15 1,5
cepat 6 bulan
pertama mulai

menabung

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan paling 1
cepat 1 tahun
pertama mulai

menabung

TerQapat jasa 3 1 1 1 1 1
penjemputan

0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
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3)Jasa
penjemputan
sampah

sampah melalui
telepon (telepon
biasa/Whatsapp)
dan online system
(aplikasi/website)
dan pengisian
data secara online

Terdapat jasa
penjemputan
sampah melalui
telepon (telepon
biasa/Whatsapp)
dan pencatatan
data manual

Tidak terdapat
jasa penjemputan

4)Jenis
sampah

Menerima 5 jenis
sampah

Menerima 4 jenis
sampah

Menerima 3, 2, 1
jenis sampah

5)Berat
minimum
yang diterima

Berat minimum
kurang dari 1kg

Berat minimum
1kg

Berat minimum
lebih dari 1kg

15

15

15

15

15
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6)Penetapan
harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah setelah

berkoordinasi

dengan ASOBSI

Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau
menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada
penetapan harga
(harga ditetapkan

oleh pengepul
yang berbeda-
beda)

7)Kondisi
sampah

Penabung telah
memilah dan
membersihkan
sampah

Penabung hanya
memilah saja

Penabung tidak
memilah dan
membersihkan
sampah

Penabung yang
membawa

1 1 1 1 1
15 15 15 15 15
1 1 1 1 1
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8)Wadah
sampah

sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 5 macam
(sampah plastik,
sampah kertas,
sampah
logam/kaca,
sampah organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah B3)

Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 4 macam

Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 3 macam

9) Sistem bagi
hasil

Bagi hasil
penabung :
pelaksana bank
sampah, 85:15
(%)
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Bagi hasil
penabung
(dibawah 85%) :
pelaksana bank
sampah (dibawah
15%)

Tidak
menentu/tergantu
ng pada jumlah
uang yang
didapat dari
penjualan

10) Pemberian
upah
karyawan

Diberikan upah
tiap bulan

Diberikan upah
tiap 3 bulan
sekali/6 bulan
sekali/akhir tahun

Tidak ada
pemberian upah

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

Total

100%

24,1

20,1

19,6

20,7

17,7

Status

Akti

Aktif

Aktif

Aktif

Tidak
Aktif

Kategori

Baik

Sedan

Sedan

Sedan

Sedang

175



Pengelola
an
Sampah

a.Pengurang
an sampah

Memanfaatkan
kembali
seluruh sampah
dengan fungsi
sama atau
berbeda

Memanfaatkan
kembali
sebagian
sampah dengan
fungsi sama
atau berbeda

Tidak
memanfaatkan
kembali
seluruh atau
sebagian
sampah

b.Penangana
n sampah

1)
Pemilahan
sampah

Mengelompokk
an sampah
menjadi 5 jenis

Mengelompokk
an sampah
menjadi 4 jenis

20%

0,4

0,4

Tabel 4.37 Sambungan Evaluasi Bank Sampah Unit Kota Padang Berdasarkan PermenLHK No.14 Tahun 2021

0,2

0,4

0,2

0,4

04

0,4

04

0,4
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Mengelompokk
an sampah
menjadi 3 atau
2 atau 1 jenis

2) Pengump
ulan
Sampah,
memindahka
n sampah
dari sumber
ke tempat
pengumpula
n sampah di
bank sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan diberi
label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan belum
diberi
label/tanda
untuk
memudahkan
proses

0,4

04

04

04

0,4
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pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
belum terpilah

Fasilitas
Bank
Sampah

a. Fasilitas

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah atau
memiliki
fasilitas
pemilahan atau
fasilitas

pengumpulan

30%

0,9

0,6

0,6

0,6

0,6




atau fasilitas
penyimpanan

Tidak
memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan dan
fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan atau

fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi
tidak cukup

0,9

0,6

0,6

0,6

0,6
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untuk kegiatan
dan fasilitas
pengelolaan
sampah

c.Perlengkap
an

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen bank
sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan
sampah

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah

0,9

0,6

0,3

0,3

0,6
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terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer) atau
instrumen bank
sampah atau
informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan
sampah

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah tidak
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen bank

sampah,

181




informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempat
terbuka

d. Lantai

Lantai rata,
kedap air, dan
tidak licin

Lantai
rata/kedap air
atau tidak licin

Lantai tidak
rata, tidak
kedap air, dan
atau atau licin

0,9

0,6

0,9

0,3

0,6

e. Dinding

Dinding rata
dan berwarna
terang

Dinding rata
dan tidak
berwarna

terang

0,9

0,3

0,6

0,3

0,6
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Dinding tidak
rata dan tidak
berwarna
terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan
yang cukup dan
paling sedikit
15% x luas
lantai

Memiliki
pencahayaan
kurang dari
15% x luas
lantai

Tidak memiliki
pencahayaan

g. Atap

Atap permanen
dan tidak bocor

Atap permanen
dan bocor

Atap tidak
permanen dan
ada
kebocoran/tida
k memiliki atap

0,9

0,3

0,3

0,3

0,3

0,9

0,6

0,9

0,3

0,3
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h.Langit-
Langit

Ketinggian
paling sedikit
2,7 m dari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari 2,7
m dari lantai
dan memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari 2,7
m dari lantai
dan tidak
memiliki
penerangan

i. Pintu

Pintu membuka
ke arah luar
dan memiliki
pintu darurat

Pintu membuka
ke arah luar
dan tidak
memiliki pintu
darurat

Pintu membuka
ke arah dalam

0,9

0,3

0,3

0,3

0,3

0,6

0,3

0,3

0,3

0,3
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dan tidak
memiliki pintu
darurat/tidak
terdapat pintu

j-Lingkunga
n

Memiliki pagar
dan halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Memiliki pagar
atau halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Tidak memiliki
pagar dan
halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

0,6

0,3

0,3

0,3

0,6

k. Drainase

Memiliki
sumur resapan
(biopori) dan

tidak ada
genangan air

0,6

0,3

0,3

0,6

0,3
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Memiliki

sumur resapan

(biopori) atau
tidak ada

genangan air

Tidak memiliki
sumur resapan
(biopori) dan
ada genangan
air

|. Kesehatan
dan
Keselamatan
Kerja (K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan
(APAR) dan
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan
(APAR) dan
tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

Tidak terdapat
Alat Pemadam
Api Ringan
(APAR) dan

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3
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tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

Tata
Kelola
Bank
Sampah

a.Struktur
Kelembagaa
n

Terdiri dari
penanggung
jawab, bagian
pencatatan
pelaksanaan
tugas bank
sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian
pelaksana
bidang
keuangan dan
operasional,
dan bagian
produksi

Hanya sebagian
atau kurang
dari sebagian
kepengurusan

Tidak terdapat
struktur
kelembagaan

50%

1,5

15

15

15

15
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b.Cakupan
Pelayanan

Mencakup RT,
RW, Kelurahan
atau Desa

Mencakup
RT/RW/Kelura
han atau Desa

Mencakup RT
saja

15

0,5

0,5

c. Nasabah

Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam
satu wilayah
RT, RW, dan
kelurahan

Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam
satu wilayah
RT saja

15

0,5

0,5
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Mencakup
rumah tangga
saja

d. SOP

1) Jam Kerja

2 hari dalam
seminggu

1 hari dalam
seminggu atau
1 hari dalam 2

minggu

1 hari dalam
sebulan

2)Pelayanan
nasabah

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan
paling cepat 3
bulan pertama
mulai
menabung

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan
paling cepat 6
bulan pertama

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

1,5

15

15

15

15
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mulai
menabung

Diberikan buku
tabungan dan
jangka waktu

penarikan
paling cepat 1
tahun pertama
mulai
menabung

3)Jasa
penjemputan
sampah

Terdapat jasa
penjemputan
sampah melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsapp
) dan online
system
(aplikasi/websit
e) dan
pengisian data
secara online

Terdapat jasa
penjemputan
sampah melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsapp

0,5

0,5

0,5

0,5
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) dan
pencatatan data
manual

Tidak terdapat
jasa
penjemputan

4)Jenis
sampah

Menerima 5
jenis sampah

Menerima 4
jenis sampah

Menerima 3, 2,
1 jenis sampah

5)Berat
minimum
yang
diterima

Berat minimum
kurang dari 1kg

Berat minimum
1kg

Berat minimum
lebih dari 1kg

6)Penetapan
harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah setelah
berkoordinasi

dengan
ASOBSI

Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau

15

15

15

15

15
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menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada
penetapan
harga (harga
ditetapkan oleh
pengepul yang
berbeda-beda)

7)Kondisi
sampah

Penabung telah
memilah dan
membersihkan
sampah

Penabung
hanya memilah
saja

Penabung tidak
memilah dan
membersihkan
sampah

8)Wadah
sampah

Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 5
macam
(sampah
plastik, sampah

1,5

15

15

15

15
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kertas, sampah
logam/kaca,
sampah
organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah B3)

Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 4
macam

Penabung yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 3
macam

9) Sistem
bagi hasil

Bagi hasil
penabung :
pelaksana bank
sampah, 85:15
(%)

Bagi hasil
penabung
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(dibawah 85%)
: pelaksana
bank sampah
(dibawah 15%)

Tidak
menentu/tergan
tung pada
jumlah uang
yang didapat
dari penjualan

10)
Pemberian
upah
karyawan

Diberikan upah
tiap bulan

Diberikan upah
tiap 3 bulan
sekali/6 bulan
sekali/akhir
tahun

Tidak ada
pemberian
upah

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

Total

100
%

25,5

18,8

20,2

19,2

18,9

Status

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Kategori

Seda
ng

Seda
ng

Sedang

Sedan

Sedan
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Pengelola
an
Sampah

a.Pengurang
an sampah

Memanfaatkan
kembali
seluruh
sampah

dengan fungsi

sama atau
berbeda

Memanfaatkan
kembali
sebagian
sampah
dengan fungsi
sama atau
berbeda

Tidak
memanfaatkan
kembali
seluruh atau
sebagian
sampah

b.Penangan
an sampah

1)
Pemilahan
sampah

Mengelompok
kan sampah
menjadi 5
jenis

20%

0,2

0,2
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0.4

0.4

0,2

0,4

0,4

0,4

0,4

0,4
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Mengelompok
kan sampah
menjadi 4
jenis

Mengelompok
kan sampah
menjadi 3
atau 2 atau 1
jenis

2) Pengump
ulan
Sampah,
memindahk
an sampah
dari sumber
ke tempat
pengumpula
n sampah di
bank
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan diberi
label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan belum
diberi

04

04

04

04

04
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label/tanda
untuk
memudahkan

proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
belum terpilah

Fasilitas
Bank
Sampah

a. Fasilitas

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasababh,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah atau
memiliki
fasilitas

30%

0,6

0,6

0,6

0,6

0,9




pemilahan
atau fasilitas
pengumpulan
atau fasilitas
penyimpanan

Tidak
memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan dan

fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan atau

fasilitas

0,3

0,6

0,6

0,6

0,6
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pengelolaan
sampah

Luas lokasi
tidak cukup
untuk kegiatan
dan fasilitas
pengelolaan
sampah

c.Perlengka
pan

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen
bank sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan

sampah

0,3

0,6

0,6

0,3

0,9
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Kantor dan

ruang
pelayanan
nasabah
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer)
atau instrumen
bank sampah
atau informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan
sampah

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah tidak
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
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lemari pajang,
komputer),
instrumen
bank sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempat
terbuka

d. Lantai

Lantai rata,
kedap air, dan
tidak licin

Lantai
rata/kedap air
atau tidak licin

Lantai tidak
rata, tidak
kedap air, dan
atau atau licin

e. Dinding

Dinding rata
dan berwarna
terang

0,9

0,9

0,9

0,3

0,9

09

0,9

0,9

0,3

0,9
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Dinding rata
dan tidak
berwarna

terang

Dinding tidak
rata dan tidak
berwarna
terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan
yang cukup

dan paling

sedikit 15% x
luas lantai

Memiliki
pencahayaan
kurang dari
15% x luas
lantai

Tidak
memiliki
pencahayaan

0,9

0,6

0,6

0,3

0,9

g. Atap

Atap
permanen dan
tidak bocor

09

0,9

0,9

0,3

0,9
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Atap
permanen dan
bocor

Atap tidak
permanen dan
ada
kebocoran/tida
k memiliki
atap

h.Langit-
Langit

Ketinggian
paling sedikit
2,7 mdari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari
2,7 mdari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari
2,7 m dari
lantai dan
tidak memiliki
penerangan

0,9

0,9

0,9

0,3

0,9




i. Pintu

Pintu
membuka ke
arah luar dan

memiliki pintu
darurat

Pintu
membuka ke
arah luar dan

tidak memiliki
pintu darurat

Pintu
membuka ke
arah dalam
dan tidak
memiliki pintu
darurat/tidak
terdapat pintu

j-Lingkunga
n

Memiliki
pagar dan
halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Memiliki
pagar atau
halaman
(sarana

0,3

0,6

0,3

0,3

0,3

0,6

0,6

0,6

0,6

0,6
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penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Tidak
memiliki
pagar dan
halaman

(sarana

penampungan
residu sampah
yang tertutup)

k. Drainase

Memiliki
sumur resapan
(biopori) dan
tidak ada
genangan air

Memiliki
sumur resapan
(biopori) atau

tidak ada
genangan air

Tidak
memiliki
sumur resapan
(biopori) dan
ada genangan
air

0,6

0,6

0,6

0,3

0,9
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|. Kesehatan

dan
Keselamata
n Kerja
(K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan
(APAR) dan
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan
(APAR) dan
tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

Tidak terdapat
Alat Pemadam
Api Ringan
(APAR) dan
tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3

Tata
Kelola
Bank
Sampah

a.Struktur
Kelembagaa
n

Terdiri dari
penanggung
jawab, bagian
pencatatan
pelaksanaan
tugas bank

50%

1,5

1,5

1,5

15

1,5
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sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian
pelaksana
bidang
keuangan dan
operasional,
dan bagian
produksi

Hanya
sebagian atau
kurang dari
sebagian
kepengurusan

Tidak terdapat
struktur
kelembagaan

b.Cakupan
Pelayanan

Mencakup RT,
RW,
Kelurahan
atau Desa

Mencakup
RT/RW/Kelur
ahan atau Desa

Mencakup RT
saja

1,5

0,5

1,5
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c. Nasabah

Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil
dan menengah
yang berada
dalam satu
wilayah RT,
RW, dan
kelurahan

Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil
dan menengah
yang berada
dalam satu
wilayah RT
saja

Mencakup
rumah tangga
saja

d. SOP

15

0,5

0,5

15

1) Jam
Kerja

2 hari dalam
seminggu

1 hari dalam
seminggu atau

0,5

0,5

0,5

0,5

1,5

208




1 hari dalam 2
minggu

1 hari dalam
sebulan

2)Pelayanan
nasabah

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 3
bulan pertama
mulai
menabung

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 6
bulan pertama
mulai
menabung

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 1

15

15

15

15

15
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tahun pertama
mulai
menabung

3)Jasa

penjemputa

n sampah

Terdapat jasa
penjemputan
sampah
melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsap
p) dan online
system
(aplikasi/websi
te) dan
pengisian data
secara online

Terdapat jasa
penjemputan
sampah
melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsap
p) dan
pencatatan
data manual

0,5

0,5

0,5

0,5
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Tidak terdapat
jasa
penjemputan

4)Jenis
sampah

Menerima 5
jenis sampah

Menerima 4
jenis sampah

Menerima 3,
2, 1 jenis
sampah

5)Berat
minimum
yang
diterima

Berat
minimum
kurang dari
1kg

Berat
minimum 1kg

Berat
minimum
lebih dari 1kg

6)Penetapan
harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah
setelah
berkoordinasi
dengan
ASOBSI

1 1 1 1 1
15 15 15 15 15
1 1 1 1 1
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Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau
menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada
penetapan
harga (harga
ditetapkan
oleh pengepul
yang berbeda-
beda)

7)Kondisi
sampah

Penabung
telah memilah
dan
membersihkan
sampah

Penabung
hanya
memilah saja

Penabung
tidak memilah
dan
membersihkan
sampah

8)Wadah
sampah

Penabung

yang
membawa

15

15

15

15

15
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sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 5
macam
(sampah
plastik,
sampah kertas,
sampah
logam/kaca,
sampah
organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah
B3)

Penabung
yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 4
macam

Penabung
yang
membawa
sampah telah
membedakan




wadah sampah
menjadi 3
macam

9) Sistem
bagi hasil

Bagi hasil
penabung :
pelaksana
bank sampah,
85:15 (%)

Bagi hasil
penabung
(dibawah
85%) :
pelaksana
bank sampah
(dibawah
15%)

Tidak
menentu/terga
ntung pada
jumlah uang
yang didapat
dari penjualan

10)
Pemberian
upah
karyawan

Diberikan
upah tiap
bulan

Diberikan
upah tiap 3
bulan sekali/6

0,5

0,5

0,5

0,5
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bulan

sekali/akhir

tahun

Tidak ada

pemberian 1

upah
Total 10900 22 23,6 22,5 18,2 26
Status Aktif | Aktif Aktif Aktif | Aktif
Kategori Seda | Sedan Sedang Sedan Baik

ng 9 g

1. | Pengelola | a.Pengurang | Memanfaatkan

an an sampah kembali
Sampah seluruh 3 1 2 1
sampah

dengan fungsi

20%

0,2

0,4
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0,2

0,2

0,4
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sama atau
berbeda

Memanfaatkan
kembali
sebagian
sampah
dengan fungsi
sama atau
berbeda

Tidak
memanfaatkan
kembali
seluruh atau
sebagian
sampah

b.Penangan
an sampah

1)
Pemilahan
sampah

Mengelompok
kan sampah
menjadi 5
jenis

Mengelompok
kan sampah
menjadi 4
jenis

Mengelompok
kan sampah

0,4

0,4

0,4

0,4

0,4

216




menjadi 3
atau 2 atau 1
jenis

2) Pengump
ulan
Sampah,
memindahk
an sampah
dari sumber
ke tempat
pengumpula
n sampah di
bank
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan diberi
label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan belum
diberi
label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

0,4

04

04

04

04
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Sampah yang
dipindahkan
belum terpilah

Fasilitas
Bank
Sampah

a. Fasilitas

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasababh,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah atau
memiliki
fasilitas
pemilahan atau
fasilitas
pengumpulan
atau fasilitas
penyimpanan

30%

09

0,6

0,6

0,6

0,6
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Tidak
memilliki
kantor dan

ruang
pelayanan
nasabah,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan dan
fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan atau

fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi
tidak cukup
untuk kegiatan
dan fasilitas

0,6

0,6

0,6

0,3

0,3
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pengelolaan
sampah

c.Perlengka
pan

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen
bank sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan
sampah

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah
terdapat

perlatan pokok

0,6

0,6

0,6

0,3

0,6
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(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer) atau
instrumen
bank sampah
atau informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan
sampah

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah tidak
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen
bank sampah,
informasi
pengelolaan
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sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempat
terbuka

d. Lantai

Lantai rata,
kedap air, dan
tidak licin

Lantai
rata/kedap air
atau tidak licin

Lantai tidak
rata, tidak
kedap air, dan
atau atau licin

0,6

0,6

0,3

0,9

0,3

e. Dinding

Dinding rata
dan berwarna
terang

Dinding rata
dan tidak
berwarna

terang

Dinding tidak
rata dan tidak

0,6

0,6

0,6

0,9

0,9
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berwarna
terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan
yang cukup

dan paling
sedikit 15% x
luas lantai

Memiliki
pencahayaan
kurang dari
15% x luas
lantai

Tidak
memiliki
pencahayaan

0,6

0,3

0,3

0,9

0,9

g. Atap

Atap
permanen dan
tidak bocor

Atap
permanen dan
bocor

Atap tidak
permanen dan
ada
kebocoran/tida

09

0,9

0,9

0,3

0,3
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k memiliki
atap

h.Langit- Ketinggian
Langit paling sedikit
2,7 mdari
lantai dan
memiliki
penerangan
Ketinggian
kurang dari 2,7
m dari lantai 2 3 2 2 3 3 0,9 0,6 0,6 0,9 0,9
dan memiliki
penerangan
Ketinggian
kurang dari 2,7
m dari lantai
dan tidak
memiliki
penerangan
i. Pintu Pintu
membuka ke
arah luar dan 3
memiliki pintu
darurat
Pintu
membuka ke 2
arah luar dan
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tidak memiliki
pintu darurat

Pintu
membuka ke
arah dalam dan
tidak memiliki
pintu
darurat/tidak
terdapat pintu

j.Lingkunga
n

Memiliki
pagar dan
halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Memiliki
pagar atau
halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Tidak
memiliki pagar
dan halaman
(sarana
penampungan

09

0,3

0,3

0,6

0,6
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residu sampah
yang tertutup)

k. Drainase

Memiliki
sumur resapan
(biopori) dan
tidak ada
genangan air

Memiliki
sumur resapan
(biopori) atau

tidak ada
genangan air

Tidak
memiliki
sumur resapan
(biopori) dan
ada genangan
air

0,6

0,3

0,3

0,3

0,3

|. Kesehatan
dan
Keselamata
n Kerja
(K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan
(APAR) dan
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3
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(APAR) dan
tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

Tidak terdapat
Alat Pemadam
Api Ringan
(APAR) dan
tidak tersedia
Alat Pelindung
Diri (APD).

Tata
Kelola
Bank
Sampah

a.Struktur
Kelembagaa
n

Terdiri dari
penanggung
jawab, bagian
pencatatan
pelaksanaan
tugas bank
sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian
pelaksana
bidang
keuangan dan
operasional,
dan bagian
produksi

50%

15

15

15

0,5

0,5
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Hanya
sebagian atau
kurang dari
sebagian
kepengurusan

Tidak terdapat
struktur
kelembagaan

b.Cakupan
Pelayanan

Mencakup RT,
RW,
Kelurahan atau
Desa

Mencakup
RT/RW/Kelur
ahan atau Desa

Mencakup RT
saja

15

0,5

0,5

c. Nasabah

Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil
dan menengah
yang berada
dalam satu
wilayah RT,
RW, dan
kelurahan

1,5

0,5
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Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil
dan menengah
yang berada
dalam satu
wilayah RT
saja

Mencakup
rumah tangga
saja

d. SOP

1) Jam
Kerja

2 hari dalam
seminggu

1 hari dalam
seminggu atau
1 hari dalam 2

minggu

1 hari dalam
sebulan

0,5

0,5

0,5

2)Pelayanan
nasabah

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 3

1,5

1,5

1,5

1,5

0,5
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bulan pertama
mulai
menabung

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 6
bulan pertama
mulai
menabung

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 1
tahun pertama
mulai
menabung

3)Jasa
penjemputa
n sampah

Terdapat jasa
penjemputan
sampah
melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsap

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5
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p) dan online
system
(aplikasi/websi
te) dan
pengisian data
secara online

Terdapat jasa
penjemputan
sampah
melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsap
p) dan
pencatatan
data manual

Tidak terdapat
jasa
penjemputan

4)Jenis
sampah

Menerima 5
jenis sampah

Menerima 4
jenis sampah

Menerima 3, 2,
1 jenis sampah

5)Berat
minimum

Berat
minimum

15

15

15

15

15
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yang
diterima

kurang dari
1kg

Berat
minimum 1kg

Berat
minimum
lebih dari 1kg

6)Penetapan
harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah setelah
berkoordinasi

dengan
ASOBSI

Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau
menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada
penetapan
harga (harga
ditetapkan
oleh pengepul
yang berbeda-
beda)

15

15

Penabung
telah memilah

15

15

15

15

15
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7)Kondisi
sampah

dan
membersihkan
sampah

Penabung
hanya
memilah saja

Penabung
tidak memilah
dan
membersihkan
sampah

8)Wadah
sampah

Penabung
yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 5
macam
(sampah
plastik,
sampah kertas,
sampah
logam/kaca,
sampah
organik,
sampah yang
mengandung




B3/Limbah
B3)

Penabung
yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 4
macam

Penabung
yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 3
macam

9) Sistem
bagi hasil

Bagi hasil
penabung :
pelaksana
bank sampah,
85:15 (%)

Bagi hasil
penabung
(dibawah
85%) :
pelaksana
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bank sampah
(dibawah
15%)

Tidak
menentu/terga
ntung pada
jumlah uang
yang didapat
dari penjualan

10)
Pemberian
upah
karyawan

Diberikan
upah tiap
bulan

Diberikan
upah tiap 3
bulan sekali/6
bulan
sekali/akhir
tahun

Tidak ada
pemberian
upah

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5

Total

100
%

22,8

20,7

21,7

20,1

18,5

Status

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Tidak
Aktif

Kategori

Sedan

Seda
ng

Seda
ng

Seda
ng

Sedang
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Pengelol
aan
Sampah

a.Penguran
gan sampah

Memanfaatka
n kembali
seluruh
sampah
dengan fungsi
sama atau
berbeda

Memanfaatka
n kembali
sebagian

sampah
dengan fungsi
sama atau
berbeda

Tidak
memanfaatkan
kembali
seluruh atau
sebagian
sampah

20%

0,2

0,2
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0,2

0,4

0,2

b.Penangan
an sampah

1)
Pemilahan
sampah

Mengelompok
kan sampah
menjadi 5
jenis

0,4

0,4

0,4

0,4

0,4
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Mengelompok
kan sampah
menjadi 4
jenis

Mengelompok
kan sampah
menjadi 3
atau 2 atau 1
jenis

2) Pengump
ulan
Sampah,
memindahk
an sampah
dari sumber
ke tempat
pengumpul
an sampah
di bank
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan diberi
label/tanda
untuk
memudahkan
proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
sudah terpilah
menjadi
beberapa jenis
dan belum
diberi

04

04

04

04

04
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label/tanda
untuk
memudahkan

proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan
belum terpilah

Fasilitas
Bank
Sampah

a. Fasilitas

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasababh,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

Memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah atau
memiliki
fasilitas

30%

0,3

0,6

0,6

0,6

0,6
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pemilahan
atau fasilitas
pengumpulan
atau fasilitas
penyimpanan

Tidak
memilliki
kantor dan
ruang
pelayanan
nasababh,
fasilitas
pemilahan,
fasilitas
pengumpulan,
dan fasilitas
penyimpanan

b.Luas
Bangunan

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan dan

fasilitas
pengelolaan
sampah

Luas lokasi
cukup untuk
kegiatan atau

fasilitas

0,3

0,6

0,6

0,6

0,6
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pengelolaan
sampah

Luas lokasi
tidak cukup

dan fasilitas
pengelolaan
sampah

untuk kegiatan

c.Perlengka
pan

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer),
instrumen
bank sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan

sampah

0,3

0,6

0,6

0,9

0,6
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Kantor dan

ruang
pelayanan
nasabah
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
lemari pajang,
komputer)
atau instrumen
bank sampah
atau informasi
pengelolaan
sampah atau
lokasi
penyimpanan
sampah
terdapat sekat
pemilahan
sampah

Kantor dan
ruang
pelayanan
nasabah tidak
terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan,
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lemari pajang,
komputer),
instrumen
bank sampah,
informasi
pengelolaan
sampah, dan
lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempa
t terbuka

d. Lantai

Lantai rata,
kedap air, dan
tidak licin

Lantai
rata/kedap air
atau tidak licin

Lantai tidak
rata, tidak
kedap air, dan
atau atau licin

0,3

0,6

0,6

0,9

0,6

e. Dinding

Dinding rata
dan berwarna
terang

0,3

0,6

0,9

0,9

0,6
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Dinding rata
dan tidak
berwarna

terang

Dinding tidak
rata dan tidak
berwarna
terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan
yang cukup

dan paling

sedikit 15% x
luas lantai

Memiliki
pencahayaan
kurang dari
15% x luas
lantai

Tidak
memiliki
pencahayaan

0,3

0,6

0,9

0,9

0,3

g. Atap

Atap
permanen dan
tidak bocor

0,3

0,9

0,9

0,9

0,3
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Atap
permanen dan
bocor

Atap tidak
permanen dan
ada
kebocoran/tida
k memiliki
atap

h.Langit-
Langit

Ketinggian
paling sedikit
2,7 mdari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari
2,7 mdari
lantai dan
memiliki
penerangan

Ketinggian
kurang dari
2,7 m dari
lantai dan
tidak memiliki
penerangan

0,6

0,6

0,9

0,9

0,3




i. Pintu

Pintu
membuka ke
arah luar dan

memiliki pintu
darurat

Pintu
membuka ke
arah luar dan

tidak memiliki
pintu darurat

Pintu
membuka ke
arah dalam
dan tidak
memiliki pintu
darurat/tidak
terdapat pintu

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3

j.Lingkunga
n

Memiliki
pagar dan
halaman
(sarana
penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Memiliki
pagar atau
halaman
(sarana

0,3

0,3

0,6

0,6

0,3
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penampungan
residu sampah
yang tertutup)

Tidak
memiliki
pagar dan
halaman

(sarana

penampungan
residu sampah
yang tertutup)

k. Drainase

Memiliki
sumur resapan
(biopori) dan
tidak ada
genangan air

Memiliki
sumur resapan
(biopori) atau

tidak ada
genangan air

Tidak
memiliki
sumur resapan
(biopori) dan
ada genangan
air

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3
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l.
Kesehatan
dan
Keselamata
n Kerja
(K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan
(APAR) dan
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan
(APAR) dan
tidak tersedia
Alat
Pelindung Diri
(APD).

Tidak terdapat
Alat Pemadam
Api Ringan
(APAR) dan
tidak tersedia
Alat
Pelindung Diri
(APD).

0,3

0,3

0,3

0,3

0,3

Tata
Kelola

a.Struktur
Kelembaga
an

Terdiri dari
penanggung
jawab, bagian
pencatatan

50%

0,5

15

15

15

15
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Bank
Sampah

pelaksanaan
tugas bank
sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian
pelaksana
bidang
keuangan dan
operasional,
dan bagian
produksi

Hanya
sebagian atau
kurang dari
sebagian
kepengurusan

Tidak terdapat
struktur
kelembagaan

b.Cakupan
Pelayanan

Mencakup
RT, RW,
Kelurahan
atau Desa

Mencakup
RT/RW/Kelur
ahan atau
Desa

0,5

15

15

0,5
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Mencakup RT
saja

c. Nasabah

Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil
dan menengah
yang berada
dalam satu
wilayah RT,
RW, dan
kelurahan

Mencakup
rumah tangga
dan usaha
mikro kecil
dan menengah
yang berada
dalam satu
wilayah RT
saja

Mencakup
rumah tangga
saja

0,5

15

15

0,5

d. SOP

1) Jam
Kerja

2 hari dalam
seminggu

0,5

0,5

15

0,5

0,5




1 hari dalam
seminggu atau
1 hari dalam 2

minggu

1 hari dalam
sebulan

2)Pelayana
n nasabah

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 3
bulan pertama
mulai
menabung

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu
penarikan
paling cepat 6
bulan pertama
mulai
menabung

Diberikan
buku tabungan
dan jangka
waktu

0,5

15

15

15
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penarikan
paling cepat 1
tahun pertama
mulai
menabung

3)Jasa
penjemputa
n sampah

Terdapat jasa
penjemputan
sampah
melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsap
p) dan online
system
(aplikasi/webs
ite) dan
pengisian data
secara online

Terdapat jasa
penjemputan
sampah
melalui
telepon
(telepon
biasa/Whatsap
p) dan
pencatatan
data manual

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5
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Tidak terdapat
jasa
penjemputan

4)Jenis
sampah

Menerima 5
jenis sampah

Menerima 4
jenis sampah

Menerima 3,
2, 1 jenis
sampah

5)Berat
minimum
yang
diterima

Berat
minimum
kurang dari
1kg

Berat
minimum 1kg

Berat
minimum
lebih dari 1kg

15

15

15

15

15

6)Penetapa
n harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah
setelah
berkoordinasi
dengan
ASOBSI

15
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Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau
menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada
penetapan
harga (harga
ditetapkan
oleh pengepul
yang berbeda-
beda)

7)Kondisi
sampah

Penabung
telah memilah
dan
membersihkan
sampah

Penabung
hanya
memilah saja

Penabung
tidak memilah
dan
membersihkan
sampah

1,5

15

15

15

15

8)Wadah
sampah

Penabung

yang
membawa
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sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 5
macam
(sampah
plastik,
sampah kertas,
sampah
logam/kaca,
sampah
organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah
B3)

Penabung
yang
membawa
sampah telah
membedakan
wadah sampah
menjadi 4
macam

Penabung
yang
membawa
sampah telah

membedakan
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wadah sampah
menjadi 3
macam

9) Sistem
bagi hasil

Bagi hasil
penabung :
pelaksana
bank sampah,
85:15 (%)

Bagi hasil
penabung
(dibawah
85%) :
pelaksana
bank sampah
(dibawah
15%)

Tidak
menentu/terga
ntung pada
jumlah uang
yang didapat
dari penjualan

10)
Pemberian
upah
karyawan

Diberikan
upah tiap
bulan

Diberikan
upah tiap 3
bulan sekali/6

0,5

0,5

0,5

0,5

0,5
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bulan
sekali/akhir
tahun
Tidak ada
pemberian 1
upah
Total 10900 15,9 20,8 24 23,8 18,6
Tida
Status k Aktif Aktif Aktif | Aktif
Aktif
; Seda | Sedan . Sedan | Sedan
Kategori Baik
: ng | g A g g
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Tabel 4.37 Sambungan Evaluasi Bank Sampah Unit Kota Padang Berdasarkan PermenLHK No.14 Tahun 2021

1. | Pengelolaan | a.Pengurangan Memanfaatkan
Sampah sampah kembali seluruh
sampah dengan 3
fungsi sama atau
berbeda

Memanfaatkan
kembali sebagian 2 2 1 0,4 0,4 0,2
sampah dengan 2
fungsi sama atau
berbeda

Tidak memanfaatkan
kembali seluruh atau 1
sebagian sampah

b.Penanganan

sampah 20%
1) Pemilahan Mengelompokkan
sampah sampah menjadi 5 3
jenis
Mengelompokkan
sampah menjadi 4 2 2 2 2 0,4 0,4 0,4
jenis
Mengelompokkan
sampah menjadi 3 1
atau 2 atau 1 jenis
2) Pengumpulan Sampah yang
Sampah, dipindahkan sudah
memindahkan terpilah menjadi 8 2 2 2 0.4 0.4 0.4
sampah dari beberapa jenis dan
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sumber ke

tempat
pengumpulan
sampah di bank
sampah

diberi label/tanda
untuk memudahkan
proses pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan sudah
terpilah menjadi
beberapa jenis dan
belum diberi
label/tanda untuk
memudahkan proses
pengumpulan
sampah

Sampah yang
dipindahkan belum
terpilah

Fasilitas
Bank
Sampah

a. Fasilitas

Memilliki kantor dan
ruang pelayanan
nasabah, fasilitas

pemilahan, fasilitas
pengumpulan, dan
fasilitas
penyimpanan

Memilliki kantor dan
ruang pelayanan
nasabah atau
memiliki fasilitas
pemilahan atau
fasilitas

30%

0,6

0,9

0,6
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pengumpulan atau
fasilitas
penyimpanan

Tidak memilliki
kantor dan ruang
pelayanan nasabah,
fasilitas pemilahan,
fasilitas
pengumpulan, dan
fasilitas
penyimpanan

b.Luas Bangunan

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan dan
fasilitas pengelolaan
sampah

Luas lokasi cukup
untuk kegiatan atau
fasilitas pengelolaan

sampah

Luas lokasi tidak
cukup untuk
kegiatan dan fasilitas
pengelolaan sampah

c.Perlengkapan

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah
terdapat perlatan
pokok (meja, kursi,
timbangan, lemari
pajang, komputer),
instrumen bank

0,6

0,9

0,6

0,6

0,9

0,3
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sampah, informasi
pengelolaan sampah,
dan lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah
terdapat perlatan
pokok (meja, kursi,
timbangan, lemari
pajang, komputer)
atau instrumen bank
sampah atau
informasi
pengelolaan sampah
atau lokasi
penyimpanan
sampah terdapat
sekat pemilahan
sampah

Kantor dan ruang
pelayanan nasabah
tidak terdapat
perlatan pokok
(meja, kursi,
timbangan, lemari
pajang, komputer),
instrumen bank
sampah, informasi




pengelolaan sampah,
dan lokasi
penyimpanan
sampah tidak
terdapat sekat
pemilahan
sampah/tempat
terbuka

d. Lantai

Lantai rata, kedap
air, dan tidak licin

Lantai rata/kedap air
atau tidak licin

Lantai tidak rata,
tidak kedap air, dan
atau atau licin

e. Dinding

Dinding rata dan
berwarna terang

Dinding rata dan
tidak berwarna
terang

Dinding tidak rata
dan tidak berwarna
terang

f. Ventilasi

Memiliki
pencahayaan yang
cukup dan paling
sedikit 15% x luas

lantai

0,6 0,9 03
0,6 0,6 09
0,3 0,6 09
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Memiliki

pencahayaan kurang
dari 15% x luas
lantai

Tidak memiliki
pencahayaan

g. Atap

Atap permanen dan
tidak bocor

Atap permanen dan
bocor

Atap tidak permanen
dan ada
kebocoran/tidak
memiliki atap

h.Langit-Langit

Ketinggian paling
sedikit 2,7 m dari
lantai dan memiliki
penerangan

Ketinggian kurang
dari 2,7 m dari lantai
dan memiliki
penerangan

Ketinggian kurang
dari 2,7 m dari lantai
dan tidak memiliki
penerangan

i. Pintu

Pintu membuka ke
arah luar dan

0,6 0,9 0,9
0,6 09 0,9
0,3 03 09
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memiliki pintu
darurat

Pintu membuka ke
arah luar dan tidak
memiliki pintu
darurat

Pintu membuka ke
arah dalam dan tidak
memiliki pintu
darurat/tidak terdapat
pintu

j-Lingkungan

Memiliki pagar dan
halaman (sarana
penampungan residu
sampah yang
tertutup)

Memiliki pagar atau
halaman (sarana
penampungan residu
sampah yang
tertutup)

Tidak memiliki
pagar dan halaman
(sarana
penampungan residu
sampah yang
tertutup)

0,3

0,6

0,3

k. Drainase

Memiliki sumur
resapan (biopori) dan

0,3

0,3

0,3
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tidak ada genangan
air

Memiliki sumur
resapan (biopori)
atau tidak ada
genangan air

Tidak memiliki
sumur resapan
(biopori) dan ada
genangan air

|. Kesehatan dan
Keselamatan
Kerja (K3)

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR) dan
tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR) dan
tidak tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

Tidak terdapat Alat
Pemadam Api
Ringan (APAR) dan
tidak tersedia Alat
Pelindung Diri
(APD).

0,3

0,3

0,3
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Tata Kelola
Bank
Sampah

a.Struktur
Kelembagaan

Terdiri dari
penanggung jawab,
bagian pencatatan
pelaksanaan tugas
bank sampah atau
bidang
ketatausahaan,
bagian pelaksana
bidang keuangan dan
operasional, dan
bagian produksi

Hanya sebagian atau
kurang dari sebagian
kepengurusan

Tidak terdapat
struktur
kelembagaan

b.Cakupan
Pelayanan

Mencakup RT, RW,
Kelurahan atau Desa

Mencakup
RT/RW/Kelurahan
atau Desa

Mencakup RT saja

c. Nasabah

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam satu

50%

15 15 15
1 15 0,5
1 15 1
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wilayah RT, RW,
dan kelurahan

Mencakup rumah
tangga dan usaha
mikro kecil dan
menengah yang
berada dalam satu
wilayah RT saja

Mencakup rumah
tangga saja

d. SOP

1) Jam Kerja

2 hari dalam
seminggu

1 hari dalam
seminggu atau 1 hari
dalam 2 minggu

1 hari dalam sebulan

2)Pelayanan
nasabah

Diberikan buku
tabungan dan jangka
waktu penarikan
paling cepat 3 bulan
pertama mulai
menabung

Diberikan buku
tabungan dan jangka
waktu penarikan
paling cepat 6 bulan
pertama mulai
menabung

0,5

0,5

15

15

15
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Diberikan buku

tabungan dan jangka
waktu penarikan
paling cepat 1 tahun
pertama mulai

menabung
3)Jasa Terdapat jasa
penjemputan penjemputan sampah
sampah melalui telepon
(telepon

biasa/Whatsapp) dan 3
online system
(aplikasi/website)
dan pengisian data
secara online

Terdapat jasa
penjemputan sampah
melalui telepon

(telepon 2
biasa/Whatsapp) dan
pencatatan data
manual

Tidak terdapat jasa
penjemputan
4)Jenis sampah Menerima 5 jenis

sampah

Menerima 4 jenis
sampah
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Menerima 3, 2, 1
jenis sampah

5)Berat
minimum yang
diterima

Berat minimum
kurang dari 1kg

Berat minimum 1kg

Berat minimum lebih
dari 1kg

6)Penetapan
harga

Kesepakatan
pengurus bank
sampah setelah
berkoordinasi

dengan ASOBSI

Kesepakatan
pengurus bank
sampah atau
menyesuaikan
dengan BSI

Tidak ada penetapan
harga (harga
ditetapkan oleh
pengepul yang
berbeda-beda)

7)Kondisi
sampah

Penabung telah
memilah dan
membersihkan
sampah

Penabung hanya
memilah saja

15 15 15
1 1 15
15 15 15
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Penabung tidak
memilah dan
membersihkan
sampah

8)Wadah sampah

Penabung yang
membawa sampah
telah membedakan

wadah sampah
menjadi 5 macam

(sampah plastik,

sampah Kertas,

sampah logam/kaca,
sampah organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah B3)

Penabung yang
membawa sampah
telah membedakan

wadah sampah
menjadi 4 macam

Penabung yang
membawa sampah
telah membedakan

wadah sampah
menjadi 3 macam

9) Sistem bagi
hasil

Bagi hasil penabung
: pelaksana bank
sampah, 85:15 (%)
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Bagi hasil penabung
(dibawah 85%) :
pelaksana bank 2
sampah (dibawah
15%)

Tidak
menentu/tergantung
pada jumlah uang 1
yang didapat dari
penjualan

10) Pemberian
upah karyawan

Diberikan upah tiap
bulan

Diberikan upah tiap
3 bulan sekali/é

bulan sekali/akhir | 2 : . 3 0.5 0.5 0.5
tahun
Tidak ada pemberian 1
upah
Total 100% 20,4 24,3 18,8 18,6
Status Aktif Aktif Aktif Aktif
Kategori Sedang Baik Sedang Sedang
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Tabel 4.36 menunjukkan bahwa Bank Sampah Induk Panca Daya termasuk dalam
kategori baik, hal ini menunjukkan bahwa bank sampah tersebut aktif dalam
pengelolaan sampah pada bank sampah di Kota Padang. Sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh BSI Panca Daya sudah hampir mencukupi untuk seluruh kegiatan
pengelolaan sampah pada bank sampah dan cakupan pelayanannya sudah
mencakup seluruh kecamatan yang ada di Kota Padang. Bangunan bank sampah
yang dimiliki sudah hampir keseluruhan sesuai dengan kriteria bangunan bank
sampah pada peraturan yang berlaku. Bank sampah telah memiliki kantor dan ruang
pelayanan, fasilitas pemilahan, fasilitas pengumpulan, fasilitas penyimpanan, dan
fasilitas pengolahan. Bank sampah telah menyediakan jasa penjemputan sampah
untuk tiap BSU yang belum memiliki kendaraan untuk operasional bank sampah,
tetapi masih kurang dalam pengadaan APAR dan APD. Semakin berkembangnya
BSU di Kota Padang maka semakin banyak pula sampah yang diangkut ke BSI
Panca Daya, sehingga BSI Panca Daya membutuhkan lahan yang lebih luas untuk

lokasi pengelolaan sampah dan tenaga kerja yang lebih banyak pula.

Kekurangan BSI Panca Daya vyaitu pada lahan yang masih kurang untuk
menampung seluruh proses pengelolaan sampah dari BSU. Selain itu, BSI Panca
Daya belum memiliki alat pengolahan. Pengolahan yang dilakukan BSI Panca Daya

yaitu membuat kerajinan yang memiliki nilai jual saja.

Bank Sampah Unit (BSU) yang ada di bawah BSI Panca Daya menunjukkan 18%
atau 5 bank sampah termasuk dalam kategori baik dan 82% atau 28 bank sampah
dalam kategori sedang. BSU yang termasuk dalam kategori baik dan sedang ini
termasuk dalam bank sampah aktif yang ada di Kota Padang. Bank sampah yang
berada dalam kategori ini sudah memiliki kantor dan ruang pelayanan, tempat
pengelolaan sampah dan memiliki jam pelayanan lebih dari 1 kali dalam 1
bulannya. Hal ini tentunya dapat menambah kualitas kinerja bank sampah agar
nasabah bersemangat dengan kegiatan tersebut. Selain itu, hal tersebut juga menarik
perhatian pihak tertentu yang melihat bahwa bank sampah aktif dan melakukan

kegiatan yang bermanfaat.

Kendala yang dihadapi oleh BSU yaitu pada standar bangunan yang masih belum
sesuai dengan standar yang ada di Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
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Kehutanan No. 14 Tahun 2021. Kendala tersebut dikarenakan luas bangunan bank
sampah yang belum cukup untuk dikembangkan sesuai peraturan yang berlaku.
Pemasukan dari kegiatan bank sampah juga belum dapat menunjang kegiatan dan
fasilitas bank sampah itu sendiri, sehingga dibutuhkan waktu yang lama dan
bantuan dari berbagai pihak. Selain itu pada Standar Operasional Prosedur (SOP)
penjemputan sampah juga banyak dari bank sampah yang belum memilikinya.

Bank sampah berada dalam kategori sedang beberapa diantaranya beroperasi tanpa
memiliki bangunan pribadi milik bank sampah dan masih memanfaatkan lahan
ataupun bangunan milik warga atau Rukun Warga (RW). Kegiatan penimbangan
hanya dilakukan 1 kali dalam sebulan. Beberapa bank sampah pada kategori kurang
dan buruk ini juga termasuk bank sampah yang baru didirikan dan belum mencapai
1 tahun kepengurusannya. Kegiatan bank sampahnya juga masih terkendala dengan
peran aktif nasabah dan masyarakat sekitar yang belum paham mengenai kegiatan
bank sampah tersebut.

BSU yang tidak aktif dan belum sempat berkegiatan tetapi masuk dalam kategori
sedang. Salah satunya BSU Saiyo, sebelum diresmikan warga sekitar dengan
bantuan dana dari Bank BRI sudah terlebih dahulu melengkapi syarat fasilitas bank
sampah. Hal ini dapat menjadi nilai plus dari parameter fasilitas bank sampah yang
telah terpenuhi. Parameter ini cukup berpengaruh karena memuat banyak indikator
yang memuat persyaratan konstruksi dan sarana penunjang bank sampah. BSU
ATT Berseri, BSU Mekar Sari, dan BSU Handayani termasuk kategori kurang dan
sedang meskipun berstatus tidak aktif. Hal ini dikarenakan bank sampah ini
merupakan bank sampah yang sudah terbentuk kepengurusannya, memiliki
bangunan dan fasilitas bank sampah, serta sudah pernah melaksanakan kegiatan
pengelolaan sampah pada bank sampah. Penilaian yang dilakukan memuat hal-hal

tersebut, sehingga ada nilai yang didapatkan oleh bank sampabh ini.

Data hasil evaluasi dari Tabel 4.36 didapatkan jumlah nilai relatif tiap bank
sampah. Nilai relatif tersebut disajikan dalam bentuk grafik dan dibedakan
berdasarkan jumlah nilai relatif per masing-masing aspek evaluasi. Pada aspek
pengelolaan sampah nilai relatif tertinggi pada BSI Panca Daya dan BSU Panca
Daya 9. Pada aspek fasilitas bank sampah nilai relatif tertinggi pada BSI Panca
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Daya dan BSU Panca Daya 15. Pada aspek tata kelola bank sampah nilai relatif
tertinggi pada BSI Panca Daya dan BSU Bunda Kreatif. Rekap nilai relatif bank
sampah dapat dilihat pada Gambar 4.81.

Persentase kategori bank sampah dapat dilihat pada Gambar 4.82 berikut.

m Baik
m Sedang

Kurang

Gambar 4.81 Persentase Kategori Bank Sampah di Kota Padang

Adapun kendala yang dihadapi oleh BSI Panca Daya dan BSU di bawah naungan
Panca Daya berdasarkan penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.38, Tabel
4.39, dan Tabel 4.40.

Tabel 4.38 Kendala yang Dihadapi BSI Panca Daya Kota Padang
No. Aspek Kendala yang Dihadapi

Bank sampah baru menerima 4 dari 5 jenis sampah yang ada di

1. Pengelolaan Sampah -
peraturan terkait.
Belum terdapat alat pengolahan di BSI Panca Daya. Jika
ditambahkan alat pengolahan, maka BSI Panca Daya harus
- memperbesar bangunan dan membuatkan ruangan khusus
2 Fasilitas Bank untuk fasilitas pengolahan sampahnya.
Sampah

Fasilitas lainnya seperti pintu yang belum mengikuti standar
karena arah bukanya masih ke dalam. Selain itu penyediaan
APD dan APAR yang belum terdapat di BSI Panca Daya.

Bagi hasil antara bank sampah dengan nasabah 75:25 (%).
Tata Kelola Bank . . ; .
3. Pemberian upah bagi karyawan masih menyesuaikan dengan
Sampah
pendapatan.
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Tabel 4.39 Kendala yang Dihadapi BSU
No. Aspek Kendala yang Dihadapi

Seluruh bank sampah baru menerima 4 dari 5 jenis sampah
yang ada di peraturan terkait. Hanya 11 bank sampah yang

1. Pengelolaan Sampah | memanfaatkan kembali sampahnya, 22 bank sampah lainnya
langsung menyetorkan sampahnya ke Bank Sampah Induk
Panca Daya

Kantor ruang pelayanan nasabah serta fasilitas pemilahan,
pengumpulan, penyimpanan dan pengolahan hanya dimiliki
oleh beberapa bank sampah saja. Kantor dan fasilitas tersebut
pun tidak semuanya sesuai dengan standar yang ada di
peraturan. Perlengkapan bank sampah tidak dipasang di

- ruangan atau di tempat kegiatan pengelolaan lain, dikarenakan
9 Fasilitas Bank bangunannya bukan milik pribadi bank sampah. Kendala yang
Sampah seperti itu dialami oleh bank sampah yang menggunakan balai
RT/RW/Desa.

Fasilitas lainnya seperti pintu yang belum mengikuti standar
karena arah bukanya masih ke dalam. Selain itu penyediaan
APD dan APAR yang belum terdapat di setiap bank sampah
Kota Padang.

Masih terdapat bank sampah yang hanya menerima rumah
tangga saja dikarenakan baru berdiri dan belum dikenal oleh
masyarakat sekitarnya. Jam kerja kebanyakan bank sampah
hanya satu hari dalam satu bulan menyesuaikan dengan
Tata Kelola Bank kegiatan .penjemputan oleh Ban.k Sampah Induk Panca D.aya.
3. Shitiat Jasa_ penjemputan sampah bagl nasabah bank sampah juga

masih belum ada, hanya 7 dari 34 bank sampah yang sudah
menyediakan jasa penjemputan sampahnya. Pemberian upah
pengurus juga hampir seluruhnya tidak ada, karena pemasukan
bank sampah belum bisa mencukupi seluruh kebutuhan bank
sampah

Selain kendala yang dihadapi nasabah, terdapat pula kendala yang dihadapi oleh
nasabah dan pengelola bank sampah itu sendiri. Kendala tersebut disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4.40 Kendala yang Dihadapi Nasabah Bank Sampah Kota Padang

No. Aspek Kendala yang Dihadapi
Nasabah terkadang tidak sempat untuk memilah sampah.
1. Pengelolaan Sampah | Masih ditemukan nasabah yang belum mengerti cara memilah
sampah.

Bank sampah yang belum memiliki fasilitas penyimpanan
Fasilitas Bank sampah menjadi kendala oleh nasabah, dikarenakan nasabah

Sampah merasa sampah yang hanya bisa dikumpulkan sekali sebulan
menjadi menumpuk di rumahnya.
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Jasa penjemputan sampah yang belum tersedia juga dikeluhkan
oleh nasabah yang tidak sempat mengantarkan sampahnya atau
Tata Kelola Bank

3. nasabah yang berada jauh dari lokasi bank sampah.
Sampah
Pemberian upah bagi pengelola bank sampah yang juga

merupakan nasabah bank sampah masih belum ada.

4.2.4 Perbandingan Bank Sampah Induk Panca Daya dengan Bank Sampah
Induk Bersinar

Bank Sampah Induk Bersinar berlokasi di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Bank
sampah ini merupakan salah satu bank sampah yang pengelolaannya dikenal baik
Untuk
meningkatkan kinerja BSI Panca Daya Kota Padang dapat dilihat melalui

dan aktif dalam sosialisasi baik melalui offline maupun online.

perbandingan pengelolaan bank sampah induk yang ada di Kota Padang dan
Kabupaten Bandung. Berikut merupakan perbandingan Bank Sampah Induk

Bersinar dengan Bank Sampah Induk Kota Padang.

Tabel 4.41 Perbandingan BSI Panca Daya dengan BSI Bersinar

. EC;?L?:Si Indikator BSI Bersinar BSI Panca Daya
1. Pengelolaan b.Penanganan Sampah yang Sampah yang
Sampah sampah terkelola terkelola
2.134.782 kg 95.873,6 kg
1) Pemilahan Mengelompokkan Mengelompokkan
sampah sampah menjadi 5 sampah menjadi 4
jenis jenis
2) Pengumpulan Sampah yang Sampah yang
Sampah, dipindahkan sudah | dipindahkan  sudah
memindahkan terpilah menjadi terpilah menjadi
sampah dari sumber beberapa jenis dan beberapa jenis dan
ke tempat diberi label/tanda diberi label/tanda

pengumpulan
sampah di bank
sampah

untuk memudahkan
proses pengumpulan
sampah

untuk  memudahkan
proses pengumpulan
sampah

c.Pengolahan
sampah

Budidaya maggot,
pengolahan sampah
masker sekali pakai

dengan mesin
pirolisis menjadi
crude oil, pengolahan
popok bekas sekali
pakai.

Pembuatan kerajinan
dari sampah.
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Aspek . BSI Bersinar BSI Panca D
No. Ev;ﬁfasi Indikator Sl Bersina Sl Panca Daya
2. Fasilitas Bank | a. Fasilitas Memilliki kantor dan A
Memilliki kantor dan
Sampah ruang pelayanan ruang pelayanan
(Konstruksi nasabah, fasilitas h. fasilit
dan pemilahan, fasilitas nas_aba ; [astlitas
Penunjang) pengumpulan pemilahan, fasilitas
fasilitas ' pengumpglan, dan
. fasilitas
penyimpanan, dan -
fasilitas pengolahan. penyimpanan.
c.Perlengkapan Kantor dan ruang Kantor dan ruang
pelayanan nasabah pelayanan nasabah
terdapat perlatan terdapat perlatan
pokok (meja, kursi, pokok (meja, kursi,
timbangan, lemari timbangan, lemari
pajang, komputer), pajang, komputer),
instrumen bank instrumen bank
sampabh, informasi sampabh, informasi
pengelolaan sampah, | pengelolaan sampah,
dan lokasi dan lokasi
penyimpanan sampah | penyimpanan sampah
terdapat sekat terdapat sekat
pemilahan sampah, pemilahan sampah.
serta ruang
pengolahan sampah
dilengkapi dengan
bak penampung
ceceran air dari
proses pengolahan
Sampah.
3. Tata Kelola a.Struktur Lengkap Lengkap
Bank Sampah | Kelembagaan
b.Cakupan Mencakup Mencakup
Pelayanan SRT/SSRT di tingkat | SRT/SSRT di tingkat
kabupaten/kota kabupaten/kota
¢. Nasabah Mencakup Mencakup
SRT/SSRT di tingkat | SRT/SSRT di tingkat
kabupaten/kota kabupaten/kota
Jumlah nasabah = Jumlah nasabah =
1.000 nasabah 11.000 nasabah
d. SOP
1) Jam Kerja 6 hari dalam 5 hari dalam
seminggu seminggu
3)Jasa penjemputan Terdapat jasa Terdapat jasa

sampah

penjemputan sampah
melalui telepon
(telepon
biasa/Whatsapp) dan
online system
(aplikasi/website) dan

penjemputan sampah
melalui telepon
(telepon
biasa/Whatsapp) dan
pengisian data secara
offline
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Aspek
No. Evaluasi

Indikator BSI Bersinar BSI Panca Daya
pengisian data secara
online
4)Jenis sampah Menerima 5 jenis Menerima 4 jenis
sampah sampah
7)Kondisi sampah Penabung telah Penabung telah
memilah dan memilah dan
membersihkan membersihkan
sampah sampah
8)Wadah sampah Penabung yang Penabung yang

membawa sampah
telah membedakan
wadah sampah
menjadi 5 macam
(sampah plastik,
sampah kertas,
sampah logam/kaca,
sampah organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah B3)

membawa sampah
telah membedakan
wadah sampah
menjadi 5 macam
(sampah plastik,
sampah kertas,
sampah logam/kaca,
sampah organik,
sampah yang
mengandung
B3/Limbah B3)

BSI Panca Daya dan BSI Bersinar memiliki perbedaan yang cukup signifikan.
Jumlah nasabah BSI Bersinar lebih banyak dari BSI Panca Daya. BSI Panca Daya
dapat meningkatkan jumlah nasabahnya melalui cara yang dilakukan oleh BSI
Bersinar, seperti lebih aktif melakukan sosialisasi pada sosial media dan membuat
postingan yang menarik, serta rutin mengadakan kegiatan yang melibatkan
masyarakat umum sehingga makin banyak masyarakat yang tau dan tertarik untuk
menjadi nasabah bank sampah.

Kesamaan kedua BSI yaitu BSI sama-sama sudah memiliki struktur kelembagaan
lengkap sesuai dengan PermenLHK No.14 Tahun 2021. BSI Panca Daya dan BSI
Bersinar sama-sama melayani seluruh kecamatan yang ada. Sampah yang
disetorkan oleh nasabah kedua BSI sama-sama sudah memilah dan membersihkan
sampahnya terlebih dahulu sebelum disetorkan ke bank sampah.

4.3 Rekomendasi Pengelolaan Bank Sampah di Kota Padang

Rekomendasi terhadap pengelolaan bank sampah di Kota Padang diberikan
berdasarkan evaluasi dan penilaian masing-masing parameter pada 3 parameter
evaluasi yang ada di Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 14
Tahun 2021. Bank sampah yang menjadi objek penelitian sebanyak 34 unit bank

sampah, dengan 4 diantaranya sudah tidak aktif. Berikut rekomendasi yang
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diberikan kepada pemerintah, pengurus, dan masyarakat untuk pengelolaan bank

sampah di Kota Padang.

4.3.1 Rekomendasi Parameter Pengelolaan Sampah

1. Rekomendasi kepada pemerintah sebagai berikut:

a.

Memberikan sosialisasi baik kepada pengelola maupun masyarakat nasabah
dan bukan nasabah mengenai cara penanganan sampah yang tepat sesuai
dengan kapasitas dan kemampuan bank sampah yang ada di di lokasi bank
sampah;

Melakukan pendampingan dan pengawasan kepada bank sampah yang baru
dibentuk;

Melakukan kemitraan dengan memfasilitasi kerja sama antara bank sampah
dengan usaha dan / atau kegiatan daur ulang, bank sampah dengan produsen,

serta melakukan evaluasi pelaksanaan pengelolaan sampah.

2. Rekomendasi kepada pengurus bank sampah sebagai berikut:

a.

Pengelola bank sampah perlu memahami dari tiap kegiatan penanganan
sampah agar dapat menentukan bentuk kegiatan yang perlu dilakukan sesuai
dengan kapasitas dan kemampuan bank sampah yang dikelola;

Pengelola bank sampah memberikan sosialisasi rutin mengenai pengelolaan
sampah sederhana, bagaimana mengurangi sampah dari sumber dengan
membatasi timbulan sampah dan memanfaatkan kembali sampah;

Pengelola membuat aturan dan kesepakatan kepada masyarakat yang ada di
area bank sampahnya mengenai pemilahan sampah di sumber agar
memudahkan proses pengumpulan sampabh;

. Pengelola bank sampah membuat kegiatan mengolah sampah menurut acuan

pada peraturan dan mengembangkannya sesuai dengan kemampuan dan

kapasitas bank sampah.

3. Rekomendasi kepada masyarakat sebagai berikut:

a.

Masyarakat perlu mengikuti kegiatan sosialisasi mengenai penanganan

sampabh;

b. Menerapkan konsep 3R dalam kegiatan sehari — hari dan melakukan kegiatan

pemilahan sampah;
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c. Masyarakat ikut terlibat dalam kegiatan bank sampah dengan menjadi
nasabah aktif.

4.3.2 Rekomendasi Parameter Fasilitas Bank Sampah

1. Rekomendasi kepada pemerintah sebagai berikut:

a. Memberikan bantuan fasilitas yang dibutuhkan oleh bank sampabh;

b. Mengajak masyarakat untuk bersama — sama memanfaatkan dan menjaga
fasilitas bank sampah yang ada.

2. Rekomendasi kepada pengurus bank sampah sebagai berikut:

a. Merencanakan pengembangan bank sampah kedepannya agar bank sampah
dapat menampung nasabah dan sampah yang akan terus bertambah;

b. Melakukan pemeliharaan secara berkala terhadap peralatan pengelolaan
sampah di bank sampah.

3. Rekomendasi kepada masyarakat sebagai berikut:

a. lkut serta dalam pembangunan dan pemeliharaan guna mengembangkan bank
sampah menjadi lebih baik;

b. Ikut serta menjaga fasilitas dan peralatan bank sampah agar dapat terus
bermanfaat bagi masyarakat.

4. Rekomendasi kepada bank sampah sebagai berikut:

a. Terdapat kantor dan ruang pelayanan nasabah, fasilitas pemilahan,
pengumpulan, dan penyimpanan. Lokasi penyimpanan sampah dilengkapi
sekat pemilahan sampah;

b. Pada kantor dan ruang pelayanan harus terdapat perlengkapan seperti meja,
kursi, lemari pajang, komputer. Selain itu, terdapat instrumen bank sampah
berupa SK Kepengurusan dan struktur kelembagaan, SOP, jadwal
penimbangan, daftar jenis sampah beserta harganya;

c. Bangunan bank sampah harus memiliki ventilasi minimal 15% x luas
lantainya, tinggi langit-langitnya minimal 2,7 m dari lantai, pintu yang
membuka ke arah luar;

d. Bangunan bank sampah juga harus terdapat Alat Pemadam Api Ringan
(APAR) dan tersedia Alat Pelindung Diri (APD);

e. Halaman sekitar bank sampah dilengkapi pagar dan tersedia sarana

penampungan sampah residu.
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4.3.3 Rekomendasi Parameter Tata Kelola Bank Sampah

1. Rekomendasi kepada pemerintah sebagai berikut:

a.

Mendampingi dan mengawasi kegiatan pembentukan bank sampah dimulai
dari melengkapi syarat penyusunan kepengurusan, menjalankan kewenangan
dan tanggung jawab tiap jabatan, dan pelaksanaan bank sampah;
Melakukan evaluasi kinerja pengelolaan sampah oleh bank sampah
berdasarkan hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan sampah;
Memberikan insentif kepada bank sampah dengan kinerja baik di wilayah

administratifnya.

2. Rekomendasi kepada pengurus bank sampah sebagai berikut:

a.

Menjalankan ~ kepengurusan dan  mencapai  tujuan  keberhasilan
penyelenggaraan bank sampah;

Mengembangkan kemampuan pengurus bank sampah melalui kegiatan yang
bermanfaat;

Mengajak sebanyak — banyaknya masyarakat sekitar lokasi bank sampah

untuk memilah sampah dan menjadi nasabah aktif bank sampah;

. Menyusun laporan hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan sampah paling

sedikit 1 kali dalam 6 bulan untuk dilaporkan ke pemerintah daerah yang

bermitra.

3. Rekomendasi kepada masyarakat sebagai berikut:

a.

b.

Ikut berperan secara aktif menjadi pengelola ataupun nasabah bank sampah
guna mendukung pelaksanaan pengelolaan sampah pada bank sampah;
Membantu kegiatan pengolahan yang dibuat oleh bank sampah dan

membantu pemasaran produk hasil olahan tersebut.

4.3.4 Rekomendasi Terhadap Bank Sampah yang tidak aktif

Bank sampah yang tidak aktif semulanya adalah bank sampah yang aktif

berkegiatan, ada juga yang terhenti setelah terbentuknya kepengurusan dan belum

sempat berkegiatan. Bank sampah ini menghadapi beberapa permasalahan yang

kemudian menyebabkan terhentinya kegiatan. Permasalahan yang dihadapi oleh

bank sampabh tersebut yaitu:
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1. Kurangnya minat masyarakat untuk kembali menjalankan kegiatan dikarenakan
sempat terhentinya kegiatan selama pandemi covid dan bulan Ramadhan;

2. Berkurangnya nasabah satu persatu;

3. Kurang mendapat sosialisasi, sehingga pengelola merasa harus menyiapkan

modal yang banyak jika ingin memulai kegiatan bank sampah;

Bank sampah yang sudah tidak aktif dapat di aktifkan kembali dengan bantuan dan
dukungan oleh pemerintah dan juga masayarakat sekitar lokasi bank sampah. Bagi
bank sampah yang tidak aktif dan belum pernah menjalankan kegiatan bank sampabh,
dapat melakukan studi tiru ke bank sampah lainnya. Bagi bank sampah yang tidak
aktif namun sudah pernah menjalankan kegiatan bank sampah ini dapat melakukan

beberapa rekomendasi berikut:

1. Membentuk kepengurusan baru dan membentuk strategi baru dalam
mengumpulkan kembali nasabah lama maupun baru untuk mendukung kegiatan
bank sampabh;

2. Mengadakan sosialisasi kembali minimal 2 — 3 kali agar masyarakat semakin
tertarik dan paham mengenai pengelolaan sampah;

3. Kegiatan pelaksanaan bank sampah dapat dimulai dengan kegiatan yang tidak
membutuhkan fasilitas khusus yaitu pemilahan, pengumpulan, dan
pengangkutan sampah terpilah ke Bank Sampah Induk (BSI);

4. Jika bank sampah sudah aktif kembali, bank sampah harus mulai melengkapi
sarana dan prasarana yang sesuai dengan regulasi yang berlaku pada saran untuk

bank sampah yang akitif.
4.3.5 Rekomendasi Terhadap Bank Sampah Kategori Sedang

Bank sampah yang masuk di kategori sedang berpotensi untuk naik menjadi
kategori baik. Cara yang dapat dilakukan dengan melakukan perbaikan dari nilai
hasil evaluasi. Beberapa bank sampah ini dipilih dengan melihat jumlah nilai hasil
evaluasi yang lebih dari 22, dikarenakan nilai tersebut yang paling mendekati dan
mudah untuk ditingkatkan ke kategori baik. Berikut merupakan beberapa cara yang
dapat dilakukan bank sampah yang berpotensi untuk meningkatkan kategori bank

sampahnya menjad kategori baik.
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a. Bank Sampah Maju Bersama

Bank Sampah Maju Bersama merupakan bank sampah yang masuk pada

kategori sedang dan memiliki total nilai relatif 23,8. Nilai tersebut mendekati

rentang nilai untuk kategori bank sampah baik, maka rekomendasi perbaikan

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.42 Rekomendasi Perbaikan Bank Sampah Maju Bersama

: Nilai Nilai Setelah
No. Aspek Perbaikan Perbaikan Perbaikan
i.Pintu
Pengelola bank
sampah dapat
2 Fasilitas Bank Sampah | Mengganti pintu 0.3
bangunan bank r
sampah menjadi _
pintu yang arah 24,6 (Baik)
membukanya ke luar.
d.Jam Kerja
Menambah jam
3. Tata Kelola Bank Sampah | operasional bank 0,5
sampah menjadi 1
kali dalam 2 minggu

b. Bank Sampah Berkah Bersama

Bank Sampah Berkah Bersama merupakan bank sampah yang masuk pada kategori

sedang dan memiliki total nilai relatif 23,6. Nilai tersebut mendekati rentang nilai

untuk kategori bank sampah baik, maka rekomendasi perbaikan yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.43 Rekomendasi Perbaikan Bank Sampah Berkah Bersama

: Nilai Nilai Setelah
No. Aspek Perbaikan Perbaikan Perbaikan
i.Pintu
Pengelola bank
sampah dapat
Fasilitas Bank Sampah | mengganti pintu .
2 bangunan bank 03 24,4 (Baik)
sampah menjadi
pintu yang arah
membukanya ke luar.
3. Tata Kelola Bank Sampah | d.Jam Kerja 0,5
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Menambah jam
operasional bank
sampah menjadi 1
kali dalam 2 minggu

c. Bank Sampah Berkah Tunggul Hitam

Bank Sampah Berkah Tunggul Hitam merupakan bank sampah yang masuk pada
kategori sedang dan memiliki total nilai relatif 22,8. Nilai tersebut mendekati

rentang nilai untuk kategori bank sampah baik, maka rekomendasi perbaikan

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.44 Rekomendasi Perbaikan Bank Sampah Berkah Tunggul Hitam

usaha mikro Kkecil
dan menengah di tiap
RW Kelurahan
Tunggul Hitam agar

: Nilai Nilai Setelah
No. Aspek Perbaikan Perbaikan Perbaikan
a.Pengurangan
Sampah
Memanfaatkan
kembali sebagian
sampah.  Beberapa
pemanfaatan  yang
1. Pengelolaan Sampah dapat dilakukan 0,2
yaitu:
a. Membuat
kerajinan  keset
dari kain perca;
b. Kotak tisu dari
tutup botol
i.Pintu
Pengelola bank )
sampah dapat 24,3 (Baik)
2 Fasilitas Bank Sampah | Mengganti pintu 03
bangunan bank :
sampah menjadi
pintu yang arah
membukanya ke luar.
b.Cakupan
Pelayanan dan c.
Nasabah
Memberikan
3. | TataKelola Bank Sampah | sosialisasi ~ kepada 1
masyarakat dan

284




tertarik untuk
menjadi nasabah
bank sampah,
sehingga  tercapai
cakupan pelayanan
untuk wilayah RT,
RW, Kelurahan.

d. Bank Sampah Anggrek

Bank Sampah Anggrek merupakan bank sampah yang masuk pada kategori
sedang dan memiliki total nilai relatif 22,5. Nilai tersebut mendekati rentang

nilai untuk kategori bank sampah baik, maka rekomendasi perbaikan yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.45 Rekomendasi Perbaikan Bank Sampah Anggrek

sehingga  tercapai
cakupan pelayanan
untuk wilayah RT,
RW, Kelurahan.

d.Jam Kerja

: Nilai Nilai Setelah
No. Aspek Perbaikan Perbaikan Perbaikan
i. Pintu
Pengelola bank
sampah dapat
2 Fasilitas Bank Sampah | mengganti pintu 03
bangunan bank
sampah menjadi
pintu yang arah
membukanya ke luar.
b.Cakupan
Pelayanan dan c.
Nasabah
Memberikan
sosialisasi kepada 24,3 (Baik)
masyarakat dan
usaha mikro kecil
dan menengah di tiap
RW Kelurahan
3 Tata Kelola Bank Sampah Tunggul Hitam agar 15
tertarik untuk
menjadi nasabah
bank sampah,
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Menambah jam
operasional bank
sampah menjadi 1
kali dalam 2 minggu

6)Penetapan Harga
Berkoordinasi
dengan pengurus
ASOBSI  mengenai
penetapan harga
sampabh.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta tujuan yang telah ditetapkan,

maka dapat disimpulan sebagai berikut:

1. Bank Sampah Induk Panca Daya memiliki 33 Bank Sampah Unit. Status
BSI Panca Daya merupakan bank sampah aktif , dari 33 BSU tersebut 29
diantaranya aktif sedangkan 4 lainnya tidak aktif. Berdasarkan hasil
evaluasi kinerja pengelolaan bank sampah menurut PermenLHK No. 14
Tahun 2021, BSI Kota Padang termasuk dalam kategori baik, 5 BSU
termasuk dalam kategori baik, 28 BSU termasuk dalam kategori sedang.

2. Rekomendasi parameter pengelolaan sampah pada bank sampah yaitu

memberikan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan pendampingan dan
pengawasan kepada bank sampah yang baru terbentuk, serta memfasilitasi
kerja sama bank sampah dengan produsen daur ulang. Rekomendasi
parameter fasilitas bank sampah yaitu melengkapi bank sampah dengan
kantor dan ruang pelayanan nasabah, fasilitas pemilahan, pengumpulan, dan
penyimpanan sampah. Memfasilitasi bank sampah dengan APAR dan APD,
serta tempat penampungan residu. Rekomendasi parameter tata kelola bank
sampah yaitu melakukan evaluasi kinerja pengelolaan sampah oleh bank
sampah berdasarkan hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan sampah,
menyusun laporan hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan sampah
paling sedikit 1 kali dalam 6 bulan, dan mengembangkan kemampuan
pengurus bank sampah melalui kegiatan yang bermanfaat.
BSU yang berada di kategori sedang dapat ditingkatkan menjadi BSU
dengan kategori baik dengan memberikan rekomendasi perbaikan dari hasil
evaluasi. Perbaikan dilakukan pada indikator pengurangan sampabh, pintu,
cakupan pelayanan, cakupan nasabah, dan jam kerja. Bank sampah yang
dimaksud yaitu BSU Maju Bersama, BSU Berkah Bersama, BSU Berkah
Tunggul Hitam,dan BSU Anggrek.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian lanjutan berdasarkan hasil dari

penelitian ini yaitu:

1. Melakukan evaluasi terhadap efektivitas pengelolaan bank sampah dalam
penanganan dan pengurangan sampah di Kota Padang;

2. Melakukan evaluasi kinerja pengelolaan sampah pada Bank Sampah Induk
Sakinah Kota Padang.

3. Melakukan evaluasi kinerja pengelolaan sampah pada bank sampah yang

tidak tergabung dengan bank sampah induknya.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN A

Kuesioner



Kuesioner untuk Bank sampah

A. ldentitas Kelompok dan Lokasi Observasi

Bank Sampah

Alamat Lengkap

Identitas Lokasi | No Telp/HP

Observasi
Nama Responden
Jabatan
No Telp/HP
Waktu
Observasi

*Hari, tanggal,
dan jam

Apakah bank sampah aktif?
O lya
O Tidak

B. Profil Bank sampah

B1. Latar Belakang

O Menjaga lingkungan masyarakat [1 Motif ekonomi ('] Dorongan Pemerintah

O Pemberdayaan masyarakat

O Tidak dilayani sistem pengangkutan sampah ~ Lainnya

B2. Visi, misi, tujuan bank sampah

O Telah ada secara tertulis

O Belum ada secara tertulis




B3. Cerita singkat mengenai proses awal terbentuknya bank sampah ini

*Sertakan tanggal/bulan/tahun awal berdiri

C. Keterlibatan Pihak Lain

C1. Saat awal kegiatan bank sampah, pihak mana saja yang membantu?

[0 Pemerintah Daerah Perusahaan/Swasta
O Universitas/Kampus | LSM/ORMAS Lokal
[0 LSM/ORMAS Asing " Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

C2. Bantuan yang dimaksud pada point C1 berupa apa?

O Uang tunai _ Sosialisasi/Pelatihan
O Pendampingan [T Perlengkapan bank sampah (Sarana/prasarana)
O Fasilitasi studi banding [] Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

C3. Saat telah berjalan hingga sekarang, pihak mana saja yang membantu?

[0 Pemerintah Daerah _| Perusahaan/Swasta
[ Universitas/Kampus " LSM/ORMAS Lokal
[0 LSM/ORMAS Asing Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

4. Bantuan yang dimaksud pada point C3 berupa apa?

O Uang tunai LI Sosialisasi/Pelatihan

O Pendampingan _I Perlengkapan bank sampah
O Fasilitasi studi banding (Sarana/prasarana)

O Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan




C5. Harapan Bapak/Ibu sebagai pengelola terhadap keterlibatan pihak lain?

D. Teknik Operasional Bank sampah

D1. Jumlah nasabah bank sampah hingga saat ini?

D2. Perkembangan nasabah sejak pertama berdiri?

*Kolom ini bagi bank sampah yang telah berkembang > 5 | *Kolom ini bagi bank sampah yang telah berkembang < I tahun
tahun

Bulan ke-1 ( ) = Nasabah
Tahunke-1(___ ) = __ Nasabah Bulan ke-3 ( ) = Nasabah
Tahunke-2(___ ) = ____ Nasabah Bulan ke-5 ( ) = Nasabah
Tahunke-3(___ ) = Nasabah Bulan ke-7 ( ) = Nasabah
Tahunke-4 () = Nasabah Bulan ke-9 ( ) = Nasabah
Tahunke-5(__ ) = Nasabah
D3. Siapa saja nasabah bank sampah ini?
O Warga sekitar bank sampah
O Warga wilayah lain yang khusus datang untuk menabung
O Kantor/perusahaan
O Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

D4. Menurut bapak/ibu pengelola, apa motivasi terbesar dari nasabah bank sampah untuk ikut menabung sampah disini?

[ Peduli lingkungan/sampah

0 Ekonomi

[ Tertarik karena sosialisasi dari pemerintah
[ Tidak tahu akan membuang sampah kemana
[0 Senang serta sukarela mengikuti

O Lainnya

D5. Apakah bapak/ibu menjemput sampah dari nasabah?
O 1ya Tidak

D6. Jika pertanyaan pada point D5 “Iya” menggunakan mode transportasi apa?
O Becak Motor Sepeda motor _ Lainnya

Keterangan:




D7. Bagaimana proses pendaftaran menjadi nasabah bank sampah dan persyaratan apa saja untuk menjadi nasabah bank
sampah ini?

D8. Apakah bank sampah telah memiliki Standar Operation Procedure (SOP) untuk setiap kegiatan berikut?
O Proses pendaftaran sebagai calon nasabah bank sampah

OO Pemilahan sampah

0 Pengambilan oleh pengepul

O Prosedur pencairan tabungan sampah

[0 Penetapan harga dan sistem bagi hasil

O Prosedur kerja dan jam kerja

O Prosedur waktu penabungan sampah

[0 SOP lainnya

*Centanglah apa yang sudah dimiliki oleh bank sampah

D9. Berapa jenis sampah yang diterima hingga saat ini?

D10. Rincikan jenis sampah yang diterima

Jenis Sampah Rincian Contoh Sampah

1. Sampah yang mengandung
B3 dan/atau Limbah B3;

2. Sampah yang mudah terurai
oleh proses alam;

3. Sampah yang dapat diguna
ulang;

4. Sampah yang dapat didaur
ulang; dan

5. Sampah lainnya.




D11. Bagaimana sistem pencatatan bank sampah yang dilakukan saat ini?
[ Manual (Buku Catatan) [ Komputer (Ms. Excel) ~ Aplikasi Online

LI Lainnya

D12. Rekaplah jumlah sampah yang diterima dalam 5 bulan terakhir

Jenis Sampah Berat Sampah (kg/bulan/minggu) * coret yang tidak perlu

1. Sampah yang
mengandung B3
dan/atau Limbah
B3;

2. Sampah yang
mudabh terurai oleh
proses alam;

3. Sampah yang dapat
diguna ulang;

4. Sampah yang dapat
didaur ulang; dan

5. Sampah lainnya.

D13. Setelah sampah diterima oleh petugas bank sampah, proses apa yang dilakukan selanjutnya?

D14. Apakah ada pengolahan yang dilakukan terhadap sampah yang telah diterima?
O Ada L Tidak

Jika “Ada” pengolahan apa saja yang dilakukan?

D15. Berapa lama sampah disimpan dalam gudang bank sampah?
O <1 hari J 1-2 minggu _J 1 bulan 1 2-3 bulan

[0 Tergantung kapasitas gudang penyimpanan 1 Lainnya

D18. Bagaimana strategi bapak/ibu untuk meningkatkan jumlah nasabah?




D19. Bagaimana cara melaporkan jumlah tabungan kepada nasabah?
[0 Saat menyetorkan sampah berikutnya _I Rapat Mingguan/Bulanan 1SMS

[0 Real Time melalui aplikasi online [JLainnya :

E. Fasilitas Bank sampah

E1. Apakah bank sampah ini telah memiliki bangunan khusus, baik untuk menerima sampah, proses pencatatan dan
penyimpanan sampah?

Ll Ya _ Belum

E2. Jika jawaban “Ya” pada pertanyaan E1, bagaimana status lahan dan bangunan yang digunakan sebagai bank sampah
ini?

O Milik pribadi (pengurus bank sampah) _ Lahan yang tidak dipakai
O Sewa || Balai RT/RW/Desa
O Pinjaman dari warga [] Lainnya :

Luas Bangunan:

E3. Apakah bank sampah telah memiliki fasilitas ini?

[0 Buku Tabungan Sampah " Timbangan Sampah
[0 Komputer dan printer Becak motor

*Centanglah apa yang sudah dimiliki oleh bank sampah

E4. Fasilitas tambahan apalagi yang dibutuhkan oleh bapak/ibu pengelola bank sampah dalam 3-5 tahun kedepan?

F. Manajemen dan Sumber Daya Manusia

F1. Pegawai/pengelola Bank sampah apakah warga sekitar bank sampah?
LI Ya | Tidak

F2. Apakah pernah dilakukan sosialisasi terhadap pengelola dan nasabah bank sampah?
[l Ya Tidak

Jika “Iya” penyelenggara berasal dari mana?

Apa saja materinya?




F3. Apakah bapak/ibu sebagai pengelola saat ini masih membutuhkan pelatihan dan pendampingan?
Ll Ya "I Tidak

Jika “Iya” pada pertanyaan F3, materi apa yang bapak/ibu inginkan?

F5. Bagaimana struktur organisasi bank sampah saat ini?

F6. Apakah telah ada pembagian tugas yang jelas pada setiap orang yang terlibat dalam pengelolaan bank sampah ini?
LI Sudah [ Belum

F7. Berapa orang yang terlibat sebagai pengelola bank sampah hingga saat ini?

F8. Bagaimana sistem penggajian terhadap pengelola bank sampah ini?

O Gaji Tetap (Mingguan) Gaji Tetap (Bulanan)
O Sistem Bagi Hasil (Mingguan/Bulanan/Tahunan) [l Tidak ada sistem penggajian
O Sukarela "I Lainnya

G. Peran Serta Masyarakat

G1. Bagaimana respomn masyarakat di sekitar bank sampah saat awal pendirian?

O Menolak " Mendukung LI Lainnya
O Tidak peduli/biasa saja LI Ingin ikut terlibat

G2. Bagaimana respon masyarakat di sekitar bank sampah hingga saat ini?
O Menolak L] Mendukung Lainnya

O Tidak peduli/biasa saja (1 Ingin ikut terlibat

G4. Bagaimana “persaingan” dengan pemulung/pengepul yang telah ada di sekitar lokasi operasional bank sampah?

H. Hambatan dalam Pengelolaan Bank sampah

H1. Tulislah hambatan/tantangan yang paling besar dalam operasional bank sampah ini




Rencana pengembangan

I1. Tulislah target yang ingin dicapai oleh bank sampah dalam 3-5 tahun ke depan




Kuesioner untuk Nasabah Bank sampah
Berikut merupakan kuesioner untuk nasabah bank sampah. Isi dan pilihlah salah satu jawaban pada setiap

pertanyaan yang ada dibawah ini dengan cara diberi tanda ( V') pada jawaban dan jawaban boleh lebih dari satu

Data Nasabah
Nama

Umur

Pekerjaan
Pendidikan Terakhir
Alamat

1. Berapa lama anda menjadi nasabah bank sampah ini dan dari tahun berapa?

2. Alasan anda mengikuti kegiatan bank sampah?
Menjaga lingkungan
Tertarik karena sosialisasi dari pemerintah

Motif ekonomi (menghasilkan uang)

Oo0Oa0oa0n

Tidak dilayani sistem pengangkutan sampah

O Lainnya

3. Bagaimana respon anda dengan adanya bank sampah di lingkungan anda?
O Menolak
O Tidak peduli/biasa saja
O Mendukung
O Ingin ikut terlibat

4. Apakah anda mengetahui struktur organisasi di bank sampah (ketua, sekretaris dll) ?
O lya
O Tidak

5. Apakah bapak/lbu menaruh langsung ke tempat bank sampah?
O lya
O Tidak
Alasannya?

6. Apakah syarat untuk mendaftar jadi nasabah sudah cukup mudah?
O lya
O Tidak



10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana anda tahu  saldo (jumlah uang) tabungan anda di bank sampah?
O Saat penyetoran diberitahu oleh petugas

O Melalui SMS

O Saat ada kegiatan kumpul rutin mingguan/bulanan

O Lainnya

Apakah menurut Bapak/lbu bank sampah ini sudah memiliki fasilitas yang cukup?
O Sudah
O Belum

Apakah menurut Bapak/Ibu para nasabah perlu diberikan sosialisasi pemanfaatan sampah menjadi
kerajinan?

O lya

O Tidak

Pernah mendapat sosialisasi bank sampah dari pemerintah, jika pernah sebutkan?

Berapa kali pemerintah pernah melakukan sosialisasi?
Tidak pernah

1 kali

2 kali

3 kali

>3 kali

OoooOooo

Menurut Bapak/lbu apakah masih diperlukan penambahan perlengkapan operasional untuk bank sampah?
O lya
O Tidak

Apakah anda bersedia apabila ada imbauan untuk memilah sampah terlebih dahulu sebelum disetorkan ke
bank sampah?

O Setuju

O Tidak Setuju

Harapan Bapak/Ibu sebagai nasabah bank sampah terhadap bank sampah ini untuk ke depannya?



Kuesioner untuk Bank Sampah

A. Identitas Kelompok dan Lokasi Observasi

Bank Sampah Bare Sorvpa\  Wndur Vanadeya
Alamat Lengkap |54 Phoy vas Siovp. farnvo (Bloveng Faehd Gact Yardoy )

Identitas Lokasi | No Telp/tLy 085:C3039734 ]
Observasi Nama Responden [ myn0  Pews NRvoweh
Jabatan 0“-@9\‘)( Eaﬂk M?QV‘ lndwe pﬁﬂm%.
No Telp/HI
Waktu
Qbservasi

*Hari, tanggal,
dan jam

B. Profil Bank Sampah

BI. Latar Belakang

B4 Menjaga lingkungan masyarakat " Motif ekonomi  Dorongan I'emerintah
O Pemberdayaan masyarakat
O ‘lidak dilayani sistem pengangkutan sampah _ Lainnya

B2, Visi, misi, twjuan Bank Sampah

[@ lelah ada sccara tertulis
[0 Belum ada secara tertulis

B3. Cerita singkat mengenai proses awal terbentuknya bank sampah mi

*Sertakan tanggal/bulan/tahun awal berdiri
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C. Keterlibatan Pihak Lain

C1. Saat awal kegiatan Bank Sampah, pihak mana saja yang membantu?

[ Pemerintah Daerah _ Perusahaan/Swasta
O Universitas’Kampus LSM/ORMAS Lokal

T LSM/ORMAS Asing * Lainnya BUMP  PECAD (AfF

*Dapat diisi lebils dari 1 Jjabawan

C2. Bantuan yang dimaksud pada point C1 berupa apa?
O Uang tunai vSosialisasi/Pelatihan

& Pendampingan v Perlengkapan Bank Sampah (Sarana/prasarana)

O Fasilitasi studi banding " Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

C3. Saat telah berjalan hingga sekarang, pibak mana saja yang membantu?

O Pemerintah Dacrah Perusahaan/Swasta

O Universitas/Kampus “I LSM/ORMAS Lokal

O LSM/ORMAS Asing Laionya BN [EG2D2 4%

*Dapat diisi lebik dari 1 jabawan

C4. Bantuan yang dimaksud pada point C3 berupa apa?

0 Uang tunai /Sosialisasi/Pelatihan

(d Pendampingan Perlengkapan Bank Sampah
] Fasilitasi studi banding (Sarana/prasarana)

a Lamnnya

*Dapat diisi lebilt dari 1 jabawan

C5. Harapan Bapak/Ibu sebagai pengelola terhadap keterhbatan pihak lain?

D. Teknik Operasional Bank Sampah

1. Jumlah nasabah bank sampah hingga saat ini?

€20 NasavoW
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-

2. I'erkembangan nasabah sejak pertama berdiri?

*Kolom ini bagi Bank Sampalt yang telah

*Kolont ini bagi Bank Sampal yang telah berkembang 25
berkembang < 1 tahun

talun

Bulan ke-1 ( - Nasabah

‘ahun ke-1 (361 = 38 Nasahah

‘Tahun ke-2 (@) = 53 Nasabah Bulan ke-3 ( ) = Nasahah
Tahun ke-3 @) = 550 _Nasabah Bulan ke-5 ) = ____ Nasabah
Tahun ke-4 (2030) = 693 Nasabah Bulan ke-7 ( ) = Nasabah
Tahun ke-S ?®@1) = _83)  Nasabah Bulan ke-9 ( ) = Nasabah

D3. Siapa saja nasabah bank sampah ini?

= Warga sekitar bank sampalh

™ Warga wilayah lain yang khusus datang untuk menabung
0 Kantor/perusahaan

O Lainnya

*Dapat diisi febil davi 1 jabawan

4. Menurut bapak/ibu pengelola, apa motivasi terbesar dari nasabah bank sampah untuk ikut
menabung sampah disini?

O Peduli lingkungan/sampah

B/likonomi

[ ‘lertarik karena sosialisasi dari pemerintah
O ridak tahu akan membuang sampah kemana

[0 Senang serta sukarela mengikuti
O Lainnya_Kotena  ToGangin akowers' bpf Gwmos

5. Apakah bapak/ibu menjemput sampah dari nasabah? A‘be"‘f‘ o k2 unrt 2
O 1ya VTidak

126. Jika pertanyaan pada point D3 “lya™ menggunakan mode transportasi apa?
O Becak Motor Sepeda motor " Lainnya

197 Persyaratan apa saja untuk menjadi nasabah bank sampah ini?

FC- TP
N owe (‘N

wo H
uau:_ 6o aoo

D8, Proses pendafiaran menjadi nasabah bank sampah i

b du"d 1 md(‘\*l&
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D9. Apakah Bank Sampah telah memiliki Standar Operation Procedure (SOP) untuk setiap kegiatan

berikut?
& Proses pendaftaran sebagai calon nasabah bank sampah

@ Pemilahan sampah

O Pengambilan oleh pengepul

O Prosedur pencairan tabungan sampah
[0 Perekrutan tenaga kerja di bank sampah
O Prosedur kerja Teller, Penyimpanan, dll
O Prosedur waktu penabungan sampah

[ SOP lainnya __Peu unrf

*Centanglah apa yang sugzh dimiliki oleh Bank Sampah ]

D10. Berapa jenis sampah yang diterima hingga saat ini?

D11. Rincikan jenis sampah yang diterima

Jenis Sampah Rincian Contoh Sampah
1. Pusre (RO Gguo, AP Qe 1gann, Al
2. ¥eraos Bulom, WV, burE Ko, oCo , di
3. \ogyom Best (seng), besi Yarok (gorv, ¥aleny, A
4. ko %o\ pacjan, Lot AsC, b\
5. munyok yelonoin DOK o * gerooorengian
6. TOESA\ *Qo:oian bevtd
!
8.
9.
10.
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1)12. Bagaimana sistem pencatatan Bank Sampah yang dilakukan saat ini?
»*/ Manual (Buku Catatan) ,'Vg(ompulcr (Ms. Excel) _ Aplikasi Online

Lainnya

D13. Rekaplah jumlah sampah yang diterima dalam 6 bulan terakhir

AiSamph Berat Sampah (ke/bulan/minggu) * coret yang tidak periu

o

W

10.

D14. Setelah sampah diterima oleh petugas Bank Sampah, proses apa yang dilakukan selanjutnya?

D15. Apakah ada pengolahan yang dilakukan terhadap sampah yang telah diterima?
o Ada Tidak
Jika “Ada’ pengolahan apa saja yang dilakukan?

Felabty

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DI16. Berapa Jama sampalh disimpan dalam gudang Bank Sampah?
O <1 hari ~/1-2 minggu 1 bulan 1 2-3 bulan
Tergantung kapasitas gudang penyimpanan Lainnya

S

D17. Siapa yang menerima sampah yang telah dikumpulkan oleh Bank Sampah?

Nama pengepul :
Alamat :
Spesifikasi sampah yang diterima :

DI18. Apakah ada kontrak kerjasama antara Bank Sampah dengan pengepul sccara tertulis?
~ Ada / tidak
Jika “Ada” berapa jangka waktu kontraknya ? Bulan

D19, Bagaimana strategi bapak/ibu untuk meningkatkan jumlah nasabah?

Hluloa

1220. Bagaimana cara melaporkan jumlah tabungan kepada nasabah?
& Saat menyetorkan sampah berikutnya _ Rapat Mingguan/Bulanan _SMS

O Real Time melalui aplikasi online _Lainnya :

E. Fasilitas Bank Sampah

I1. Apakah Bank Sampah ini telah memiliki bangunan khusus, baik untuk menerima sampah, proses
pencatatan dan penyimpanan sampah?
,\/Ya ' Belum

£2. Jika jawaban “Ya” pada pertanyaan E1, bagaimana status lahan dan bangunan yang digunakan
sebagai Bank Sampah ini? |

O Milik pribadi (pengurus Bank Sampah) " ‘lanah Kas Desa
O Sewa Lahan yang tidak dipakai
O pinjaman dari warga * Balai R1/RW/Desa
Lainnya :
p A
Luas Bangunan: 10 W _J
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I:3. Apakah hank sampah telah memiliki fasilitas ini?

@ Buku Tabungan Sampah *[imbangan Sampah

2 Slip Penyetoran Sampah » Komputer dan printer

O Slip Penarikan Uang

*Centanglak apa yang sudalt dimiliki ofelr Bank Sampah

L4, Fasilitas tambahan apalagi yang dibutuhkan oleh bapak/ibu pengelola Bank Sampah da

. 2
tahun kedepan? 6“ iMK/ ' (c(w\

lam 3-5

F. Manajemen dan Sumber Daya Manusia
I'1. Pegawai/pengelola Bank Sampah apakah warga sekitar Bank Sampah? !
Ya y lidak

F2. Dalam perekrutan awal, apakah dibutuhkan pelatihantraining terhadap pengelola bank sampah?
- Ya +/ Iidak

Jika “lya” penyelenggara pelatihan berasal dari mana?

Apa saja materi pelatihannya?

lj Apakah bapak/ibu sebagai pengelola saat ini masih membutuhkan pelatihan dan pendampingan?
Ya ‘Tidak

¥4. Jika “Iya” pada pertanyaan F3, materi apa yang bapak/ibu inginkan?
SOM , Tenbabaon & Pdid fempan Den Ul ”

F5. Bagaimana struktur organisasi bank sampah saat ini?

I'6. Apakah telah ada pembagian tugas yang jelas pada setiap orang yang terlibat dalam pengelolaan
Bank Sampah ini?
v Sudah Belum

F7. Berapa orang yang terlibat sebaga pengelola Bank Sampah hingga saat m?

S
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FS. Bagaimana sistem penggajian terhadap pengelola Bank Sampah ini?
O Gaji Tetap (Mingguan) « Gaji 'l'etap (Bulanan)

O sSistem Bagi Hasil (Mingguan) Sistem Bagi Hasil (Bulanan)
0O Sukarela ~ 'l'idak ada sistem penggajian

@ Lainnya [ W\‘!—

G.Peran Serta Masyarakat
G1. Bagaimana respotnn masyarakat di sekitar bank sampah saat awal pendirian?

O Menolak Mendukung

® Tidak peduli/biasa saja ~ Ingin ikut terlibat

O Lainnya

G2. Bagaimana respon masyarakat di sekitar Bank Sampah hingga saat ni?
O Menolak ~ Mendukung Lainnya

O Tidak peduli‘biasa saja VIngin ikut terlibat

G3. Permah dilakukan sosialisasi Bank Sampah di masyarakat olch pengelola Bank Sampah?
[ Pemah _ lidak/Belum pemah

G4. Bagaimana “persaingan” dengan pemulung/pengepul yang telah ada di sekitar lokasi operasional

Bank Sampah? 1, . berue fa

H. Hambatan dalam Pengelolaan Bank Sampah
{11. ‘Tulislah hambatan/tantangan yang paling besar dalam operasional Bank Sampah m

I. Rencana pengembangan
11. Tulislah target yang ingin dicapai olch Bank Sampah dalam 3-5 tahun ke depan
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Kuesioner untuk Bank Sampah

A. Identitas Kelompok dan Lokasi Observasi

Bank Sampah | GeJAH TERA BORSAMA
Alamat Lengkap | trigiay, WO T BT 03/0S \NDARGONG
Identitas Lokasi | No Telp/HP
Observasi
Nama Responden %leLDON
Rbe DigerToR
No Telp/HP o@ls:‘q_'omsq / QS9SOT \2113¢€
Waktu
Observasi
*Hari, tanggal,
dan jam
B. Profil Bank Sampah
B1. Latar Belakang
= Menjaga lingkungan masyarakat ~ Motif ekonomi ~ Dorongan Pemerintah
O Pemberdayaan masyarakat
O Tidak dilayani sistem pengangkutan sampah ~ Lainnya

B2. Visi, misi, tujuan Bank Sampah

B4 Telah ada secara tertulis
0 Belum ada secara tertulis

B3. Cerita singkat mengenai proses awal terbentuknya bank sampah ini

*Sertakan tanggal/bulan/tahun awal berdiri

DlawAL  DARL TeRplUR YA fuo 05 INDAROKG MER JADI SALakt
SATo Pw TeeRalk Se lcoT4 PaDAG | taka PemboT pabanc
HetroTa RO O35 INDAROSG  MAEMBINTUE  BAvk S47MPAH. Ti4lka
pabs  Tafen Zol} DIBENTOKLAH  PenNcuror BARL SAMPAH,
QeTelAH  DIBNTUE DAX PeUkolan STy TR0 ke Bank sampe

CANAH DIBATY GADANG . APenA  TDAk ADARYA SARANA DAN
‘Belon BLs4 b o
PRASARANA | TAEA BANE SAMPAN RO BERJALL  SEBAGA A
Papg AWAL TAHON 2ozo TALLALL | SAAR SATO  OARSA TA e B
duboke MEMTAP| ANGEOTA peaN koTa PADANG YAITo RBpe E0Mop

ESTLIS YA
R A L

S€

MEHDARTY  HElALLL D44 PoklR BolLAL oMTOle MELLNEEAPL S4rRR4

AN _PRASARANG PARIC SAMPAR . tTAkA pApA TAHO® 2022 LA,

TepATO YA

PADA TANGGAL |2 ARET 2022 Pafle SHCPAH “SejatTer4 Bepsatng ™ fesmi

DERDIR , SETelaH SeBEloMNY4  kam TElAko kan STOOY TRd ke Bank Mpan
PANCADATA di lcoRAN] . YANG TIEROPAKAN  BARK  SampaN  Biomn

PT. PecADAIAN, Tbic,
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C. Keterlibatan Pihak Lain

C1. Saat awal kegiatan Bank Sampah, pihak mana saja yang membantu?

[ Pemerintah Daerah MM Perusahaan/Swasta
O Universitas/Kampus M LSM/ORMAS Lokal
O LSM/ORMAS Asing ~ Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

C2. Bantuan yang dimaksud pada point C1 berupa apa?
a Uang tunai U Sosialisasi/Pelatihan

O Pendampingan M Perlengkapan Bank Sampah (Sarana/prasarana)

O Fasilitasi studi banding ~ Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

C3. Saat telah berjalan hingga sekarang, pihak mana saja yang membantu?
O Pemerintah Daerah & Perusahaan/Swast— BOTMN PT. pecanai AN & pT S P

O Universitas/Kampus I LSM/ORMAS Lokal
[0 LSM/ORMAS Asing M Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

C4. Bantuan yang dimaksud pada point C3 berupa apa?

™ Uang tunai ~ Sosialisasi/Pelatihan

O Pendampingan W Perlengkapan Bank Sampah
O Fasilitasi studi banding (Sarana/prasarana)

a Lainnya

*Dapat diisi lebih dari | jabawan

CS. Harapan Bapak/Tbu sebagai pengelola terhadap keterlibatan pihak lain?
pAlk SAMPpaN  nl VRROpALAN BCATAD Saitdl |, UAkg ‘e

BOTOH Dbokonesnd DAR(  DERBAGH phat Balc Dael pPeteErnTAN
(AL pud  D4RL  SWASTA . ACAR  [COATAR Wi BERIEPbANG |, PATL
DA  PBRLANTUT  TEPos  MENEPVS.

D. Teknik Operasional Bank Sampah

D1. Jumlah nasabah bank sampah hingga saat ini?
69 © RANG  NASABAH
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D2. Perkembangan nasabah sejak pertama berdiri?

*Kolom ini bagi Bank Sampah yang telah berkembang 25 | *Kolom int bagi Bank Sampah yang telah
berkembang <1 tahun

tahun

Tahun ke-1 ((22) = 57 Nasabah Bulanke-1(____) = ____ Nasabah
Tahun ke-2 (2¢33) = (bY)_ Nasabah Bulan ke-3 ( ) = Nasabah
Tahunke-3(___ ) = __ Nasabah Bulan ke-5 ( ) = Nasabah
Tahunke-4(___ ) = __ Nasabah Bulan ke-7 ( ) = ____ Nasabah
Tahunke-5(___ ) = ___ Nasabah Bulan ke-9 ( ) = Nasabah

D3. Siapa saja nasabah bank sampah ini?

=& Warga sekitar bank sampah

= Warga wilayah lain yang khusus datang untuk menabung
O Kantor/perusahaan

a Lainnya

*Dapat diisi lebih dari 1 jabawan

D4. Menurut bapak/ibu pengelola, apa motivasi terbesar dari nasabah bank sampah untuk ikut
menabung sampah disini?

I Peduli lingkungar/sampah

[ Ekonomi

B Tertarik karena sosialisasi dari pemerintah

[ Tidak tahu akan membuang sampah kemana

[ Senang serta sukarela mengikuti

[ Lainnya

DS5. Apakah bapak/ibu menjemput sampah dari nasabah?
O 1ya + Tidak

D6. Jika pertanyaan pada point D5 “Iya” menggunakan mode transportasi apa?
[0 Becak Motor ~ Sepeda motor ~ Lainnya

D7. Persyaratan apa saja untuk menjadi nasabah bank sampah ini?

- fO Copqy kTP don kk : Z\eMmBAR
~ OANG PENDATTARAN

D8. Proses pendaftaran menjadi nasabah bank sampah

WARGA  DATANG e FANTOR  PARK SAMPAN SET4HTer4
BepoAMA  YIRTBAWA  SYARAT  PENDATTARAN
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D9. Apakah Bank Sampah telah memiliki Standar Operation Procedure (SOP) untuk setiap kegiatan
berikut?

B Proses pendaftaran sebagai calon nasabah bank sampah

[ Pemilahan sampah

O Pengambilan oleh pengepul

O Prosedur pencairan tabungan sampah

O Perekrutan tenaga kerja di bank sampah

O Prosedur kerja Teller, Penyimpanan, dll

™ Prosedur waktu penabungan sampah

O SOP lainnya
*Centanglah apa yang sudah dimiliki oleh Bank Sampah

D10. Berapa jenis sampah yang diterima hingga saat ini?

o eAecoRt SAMPAT

D11. Rincikan jenis sampah yang diterima

Jenis Sampah Rincian Contoh Sampah
1. EePTAS ALAS TELUR, EARDOS, EOTAL, EoPAN, kERTAS PUTIH &) FoRAT
2. lLocAtn Best, EAWNG, MHUPLC M, TEPTBASK , E0G
3. FKAca BotoL ClRop DAY UtoN
4. PlasTik BotoL PlasTlk, EAPat, kantone EReselc, plastic MAT LAY
5. TexTiL DAJY, CRLANA | TAS [4I0 | PakAl4n DALAT
6. leARET Batd, BENER , SEPDAL Dan SEpaTy |CARET

7. Fn7AR JUATAH MINYAC GoReNG  BEfAS .

10.

(8 Dipindai dengan CamScanner
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D12. Bagaimana sistem pencatatan Bank Sampah yang dilakukan saat ini?
V' Manual (Buku Catatan) LI Komputer (Ms. Excel) — Aplikasi Online

_ Lainnya

D13. Rekaplah jumlah sampah yang diterima dalam 6 bulan terakhir

Jenis Sampah Berat Sampah (kg/bulan/minggu) * coret yang tidak perlu

trapet | APRIL mel Joni | Juu
1. PacTik 23¢,6 22,05 | UB,\5 | 58,8 55,7
2. kEPTAS 159,75 | ¢8,95 | 27. T 27.2 }'9,6;
3. LocAm Tz 1,s Y.4 5,6 Z2,9
4. kaca 2,1 - 2,15 0,5 y,2
5. MURYAR JELATH - - - - -
6. TeksTiL 21,4 2,1 ~ gz, (2,2
7. kAveT 5.8 2,9 6,4 lo
8.
9.
10.

D14. Setelah sampah diterima oleh petugas Bank Sampah, proses apa yang dilakukan selanjutnya?
VEMASTI EAR) CAMPAN  SUDAH DALAM  EorDst Telpiuad

DAD BoRsH . SAARTUTNYA  PieLa kokAR LEnIMBANG |

D15. Apakah ada pengolahan yang dilakukan terhadap sampah yang telah diterima?
0O Ada V Tidak

Jika “Ada” pengolahan apa saja vang dilakukan?
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D16. Berapa lama sampah disimpan dalam gudang Bank Sampah?
O <1 hari L 1-2 minggu V 1 bulan _ 2-3 bulan
O Tergantung kapasitas gudang penyimpanan 7 Lainnya

D17. Siapa yang menerima sampah yang telah dikumpulkan oleh Bank Sampah?
Nama pengepual : B’Aﬂk SAMPAN  ANDOE  PaRCADMY4
Alamat S QL BYPAT L FORANTI L paDaG
Spesifikasi sampah yang diterima : seron J erLS  _CAM P""H

D18. Apakah ada kontrak kerjasama antara Bank Sampah dengan pengepul secara tertulis?
~ Ada {A Tidak
Jika “Ada” berapa jangka waktu kontraknya ? Bulan

D19. Bagaimana strategi bapak/ibu untuk meningkatkan jumlah nasabah?

SoSLALSASL  DAR  EDOEACL  SECAPA  BERETIAN JUTAN

D20. Bagaimana cara melaporkan jumlah tabungan kepada nasabah?

[ Saat menyetorkan sampah berikutnya L Rapat Mingguan/Bulanan _SMS
O Real Time melalui aplikasi online VlLainnya: pIASARAH LADGSLNG e UMDY
P1, PecADALAN

E. Fasilitas Bank Sampah

El. Apakah Bank Sampah ini telah memiliki bangunan khusus, baik untuk menerima sampah, proses
pencatatan dan penyimpanan sampah?

V'ya |J Belum

E2. Jika jawaban “Ya” pada pertanyaan E1, bagaimana status lahan dan bangunan yang digunakan
sebagai Bank Sampah ini?

O Milik pribadi (pengurus Bank Sampah) ~ Tanah Kas Desa
O sewa ~ Lahan yang tidak dipakai
[ Pinjaman dari warga M Balai RT/RW/Desa

EfLainnya: jﬁbo Pet"lODA—

Luas Bangunan:
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E3. Apakah bank sampah telah memiliki fasilitas ini?

B Buku Tabungan Sampah A/ Timbangan Sampah
o} Slip Penyetoran Sampah v Komputer dan printer
O Slip Penarikan Uang

*Centanglah apa yang sudah dimiliki oleh Bank Sampah

E4. Fasilitas tambahan apalagi yang dibutuhkan oleh bapak/ibu pengelola Bank Sampah dalam 3-5
tahun kedepan?

@ ODANG

F. Manajemen dan Sumber Daya Manusia

F1. Pegawai/pengelola Bank Sampah apakah warga sekitar Bank Sampah?
V' Ya M Tidak

F2. Dalam perekrutan awal, apakah dibutuhkan pelatihan/training terhadap pengelola bank sampah?
v Ya U Tidak
Jika “Iva” penyelenggara pelatihan berasal dari mana? RS\ P&N A Dq,y4

Apa saja materi pelatihannya? CARA EVIILAH SAR PAN
CAPA PENCATATAN DBEPAT SAHPAH

F3. Apakah bapak/ibu sebagai pengelola saat ini masih membutuhkan pelatihan dan pendampingan?
V' Ya M Tidak

F4, Jika “Tya” pada pertanyaan F3, materi apa yang bapak/ibu inginkan?
PelaTiHa®  UhTOE PENTIMDANAN  DATA  OVUNE / APUkAS

FS. Bagaimana struktur organisasi bank sampah saat ini?

PIPEE R
SekRETARMS BervAApa

DIvIs| ASET 4 PERERCAPAMN  DIVSL OPE & PELY  DWIS| PETASAGAD

F6. Apakah telah ada pembagian tugas yang jelas pada setiap orang yang terlibat dalam pengelolaan
Bank Sampah ini?

¥ Sudah ~ Belum

F7. Berapa orang yang terlibat sebagai pengelola Bank Sampah hingga saat ini?

W OpANS
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F8. Bagaimana sistem penggajian terhadap pengelola Bank Sampah ini?

O Gaji Tetap (Mingguan) ~ Gaji Tetap (Bulanan)

O sistem Bagi Hasil (Mingguan) ~ Sistem Bagi Hasil (Bulanan)
O Sukarela V/ Tidak ada sistem penggajian

O Lainnya

G. Peran Serta Masyarakat
G1. Bagaimana respomn masyarakat di sekitar bank sampah saat awal pendirian?

O Menolak 7 Mendukung

O Tidak peduli/biasa saja M Ingin ikut terlibat

O Lainnya \
. i

G2. Bagaimana respon masyarakat di sekitar Bank Sampah hingga saat ini? "

O Menolak #1 Mendukung ~ Lainnya '

[0 Tidak peduli/biasa saja M Ingin ikut terlibat

G3. Pernah dilakukan sosialisasi Bank Sampah di masyarakat oleh pengelola Bank Sampah?
M Pemah M Tidak/Belum pernah

G4. Bagaimana “‘persaingan” dengan pemulung/pengepul yang telah ada di sekitar lokasi operasional
Bank Sampah?

TioaAk ADA

H. Hambatan dalam Pengelolaan Bank Sampah
H1. Tulislah hambatan/tantangan yang paling besar dalam operasional Bank Sampah ini

MASIH PaRYAL WAREA /PATBAN TiDak TAHO CAPA TTEMILAM
SAMPAH DAR  MemBAWA  SAMPAN  Dalatt kEADAAR  BeRsitt PAN
KemNG |

I. Rencana pengembangan

I1. Tulislah target yang ingin dicapai oleh Bank Sampah dalam 3-5 tahun ke depan

MEMASTLEAY  SGLUROH  WARCA BRI OS5 (MDAPONG  EHususny4
DAR  WwARCA  INDARONG  Omomiy4  ENTJADPL  NASABAH

BANIc gHAPAR SEIANTERg bepsamg /. SeHINGG4 Volome
SAIPAH  YARC  DiBOANG ke konNTAINER SAMPAH / TS
MenwJap. - peplopanNe .,
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Berikut merupakan kuesioner untuk nasabah bank sampah. Isi dan pilihlah salah satu jawaban pada setiap
pertanyaan yang ada dibawah ini dengan cara diberi tanda ( V) pada jawaban dan jawaban boleh lebih dari

Kuesioner untuk Nasabah Bank Sampah

satu :
Data Nasabah
Nama Sulladi sfd
Umur : - Ehun
Pekerjaan ¢ Peasiovan 0T Seen {a ‘(“”fj
Pendidikan Terakhir : 4,
Alamat s obn Milabt Mo 142 BT OH (Pw OF tndarsny
1. Berapa lama anda menjadi nasabah Bank Sampah dan dari tahun berapa?
1 {‘txh\o(\
2. Alasan anda mengikuti kegiatan Bank Sampah?
Menjaga lingkungan
[0 Tertarik karena sosialisasi dari pemerintah
O Motif ekonomi (menghasilkan uang)
O Tidak dilayani sistem pengangkutan sampah
O Lainnya
3. Bagaimana respon anda dengan adanya Bank Sampah di lingkungan anda?
O Menolak
O Tidak peduli/biasa saja
& Mendukung
O Ingin ikut terlibat
4. Apakah anda mengetahui struktur organisasi di bank sampah (ketua, sekretaris dll) ?
M lIya
O Tidak
5. Apakah bapak/Ibu menaruh langsung ke tempat Bank Sampah?
Iya
O Tidak
Alasannya?
6.

Apakah syarat untuk mendafiar jadi nasabah sudah cukup mudah?
M Iya
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10.

11.

12.

13.

14.

O Tidak

Bagaimana anda tahu saldo (jumlah uang) tabungan anda di Bank Sampah?
0 Saat penyetoran diberitahu oleh petugas

O Melalui SMS

[0 Saat ada kegiatan kumpul rutin mingguan/bulanan

M Lainnya Cev Serdir) ye feradcaian

Apakah menurut anda Bank Sampah ini sudah memiliki fasilitas yang cukup?
O Sudah
Belum

Apakah menurut anda para nasabah perlu diberikan sosialisasi pemanfaatan sampah menjadi
kerajinan? '

M Iya

O Tidak

Pernah mendapat sosialisasi Bank Sampah dari pemerintah, jika pernah sebutkan?

Berapa kali pemerintah pernah melakukan sosialisasi?
Tidak pernah

1 kali

2 kali

3 kali

>3 kali

ocooon

Menurut anda penambahan perlengkapan operasional untuk bank sampah?
M Iya
0 Tidak

Apa pakah anda bersedia apabila ada imbauan untuk memilah sampah terlebih dahulu sebelum
disetorkan ke bank sampah?

B4 Setuju

O Tidak Setuju

Harapan Bapak/Ibu sebagai nasabah bank sampah terhadap bank sampah ini untuk ke depannya?

Bicwn mala(tjam' Ven&eﬂ“bb&«r\ Samgah Feromah masalab .
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Kuesioner untuk Bank Sampah

A. Identitas Kelompok dan Lokasi Observasi

Bank Sampah H \d a\,oa\n
Alamat Lengkap T . 2 w3/ Bd - Bud
Identitas Lokasi | No Telp/HP 08136399875%
Observasi Nama Responden D eyt 1 Dedrerr
Jabatan O\ ‘,", VANYs
No Telp/HP
g’::‘c:m Wata 16 [ § | 2000
*Hari, tanggal, EPTIRTIUN
dan jam
B. Profil Bank Sampah

B1. Latar Belakang

] Menjaga lingkungan masyarakat ! Motif ekonomi

Pemberdayaan masyarakat
O Tidak dilayani sistem pengangkutan sampah

{1 Dorongan Pemerintah

| Lainnya

B2. Visi Bank Sampah

¥ Telah ada sccara tertulis
[0 Belum ada secara tertulis

‘B3. Misi Bank Sampah

[} Telah ada secara tertulis
[0 Belum ada secara tertulis

B4. Tujuan Bank Sampah

G} Telah ada secara tertulis
[0 Belum ada secara tertulis
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BS5. Cerita singkat mengenai proses awal lerbentuknya bank sampabh ini

\'b{\n\{l'\uo\yé gm*f'l\(ﬂ sﬂ' b(‘UW\ \'C"L‘(IO[G' daa L"‘V“/q c"(l"a
ada ()lﬁ‘t}f""‘”dhw fe i Pq(-, by

celrt ne o Lalav f2le
wwend Mr‘db 605\"‘ alﬂ.ufv\yc- cQJgd(lq,’ buﬁ'gj'g.»[ltm el
ua kbl roerilds

HbH f'er[u odo Conalisag L MaSyanlied
UO!uMﬁ

MR VAN NVYS hivg g a lﬂl-‘“ rergun i
Gorm il dirvmabigs  CColg50 T dpian by dasehr (g et Serf S

Gumpay ((’.(50‘:3 L g awfAa yd

C. Keterlibatan Pihak Lain

C1. Saat awal kegiatan Bank Sampah, pihak mana saja yang membantu?
[ Pemerintah Daerah 'vPerusahaan/Swasta

[ Universitas/Kampus ' LSM Lokal
[0 LSM Asing | Lainnya S W? de v £

*Dapat diisi lebih dari ] jabawan

C2. Bantuan yang dimaksud pada point C1 berupa apa?
. Uang tunai V/Sosialisasi/Pelatihan

O Pendampingan V/ Perlengkapan Bank Sampah ( Sarana/prasarana)
] Fasilitasi studi banding | Lainnya

C3. Saat telah berjalan hingga sekarang, pihak mana saja yang membantu?

[ Pemerintah Daerah I~ Perusahaan/Swasta
[0 Universitas/Kampus (7 LSM Lokal
[J LSM Asing ¢ Lainnya

*Dapat diisi lebih dari ] jabawan

C4. Bantuan yang dimaksud pada point C3 berupa apa?

O Uang tunai V" Sosialisasi/Pelatihan
a Pendampingan i Perlengkapan Bank Sampah
(Sarana/prasarana)

v.4 Fasilitasi studi banding .| Lainnya

*Dapat diisi lebih dari | jabawan
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C5. Harapan Bapak/Ibu sebagai pengcelola terhadap keterlibatan pihak lain?
Banhia  ong &Y alav bﬁz« fefe4 Yure Aan A apiog,
{erin \g.:r(,uldenh hdau A’(lgf'q' |9c3| u fnJo. Letelan
ALbere bLantoan

D. Teknik Operasional Bank Sampah

D1. Jumlah nasabah bank sampah hingga saat ini? ‘ .
ah na an pah hingga saat int? ¢ {(o® b‘f' 7/,3 gw—(‘{_

Yu(.ua \.YAMTc, %0 Z)

D2. Perkembangan nasabah sejak pertama berdiri?

*Kolom ini hagi Bank Sampah yang telah berkembang 2 5 | *Kolom ini bagi Bank Sampah yang telah
tahun berkembang < I tahun

Tahun ke-1 (2014) = Nasabah Bulanke-1(___ )= ____

Tahun ke-2 (2015) = ___ Nasabah Nasabah

Tahun ke-3 (2016) = ____ Nasabah Bulanke-3(___) = Nasabah
Tahun ke-4 (2017) = ____ Nasabah g:}:: ';:3 - — gi:‘;:i
Tabunke-5(__ )= ____ Nasabah Bulan ke-9 (—" ) = : Nasabah

D3. Siapa saja nasabah bank sampah ini?

% Warga sekitar bank sampah

U Warga wilayah lain yang khusus datang untuk menabung
a Kantor/perusahaan

& Lainnya __cele® |2t~

*Dapat diisi lebih darvi I jabawan

D4. Menurut bapak/ibu pengelola, apa motivasi terbesar dari nasabah bank sampah untuk ikut
menabung sampah disini?

M Peduli lingkungan/sampah

& Ekonomi

¥ Tertarik karena sosialisasi dari pemerintah

[ Tidak tahu akan membuang sampah kemana

[J Senang serta sukarcla mengikuti

[ Lainnya
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D5. Apakah bapak/ibu menjemput sampah dari nasabah?
O Iya /Tidak

D6. Jika pertanyaan pada point D5 “Tya” menggunakan mode transportasi apa?
O Motorroda 3 {" Sepeda motor i Gerobak dorong

D7. Persyaratan apa saja untuk menjadi nasabah bank sampah ini?

dalory Lo bant Qumpals  ombacn - (appal tevplaly

D8. Proses pendaftaran menjadi nasabah bank sampah

YAS da h“j Cah"\ vowma QJ o (,r-'\c\_'!*

D9. Apakah Bank Sampah telah memiliki Standar Operation Procedurc (SOP) untuk setiap kegiatan
berikut?
O Proses pendattaran scbagai calon nasabah bank sampah
Pemilahan sampah
O Pengambilan oleh pengepul
O Prosedur pencairan tabungan sampah
O Perckrutan tenaga kerja di bank sampah
O Proscdur kerja Teller, Penyimpanan, dll
Prosedur waklu penabungan sampah
[0 SOP lainnya

*Centanglah upa yang sudah dimiliki oleh Bank Sampah

D10. Berapa jenis sampah yang diterima hingga saat mi?

th&l IMAQJUS/ ILU{_H’ 9{.‘&{ L}(ua , 9'(‘(c_f u’)‘““"/ IJJL)’ A‘/‘a‘/ [(qrf
kalary , Qlesnl

D11. Rincikan jenis sampah yang ditcrima
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Jenis Sampah

Rincian Contoh Sampah

[

A OYJqL\((

)

10.

D12. Bagaimana sistem pencatatan Bank Sampah yang dilakukan saat ini?

;/ Manual (Buku Catatan)

" Komputer (Ms. Excel) . Aplikasi Online

DI3. Rekaplah jumlah sampah yang diterima dalam 6 bulan terakhir

Jenis Sampah

Berat Sampah (kg/bulan/minggu) * coret yang tidak perlu

Minggu 1 | Minggu2 | Minggu3
L Worby
2 gt s
3. Geleg Wrrre
4. D) by
5. Lordos
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6. e 7 g

7. Plathk

8.

9.

10.

D14. Sctelah sampah diterima olch petugas Bank Sampah, proscs apa yang dilakukan sclanjutnya?

(,b tk!‘)(( ti'

/9«( Sur hv

D15. Apakah ada pengolahan yang dilakukan terhadap sampah yang telah diterima?
O Ada (Tidak
Jika “Ada” pengolahan apa saja yang dilakukan?

D16. Berapa lama sampah disimpan dalam gudang Bank Sampah?
O <1 hari £} 1-2 minggu {1 bulan 73 2-3 bulan
[0 Tergantung kapasitas gudang penyimpanan I Lainnya

D17. Siapa yang menerima sampah yang telah dikumpulkan oleh Bank Sampah?

Nama pengepul : vl

Alamat yadar 3

Spesifikasi sampah yang diterima : Jeva v L}e wis Se ’K’K [ awn V(G G
locnld  Plaghk

D18. Apakah ada kontrak kerjasama antara Bank Sampah dengan pengepul secara tertulis?

© Ada v Tidak

Jika “Ada” berapa jangka waktu kontraknya ? Bulan

D19. Bagaimana strategi bapak/ibu untuk meningkatkan jumlah nasabah?

b 4 1 3. A ——rt (3 S
6091,\1151&-‘ e lee EYZ3S l\'. FEWA (2, ; MW'MLZ rc‘w/t“‘,zt‘
torleoce ) U rhly Ll Coford  wenguwh Ly a4

T 4
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D20. Bagaimana cara melaporkan jumlah tabungan kepada nasabah?

[0 Saat menyetorkan sampah berikutnya 7 Rapat Mingguan{Bulanun SMS
| ' Real Time melalui aplikasi online Lainnya : dart codatzn bito fR5urgas

nacabals

E. Fasilitas Bank Sampah

El. Apakah Bank Sampah ini telah memiliki bangunan khusus, baik untuk menerima
pencatatan dan penyimpanan sampah?

7 Ya [ Belum

sampah, proses

E2. Jika jawaban “Ya” pada pertanyaan E1, bagaimana status lahan dan bangunan yang digunakan
sebagai Bank Sampah ini?

& Mitik pribadi (pengurus Bank Sampah) [ Tanah Kas Dcsa

[0 Sewa Lahan yang tidak dipakai

O Pinjaman dari warga i ' Balai RT/RW/Desa

O Lainnya:

E3. Apakah bank sampah telah memiliki fasilitas ini?

E Buku Tabungan Sampah v Timbangan Sampah
O slip Penyetoran Sampah |- Komputer dan printer
O stip Penarikan Uang

FA. Fasilitas tambahan apalagi yang dibutuhkan oleh bapak/ibu pengelola Bank Sampah dalam 3-5
tahun kedepan?

L(.m‘*f’\”’e" dewn  Yralker lew 7 ©

F. Manajemen dan Sumber Daya Manusia
F1. Pegawai/pengelola Bank Sampah apakah warga sekitar Bank Sampah?
 Ya " Tidak
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F2. Dalam perekrutan awal, apakah dibutuhkan pelatihan/training terhadap pengelola bank sampah?
" Ya [+Tidak

Jika “Iya” penyelenggara pelatihan berasal dari mana?

Apa saja materi pelatihannya?

F3. Apakah bapak/ibu scbagai pengelola saat ini masih membutubkan pelatihan dan pendampingan?
vV Ya | ' Tidak

F4. Jika “Iya” pada pertanyaan F3, matcri apa yang bapak/ibu inginkan?
?eﬂ((\}l\hv\ rypl’\ . l"’\[\‘(f; H—& »DM(( S‘-“’f“k\

F5. Bagaimana sirukiur organisasi bank sampah saat ini?

gh’"hhﬂ/ C’ng\ w(§a .,: ~ DVt pur
l T Gt
— pendaban
F6. Apakah telah ada pembagian tugas yang jelas pada setiap orang yang terlibat dalam pengelolaan
Bank Sampah ini?

I Sudah l./Bclum

F7. Berapa orang yang terlibat sebagai pengelola Bank Sampah hingga saat ini? 8 orang

2 0

F8. Bagaimana sistem penggajian terhadap pengelola Bank Sampah ini?

O Gaji Tetap (Mingguan) ' Gaji Tetap (Bulanan)

[J Sistem Bagi Hasil (Mingguan) Sistem Bagi Hasil (Bulanan)
M/Sukarcla !> Tidak ada sistem penggajian
O Lamnya

G. Peran Serta Masyarakat
G1. Bagaimana respomn masyarakat di sekitar bank sampah saat awal pendirian?

O Menolak I/ Mendukung

[ Tidak peduli/biasa saja " Ingin ikut terlibat

O Lainnya

G2. Bagaimana rcspon masyarakat di sekitar Bank Sampah hingga saat ini?
O Menolak v Mendukung

Z]/ Tidak peduli/biasa saja v Ingin ikut terlibat
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0O Lainnya

G3. Pernah dilakukan sosialisasi Bank Sampah di masyarakat oleh pengelola Bank Sampah?
[ Pernah . Tidak/Belum pernah

G4. Bagaimana “persaingan” dengan pemulung/pengepul yang telah ada di sekitar lokasi operasional
Bank Sampah?

fesngrya U gegal lagey Mo

WU ede  petorbi

H.Hambatan dalam Pengclolaan Bank Sampah

H1. Tulislah 5 hambatan/tantangan yang paling besar dalam operasional Bank Sampah ini

- Wby VO W ade Gobafon  pited Soepeks
- Wwgee dolegee preorimih U peepepay oy fulel oo
- u,vraé,‘ﬂ; \mtuf’ﬁ "T"”swa

= magh |<,u(} Caving Ao Fl’lfaauq

I. Rencana pengembangan

I1. Tulislah 5 target yang ingin dicapai oleh Bank Sampah dalam 3-5 tahun ke depan

). f’u-yc. hafabely Y% ba .7:.(;
s Veulv\ baD(am hia L(_,«I\.7\_. Aen ”(’n,s nowo v f>
3. lplga ("‘(gr’f/\t} jl«l}/ﬂ'

r( fLL -QfQ€

e ade A vley an [j v fererin b L VSJ l/‘fd lawp bca J‘fkaf’ c:B
5. Ader haga 1,,,% Jerpd bofe ~M revmSentir  Jan ol

1] LeyQL

J
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Kuesioner untuk Nasabah Bank Sampah

Berikut merupakan kuesioner untuk nasabah bank sampabh. Isi dan pilihlah salah satu
jawaban pada setiap pertanyaan yang ada dibawah ini dengan cara diberi tanda ( V)

pada jawaban dan jawaban boleh lebih dari satu :
Data Nasabah

Nama : oauw\{

Umur: €\ ahun -

Alamat dan Norumah: 13 |[¥W b

1. Berapa lama anda menjadi nasabah Bank Sampah dan dari tahun berapa?

200 ~ér,\<x/3~'

2. Alasan anda mengikuti kegiatan Bank Sampah?
@ Menjaga lingkungan
O Tertarik karena sosialisasi dari pemerintah
@ Motif ckonomi (menghasilkan uang)
O Tidak dilayani sistem pengangkutan sampah
0O Lainnya

3. Apakah bapak/Ibu menaruh langsung ke tempat Bank Sampah?
O Iya
O Tidak
Alasannya?

4, Apakah syarat untuk mendaftar jadi nasabah sudah cukup mudah?
O Iya
O Tidak

S. Bagaimana anda tahu saldo (jumlah uang) tabungan anda di Bank
Sampah?
& Saat penyetoran diberitahu olch petugas
O Melalui SMS
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N

Ef Saat ada kegiatan kumpul rutin mingguan/bulanan
O Lainnya

Apakah menurut anda Bank Sampah ini sudah memiliki fasilitas yang cukup?

1 Sudah
O Bclum

Apakah menurut anda para nasabah perlu diberikan sosialisasi pemanfaatan
sampah menjadi kerajinan?

O Iya

O Tidak

Bagaimana respon anda dengan adanya Bank Sampah di lingkungan anda?
O Menolak

O Tidak peduli/biasa saja

B Mendukung

O Ingin ikut terlibat

Pernah mendapat sosialisasi Bank Sampah dari pemerintah, jika pernah
sebutkan?

10. Berapa kali pemerintah pernah melakukan sosialisasi?

[0 Tidak permah
I kali

O 2kali

O 3kali

0O >3 kali

11. Apakah anda mengetahui struktur organisasi di bank sampah (ketua, sekretaris

dll) ?
Iya
O Tidak

12. Pendidikan terakhir anda adalah?

B SD/sederajat
O SMP /sederajat
[0 SMA /scderajat
O si

O Lainnya
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13. Menurut anda penambahan perlengkapan operasional untuk bank sampah?
o Iya
O Tidak

14. Apa pakah anda bersedia apabila ada imbauan untuk memilah sampah terlebih
dahulu scbelum disetorkan ke bank sampah?
& Setuju
0O Tidak Setuju

15. Harapan Bapak/Ibu sebagai nasabah bank sampah terhadap bank sampah ini
untuk ke depannya?

= QA W pda c\wﬁvmmm Y Yieae  mbker

usaan Aragny e etrfoat
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Gambar 3. Pengisian Kuesioner di BSU Cendana



Gambar 5. Kategori Sampah Sesuai Kode Resin
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